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1
PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Hunif
NamaHuruf latinNama

Arab

Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkanalif

bebba

tetta

es (dengan titik di atas)sa s

jeJJimc
ha (dengan titik di bawah)hhac

ka dan hakhkha

deddal

zet (dengan titik di atas)zzal

errra

zetzzaJ

esssm

es dan yesysymL?

Es (dengan titik di bawah)sad s

d De (dengan titik di bawah)dad

J, Te (dengan titik di bawah)tta

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Afab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/u/1987 disusun oleh Tim Puslitbeing Lektur Keagamaan
Departemen Agama RI yang telah direvisi, Jakarta, 2003.
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zet (dengan titik di bawah)zza

koma terbaiik di atas*am

geggam

efffa

kiqJ qaf

kakkaf

J el1lam

mtm emmr
d ennnun

w wewauJ

hahha0

apostrofhamzahf-

yey(J ya

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diflong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

Huruf LatinNamaTanda

fatbab a

kasrab 1

dammab u

X



zet (dengan titik di bawah)_y. zza

koma terbaiik di atas*amL
geggam

efffa

kiq
qaf

kakkaf

el1J lam

emmmimr
(1) ennnun

wewwauJ

hahha0

apostrofhamzah(■

yeyya

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoflong d^n vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

Hunif LatinNamaTanda

fatbab a

kasrab 1

dammab u

X



: fa'ala \ zukira v^ij : Yaihabu

2. Vokai rangkap, yang iambangnya berupa gabungan antara harakat dan hunif,

transliterasinya gabungan hunif, yaitu:

Contoh:

Gabungan
hunif

Tandadan

Hunif
NamaNama

Ai a dan iFatbab dan ya

a dan uFatbab dan wau Au
j  '

: half a haulaContoh:

3. Maddah atau vokai panjang, Iambangnya benipa harakat dan hunif,

transliterasinya berupa hunif dan tanda, yaitu :

Nama Gabungan HurufTanda dan Humf

fatbab dan alif atau ya a

kasrab dan ya 1
iS>—

(lammah dan wau u

Sf»j : yaquluJli : qala : q^laContoh:

C. Tamarbutah

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fatbab, kasrah dan dawmab,

transliterasinya adalah /t/.

Contoh : -raudatul atfal

XI



b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati akan mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Contoh: -Jalhab

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

»- nazzalarabbanaContoh: -

Lj\ -
S' al-bajju- al-birr

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: Ji Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh hmv£syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh

huruf qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: : ar-rajulu

Xll



:asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

'6 ,1
J! \as-sayyidatuCotitoh:

Ox

Uii' : al-qalamu

r. PeniiiiSaQ Kaia-kaia

Penulisan kata-kata dalam kalimat bisa dilakukan dengan dua cara; bisa

perkata, dan bisa pula dirangkaikan. Namun, penuUs lebih memilih penulisan

kata ini dengan dirangkaikan.

Contoh: ditulisOiij' wa innaUaba labuwa kbairuiriziqm

G. Singkatan

,  : cetakancet.

Halamanhal.

ibidemibid

ibnu

Racfiyallahu ‘anhu/ha/huma

^ubhanahu wa Ta 'ala

Salallahu ’Alaihi wa Sallam

tanpatahun

tanpa tahun penerbit

ibn

ra

SWT.

SAW.

t.t.

t.t.p.

Kill



ABSTRAKSI

Khoerotul Anisa. 2011. Tirtjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad
Murababab di BMT Dana Mentari Purwokerto. Skripsi Jurusan Syari’ah, Prodi

Muamalah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

BaituJ Mai wat Tamwll (BMT) sebagai salah Lembaga Keuangan Syari’ah

seperti perbankan konvensional, adalah sebagai lembaga intermediari
{intermediary institution) artinya dapat menghimpun dan menyalurkan kembali dana-
dana dari sub unit ekonomi yang berkelebihan (surplus) dana kepada unit-unit
ekonomi yang membutuhkan (devisit) dana. Penyaluran dana yang paling banyak
digimakan pada BMT adalah penyaluran dana dengan akad murababab. Demikian
halnya dengan penyaluran dana pada BMT Dana Mentari Purwokerto yang
didominasi oleh akad murababab. Transaksi dengan akad murababab adalah

pembiayaan untuk pembelian barang di mana harga pokok barang dan margin
keuntungan yang diperoleh oleh BMT wajib diketahui dan disepakati antara BMT
dan nasabah. Transparansi harga pokok dan pembatasan keuntungan (margin) BMT
menjadi ciri khusus dari system jual beli murababab.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi adalah mengenai pelaksanaan
akad murababab di BMP Dana Mentari Purwokerto sebagai lembaga keuangan yang

memiliki fungsi intermediasi, penerapan prinsip kehati-hatian pada transaksi
murababab di BMT Dana Mentari Purwokerto dan kepatuhan akan prinsip-prinsip

syariah dapat diterapkan dalam transaksi murababab di segmen konsumer atau
nasabah.

sama

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan pendekatan

kualitatif. Metode pengumpulan data meliputi observasi, interview, dan dokumentasi.
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan model
analisis mengalir, dan interaksi di mana tiga komponen analisis (reduksi data, sajian

data, penarikan kesimpulan atau verifikasi) dilakukan saling menjalin dengan proses
pengumpulan data dan mengalir bersamaan.

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah, meskipun secara konsep syari’ah
tidak ada pemberian pinjaman uang dengan suatu keuntungan. Namun pada
pelaksanaannya, transaksi akad murabafyab ini adalah penyediaan dana yang
bertujuan untuk mencari keuntungan. Keuntungan yang diperoleh BMT adalah
selisih harga pokok dengan harga jual kepada nasabah. Penerapan prinsip kehati-
hatian (prudential banldng) pada transaksi dengan akad murababab di BMT Dana

Mentari telah dijalankan secara optimal. Namun penerapan kepatuhan syari’ah dalam
pelaksanaan ak^ transaksi murababab belum dapat dilaksa^an secara maksimal

mengingat pembiayaan murababab dalam pelaksanaannya di BMT Dana Mentari
masih dalam konteks penyediaan dana dalam rangka menjalankan fungsi lembaga

keuangan sebagai lembaga intermediasi.

Kata Kimci: BMT, Margin dan Murababab.
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A. Latar Belakang Masalah

Menjamumya Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) dewasa ini bukan

merupakan gejala bam dalam dunia bisnis. Keadaan ini ditandai dengan

semangat tinggi dari berbagai kalangan, baik itu para ulama, akademisi maupun

praktisi yang mengembangkan lembaga keuangan tersebut dari sekitar

pertengahan abad 20. Hal yang tidak bisa dipungkiri, LKS menjadi pilihan bagi

pelaku bisnis sampai dengan pertengahan tahun 2001.

Salah satu lembaga keuangan syari’ah yang banyak didirikan adalah

BaituJ Mai Wat Tamml (BMT), sebagai bentuk lembaga keuangan yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.' Istilah Baitul Mai Wat

Tamml (EMY) adalah penggabungan dari Baitul Mai dan BaituJ TamwiL Baitul

Mai adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat

nirlaba (sosial) sumber dana diperoleh dari zakat, mfak atau sedekah, atau

sumber lain yang halal. Sedangkan Baitul Tamml adalah lembaga keuangan

yang kegiatannya adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan

bersifat profit motif (motif keuntungan/laba).^

Seiring dengan hal tersebut di atas, BMT juga semakin menunjukkan

eksistensinya. Sesungguhnya Lembaga Keuangan Syari’ah, semacam BMT

1
Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mai Wat Tamwil, (Yogyakarta; UIl Press,

2005), hal. 128.
^ Hertanto Widodo, PAS (Fanduan Akuntasi Syari’ah): Panduan Praktis Operasional

Baitul Mai Wat Tamwil, (Bandung: Mizan, 2000), hal. 81.
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memiliki core product pembiayaan berupa produk jual beli {murabahab, salam,

isti^i), produk sewa {ijarab), produk penyertaan modal dengan bagi basil

{mudarabah, musyarakaH), dan pinjaman kebajikan \al-Qardu al-Hasari) juga

dapat diojjerasionalkan. Namun kenyataannya, LKS tingkat duma maupun di

Indonesia produk pembiayaannya masih didominasi oleh produk pembiayaan

dengan akad jual beli {tijarah) yang berbentuk murababab?

Maraknya transaksi murababab di lembaga keuangan syari’ah

dik^rftnalffln di dalamnya ada unsur kerelaan antara kedua belah pihak yang

berakad (pihak BMT sebagai penjual, dan nasabah sebagai pembeli). Hal selaras

dengan firman Allah dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ (4): 29.

Hai orang-orang yang beriman» janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan j^an pemiagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu... .

Dominannya pembiayaan murababab pada Lembaga Keuangan Syari;ah

teijadi karena memiliki risiko yang lebih kecil dan memberikan keuntungan

berupa margin atau profit kepada pemilik modal (shatekholder). Namun secara

implisit menunjukkan bahwa walaupun murababab begitu mendominasi praktek

pembiayaan perbankan syari’ah, tetapi tetap ada resiko-resiko yang

^ Murababab adalah jual beli dengan harga jual terdiri dari harga beli dan keuntungan
yang sudah disep^cati. Lihat Sayyid Sabiq, Fiqb as-Suanab, Juz 3, (Beirut; Dar al-Fikr, 1991),
hal. 149.

* A. Yusuf Ali, The Holy Qur'an, Translation and Commentary, (Jeddah; Dar al-Qiblah,
1990), hal. 188-189.

* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Asy-Syife, 1982), hal. 122.
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menyertainya. Resiko-resiko tersebut adalah resiko yang terkait dengan barang,

resiko yang terkait dengan klien (nasabah), dan risiko yang terkait dengan

pembayaran. Hal yang demikian juga dilakukan oleh BMT Dana Mentari

Purwokerto.

Berdasarkan wawancara dengan manajer operasional BMT Dana Mentari

Purwokerto diperoleh keterangan bahwa:

Murababab merupakan salah satu produk BMT Dana Mentari yang

banyak ditangani. Hal ini dilakukan karena produk murababab adalah suatu

pembiayaan yang paling mudah dijangkau oleh masyarakat. Pembelian obyek

murababab diwakilkan kepada anggota, yaitu pihak BMT menyerahkan uang

kepada nasabah (bukan barang) dengan alasan BMT memberikan kuasa kepada

anggota untuk membeli barangnya sendin. Penentuan margin, dan hutang pokok

yang dibebankan kepada nasabah berdasarkan suku bunga (benchmark) yang ada

Oleh karena itu, pembayaran cicilan setiap bulannya besamya tetap

sampai selesai. Namun, jika kemudian nasabah tidak dapat mengembalikan,

maka ada jaminan barang yang dapat disita.^

Berdasarkan praktek transaksi murababab yang dijalankan oleh BMT

Dana Mentari di atas, penyusun melihat ada beberapa ketentuan dalam akad

murababab yang belum terpenuhi oleh pembiayaan murababab di BMT Dana

Mentari Purwokerto, yaitu ketiadaan obyek akad (benda yang dipeijual belikan)

pada saat teijadi akad murababab dan status kepemilikan benda yang belum

sepenuhnya menjadi hak BMT Dana Mentari yang bertindak sebagai penjual.

di pasar.

sama

® Khomsatun, Manajer Operasional, Wawancara, tanggal 6 Oktober 2010.
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terkesan lebih mahal dari bankKedua, adanya penetapan margin yang

konvensional. Ketiga, dalam hal pengikatan akad jual beli yang umumnya

dilakukan mendahului kepemilikan barang oleh BMT. Hal ini jelas tampak tidak

sejalan dengan prinsip-prinsip fiqh itu sendiri maupun hukum universal bahwa

hak menjual merupakan hak turunan dan kepemilikan.

Undang-undang Perbankan, Pasal 1 ayat 13 menyebutkan:

“Prinsip syari’ah adalah aturan peqanjian berdasarkan hukum Islam
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan syari’ah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi

basil {mudarabab), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
{musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(.murababab), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
mumi tanpa pilihan {ijarab), atau dengan adanya pilihan pemindah^

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak barik oleh pihak lain
{ijarab wa iqtini)"^

Jual beli murababab {bai’ al-murababab) demikianlah istilah yang banyak

diusung lembaga keuangan tersebut sebagai bentuk dan financing (pembiayaan)

memiliki prospek keuntungan yang cukup menjanjikan, sehingga semua

atau hampir semua lembaga keuangan syari’ah menjadikannya sebagai produk

financing unggulan. Namun yang perlu diperhatikan adalah baliwa prinsip pokok

dalam transaksi keuangan yang sesuai dengan syari’ah, antara lain penekanan

pada peijanjian yang adil, anjuran sistem bagi hasil, dan larangan terhadap riba

(bunga), gharar (tipuan), dan maisir (spekulasi), diyakini menjadi prinsip dasar

berinvestasi yang bukan hanya menguntungkan dan halal, tetapi juga aman.

Dalam hal ini yang menjadi unsur utama jual beli murababab itu adalah adanya

antara

sewa

yang

’ Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Vndang No.
7 Tahun 1992 tentang Perbankan.
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kesepakatan terhadap keuntimgan. Oleh karena itu, transparansi harga pokok dan

pembatasan keuntungan (margin) BMT menjadi ciri khusus dari transaksi jual

beli dengan akad murabahab. Sementara keterbukaan dan kejujuran menjadi

syarat utama teijadinya murabahab yang sesungguhnya. Hal ini dikarenakan

substansi mendasar pada jual beli murabahab adalah unsur amanah dalam

pelaksanaannya.

Berpijak dari masalah tersebut di atas yang melatarbelakangi Penyusun

mengadakan penelitian di BMT dan Penyusun memilih di BMT Dana Mentari

dengan mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Akad

Murabahab di BMT Dana Mentari Purwokerto”.

B. Penegasan Istilah

1. Tinjauan Hukum Islam

Tinjauan berasal dari kata tinjau yang mendapat akhiran an yang

memiliki arti perbuatan imtuk melakukan penyelidikan.** Sedang Hukum

Islam merupakan kaidah, azas, prinsip dan aturan yang digunakan untuk

mengendalikan masyarakat Islam berdasarkan hukum Islam, sunah Rasul

maupun ijtihad para ulama.^ Dengan demikian tinjauan hukum Islam yang

dimaksudkan adalah penyelidikan terhadap praktek akad murabahab yang

dilakukan oleh BMT Dana Mentari Purwokerto, apakah praktek tersebut

sudah selaras dengan ketentuan hukum Islam.

Indra Santoso, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Pustaka Dua, 2000), Hal.

’ Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, (Jakarta; Ichtiar Barn Van
Hoeve, 2003), hal. 575.

430.
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2. Akad

10
Kata akad menunit Kamus Hukum berarti peijanjian.

bahasa/etimologi, istilah akad berasal dari bahasa Arab ‘aqada. Kata akad

berasal dari 'aqada-ya'qidu-'aqdan yang berarti mengikat, mengumpulkan.

Akad yang asal katanya berarti mer^jkat, mengumpulkan ini peiigertiaimya

adalah “mengiunpulkan dua tepi tali, dan mengikat salah satunya dengan

yang lain hingga bersambung, lalu keduanya bersambung menjadi sebagai

sepotong benda”.*^ Dengan kata lain, akad adalah perikatan antara ijab dan

kabul secara yang dibenarkan syara’ melalui menetapkan persetujuan kedua

belah pihak. Dengan demikian akad adalah suatu peijanjian yang dilakukan

oleh pemilik modal, dan penerima modal untuk melakukan suatu keijasama

yang diwujudkan dalan ijab, dan kabul dengan cara yang dibenarkan syara’.

Secara

11

3. Murababab

Secara etimologi, murababab merupakan bentuk masdar dari rababa-

13
yurabibu-murabababatan yang berarti saling mendapatkan keuntungan.

Sedangkan secara terminologi, murababab yviaS. beli barang pada harga pokok

ditambah margin keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak

(Nasabah, dan pihak BMT).‘‘* Jadi dalam konteks ini, murababab merupakan

pelaksanaan akad jual beli dengan modal pokok bersama dengan tambahan

keuntungan yang telah disepakati oleh nasabah dengan pihak BMT. Nasabah

10
J.C.T Simorangkir et.al., Kamus Hukum, (Jakarta: Aksara Baru, 1990), hal. 6.
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Surabaya:

Pustaka ProgressiC 1997), hal. 953.
Tengku Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Mu’amalah, Edisi II, (Semarang:

Pustaka Rizki Putra, 1997), hal. 26.

Mahmud Yunus, ATo/wms .4rah-/wfo/jes/o, (Jakarta: Hidakarya, 1973), hal. 136.
Wiroso, Jual Beli Murababab, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hal. 15.
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beitindak sebagai pembeli, sedangkan BMT selaku penjual. Oleh karena itu,

biasanya penjual memberitahu pembeli mengenai harga pembelian produk

dengan menyertakan tambahan margin keuntungan pada biaya tersebut.

4. BMT Dana Mentari Purwokerto

BMT Dana Mentari Purwokerto yang berbentuk Koperasi Serba

Usaha (KSU) adalah lembaga keuangan syari’ah milik persyarikatan

Muhammadiyah Cabang Purwokerto Barat yang memadukan tiga kegiatan

usaha berupa simpanan-pembayaran, jasa, dan baitul mil, di mana antara

kegiatan satu dengan yang lainnya saling mendukung. Lembaga ini berkantor

pusat di jalan Jenderal Sudirman Barat Kios Pasar Pon 11-12 Telp. (0281)

625604 Purwokerto Barat 53134.
15

moVa
ixicvtvc*.Berdasarkan definisi penegasaTx istilah di atas,

dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian mengenai tinjauan hukum Islam

terhadap pelaksanaan akad muribabab di BMT Dana Mentan Purwokerto.

yang

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka menurut penyusun yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana praktek transaksi muribabab di BMT Dana Mentan?.

2. Bagaimana implikasi hukum Islam terhadap praktek transaksi muribabab

yang dilakukan oleh BMT Dana Mentari Purwokerto?.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Profil BMT Dana Mentari Purwokerto dikutip pada tanggal 27 Oktober 2010
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a. Untuk mengetahui pelaksanaan praktek transaksi murababab di BMT

Dana Mentari Purwokerto.

b. Untuk mengetahui kesesuaian antara akad murababab yang dilakukan

oleh BMT Dana Mentari Purwokerto dengan prinsip syari’ah.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritik, penelitian ini berguna sebagai acuan dasar bagi pengelola

lembaga keuangan syari’ah, seperti Bank Syari’ah, BPRS, dan BMT.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan

kesadaran kepada masyarakat secara umum tentang praktek transaksi

murababab, baik di perbankan syari’ah maupun BMT,

E. Tinjauan Pustaka

Murababab merupakan salah satu produk unggulan perbankan syari’ah

yang dapat membantu nasabah dalam pengadaan barang adalah murababab.

Sebagai suatu jenis produk perbankan yang menempati porsi paling besar dalam

penyaluran dana perbankan, maka murababab menjadi suatu yang menarik untuk

diteliti dari sisi prinsip syari’ahnya.

Bai al-Murababab adalah jual beli pada harga asal dengan tambahan

keuntungan yang disepakati. Karakteristik dari murababab adalah penjual hams

memberitahu kepada pembeli tentang harga pembelian barang dan jumlah

keuntungan yang ditambahkan kepada biaya tersebut.*^ Oleh karena itu, solusi

yang ditawarkan dalam penetapan harga jual murababab sebaiknya dilakukan

dengan cara Rasulullah ketika berdagang. Dalam menentukan harga penjualan.

Wiroso, Jual beli...., hal. 27.
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Rasulullah secara transparan menjelaskan nominal harga belinya, nominal biaya

yang dikeluarkan untnk setiap komoditas dan berapa nominal kuntungan yang

wajar yang diinginkan.
17

Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek

menjelaskan tentang jaminan sebagai ketentuan umum yang hams menjadi

standar dalam melakukan transaksi murababab}^ Buku ini hanya memberikan

ilustrasi, dan aplikasi transaksi murababab secara global. Demikian pula,

Adiwarman Karim dalam bukunya Bank Islam, dan Bunga: Analisis Fiqh, dan

Keuangdn menyebutkan bahwa murababab mempakan kontrak pembelian antara

penjual, dan pembeli didasarkan pada kesepakatan.*^ Buku ini hanya memberikan

ilustrasi secara nmnm mengenai praktek transaksi murababab.

Berdasarkan penelusuran penyusun di katalog Perpustakaan STAIN

Purwokerto, pembahasan mengenai praktek transaksi murababab dalam

perspektif hukum Islam sudah ada beberapa penelitian yang membahasnya secara

general.

Pertama, skripsi Fahri Fuadi yang beijudul “Jual Beli Murabahah di BMT

Muamalat Mandiri Cilongok”. la membahas tentang kepercayaan kepercayaan

nasabah terhadap BMT Muamalat Mandiri Cilongok, dan aplikasinya terhadap

jual beli murababab. Di sisi lain ia juga mengangkat pandangan hukum Islam

terhadap mekanisme jual beli murababab. Namun tidak secara detail berbicara

mengenai teknis pelaksanaannnya, hanya sekedar wacana hukumnya.
20

17
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, ogyakarta: uPP AmP YKPN,

2005), hal. 142-143.
Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, Get. ke-12, (Jakarta: Gema

Insani Press, dan Tazkia Cendekia, 2008), hal. 105-106.
Adiwarman Karim, Bank Islam, dan Bunga: Analisis Fiqh, dan Keuangan, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 113-114.
Fahri Fuadi, “Jual Beli Murabahah di BMT Muamalat Mandiri Cilongok”,

(Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto tidak dipublikasikan, 2007), hal. 5.

19

20



10

Kedua, skripsi Siti Muhimaturrahmah yang beijudul “Sistem Pengawasan

Pembiayaan Murabahali di BMT Khasanah Purwokerto  . la hanya mengangkat

sistem pengawasan terhadap pembiayaan murababab di BMT Khasanah

Purwokerto. Sedangkan objek benda, dan penentuan marginnya hanya dibahas

secara sekilas.21

Ketiga, skripsi Tri Mulyani yang bequdul “Akad Murabahah di Bank

Syari’ah Mandiri Purwokerto dalam Perspektif Hukum Islam”. la hanya

mengangkat pelaksanaan akad murababab di Bank Syari ah Mandin Purwokerto

hukum Islam. Namun tidak membahas objek benda, dandalam tinjauan

penentuan marginnya.

Bai'al-Murababab dalam fiqh kemudian diterapkan dalam bentuk produk

perbankan syari'ah. Dalam perbankan syari'ah, produk ini diartikan sebagai akad

jual beli antara bank selaku penyedia barang dengan nasabah yang

untuk membeli barang. Dari transaksi tersebut, bank mendapatkan keuntungan.

Bai' al-Murababab ini merupakan salah satu bentuk bai' al-amanab, di samping

bai' at-tauliyyah, yakni menjual barang dengan harga pokok tanpa mengambil

keuntungan apapun dan bai'al-Wadi'ab, yakni menjual barang dengan harga jual

22

memesan

dibawah harga pokok.

Sejauh pengamatan Penyusun terhadap beberapa penelitian atau karya

telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belum ada yangyang

Siti Muhimaturrahmah, “Sistem Pengawasan Pembiayaan Murabahah di BMT
Khasanah Purwokerto”, (Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto tidak dipublikasikan, 2008),
hal. 23.

Tri Mulyani, “Akad Murabahah di Bank Syari’ah Mandiri Purwokerto dalam
Perspektif Hukum Islam”, (Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto tidak dipublikasikan, 2009),
hal. 44.

22
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secara spesifik membahas mengenai tinjauan hukum Islam terhadap akad yang

diterapkan dalam transaksi murababab, sehingga penelitian ini dapat diteruskan

sebagai bahan komparasi terhadap penelitian sebelumnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang

bersifat kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif benipa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku responden yang

Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah deskriptif.

Menunit Sumadi Suiyabrata, penelitian desknptif bertujuan untuk

mengetahui apa yang dikeijakan oleh orang-orang dalam menangam masalah

masaiah atau situasi yang sama, agar dapat belajar dari mereka untuk

kepentingan pembuatan rencana dan pengambilan keputusan di masa

depan.^"* Jadi penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk eksplorasi dan

klarifikasi mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang teijadi, yaitu proses

pelaksanaan akad murababab yang berlangsung di BMT Dana Mentan

Purwokerto.

23
dapat diamati.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di BMT Dana Mentari Purwokerto

yang berkantor pusat di jalan Jenderal Sudirman Barat Kios Pasar Pon 11-12

Telp. (0281) 625604 Purwokerto Barat 53133.

23
Sudjarwo, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2001), hal. 25.
Sumadi Suiyabrata, Metodologi Penelitian, Cet. ke-18, (Jakarta: Raja Grafindo

24

Persada, 2006), hal. 75.
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3. Subyek dan Obyek Penelitian

a Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah pengelola, dan nasabah BMT

Dana Mentari Purwokerto.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu

fokus penelitian, yaitu pelaksanaan akad murabahab di BMT Dana Mentari

Purwokerto dalam tinjauan hukum Islam,

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data oleh

peneliti dengan tujuan tertentu. Sumber primer dalam penelitian ini

adalah dokumen pelaksanaan akad murabahab di BMT Dana Mentari

Purwokerto.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang Penyusun jadikan sebagai

pelengkap atau pendukung dari sumber data primer. Sumber sekunder

yang peneliti adalah sumber-sumber berasal dari buku-buku

atau kitab-kitab fiqh serta sumber lain yang terkait dengan topik

pembahasan yang cukup signifikan untuk dijadikan referensi sehingga

apa yang ingin penyusun sampaikan dapat menjadi sebuah hasil yang

lebih terarah.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan

peraiasalahan penelitian, dan memperkut validitas data, maka penyusun

menggunakan teknik pengumpulan data observasi (pengamatan), interview

(wawancara), dan dokumentasi.

a. Observasi

Teknik observasi disebut juga metode pengamatan yaitu cara

gumpulkan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan

cermat dan sistematik mengenai tingkah laku dengan melihat dan

mengamati individu atau kelompok secara langsung?^ Observasi dalam

penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung.

Teknik demikian memungkinkan Penyusun untuk menangkap

utuh dinamika subjek penelitian. Teknik Observasi ini penyusun

gunakan untuk melihat jalannya pelaksanaan akad murababab di BMT

Dana Mentari Purwokerto. Oleh karena itu, Penyusun secara langsung

mengamati proses pelaksanaan akad murababab di BMT Dana Mentari

Purwokerto.

men

secara

secara

b. Wawancara (interview)

Menurut Koentjaraningrat, wawancara adalah pengumpulan data

melalui pengamatan dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan

lisan^^antara Penyusun dengan responden. Wawancara yang

dipergunakan dalam penelitian adalah teknik interview bebas teipimpin,

secara

Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 58.
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Get ke-4, (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 1981), hal. 162.

26
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yaitu melakukan wawancara bebas namun tetap berpijak pada catatan-

mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Sumber data

informasi akan dibahas secara metodologis arah penelitiannya.

Teknik demikian memungkinkan peneliti untuk menangkap sikap

persesuian pengetahuan, dan sikap serta harapan para pegawai dalam

melaksanaan akad murabahab di BMT Dana Mentari Purwokerto.

Interview digunakan untuk mendukung metode observasi, ketika ada data

yang masih belum/kurang jelas. Teknik ini juga digunakan sebagai media

pokok untuk mendapatkan data primer dari pihak BMT, maupun nasabah

untuk memperoleh data tentang sesuatu yang berkaitan dengan penelitian.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa transkrip, catatan buku, surat kabar,

majalah yang membahas mengenai akad murababab. Dokumentasi yang

yang dimaksud adalah usaha pengumpulan data yang didapat dengan cara

mengumpulkan dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan penelitian

yang dilakukan.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh data-data tentang keadaan karyawan, dan catatan-catatan

lain yang bersentuhan dengan fokus penelitian. Data tersebut dapat

diperoleh melalui buku, panduan, majalah, brosur, dan internet. Data

yang diperoleh kemudian dipilih dan dipilah untuk selanjutnya dianalisis

dengan metode analisis data kualitatif.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. ke-12,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 231.

27
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6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penyusun gunakan dalam penelitian ini

adalah metode analisis data deskriptif, yaitu memberikan predikat terhadap

variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenamya. Oleh karena itu,

langkab awal dalam analisa data adalah mengorgamsasikan data, yaitu

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, mengkode dan mengkategonkan

semua data yang sudah terkumpul.

Penelitian ini bersifat kualitatif, maka penelitian ini akan menggali

terhadap data-data yang bersifat nyata, bermutu, dan berkualitas dengan

tujuan untuk dapat memahami sifat-sifat gejala-gejala yang berlaku pada

proses pelaksanaan akad murSbabab di BMT Dana Mentan Purwokerto. Oleh

karena itu, penyusun benisaha menggambarkan fenomena tersebut sehingga

dapat ditangkap oleh penyusun dengan mengajukan bukti-buktinya, baik

melalui observasi, interview, dan dokumentasi.

Menurut Milles dan Hubennan, ada dua model analisa data. Pertama

model analisis mengalir di mana tiga komponen analisis (reduksi data, sajian

data, penarikan kesimpulan atau verifikasi) dilakukan saling menjalin dengan

proses pengumpulan data dan mengalir bersamaan.^^ Kedua model anahsis

interaksi, di mana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan

bersamaan dengan pengumpulan data. Setelah data berkumpul, maka tiga

komponen analisis yakni (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan)

berinteraksi. Data yang diperoleh di lapangan berupa data kualitatif, data

tersebut kemudian diolah dengan metode reaktif atau mengalir.

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet. ke-5, (Jakarta; Rineka Cipta, 2000),

Mattew B Miles, dan A Mitchel Hubennan, Analisis Data Kualitatif, Teq. Tjetjep

Rohandi Rosidi, (Jakarta: UI Press, 2007), hal. 16-20.

28

hal. 309.
29
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah mencari data dan mengumpulkan

data yang diperlukan yang dilakukan terhadap berbagai jenis dan bentuk

data yang ada di lapangan kemudian data-data tersebut dicatat.

Pengumpulkan data disesuaikan dengan tema, yaitu data mengenai

pelaksanaan akad murababab di BMT Dana Mentan Purwokerto. Data

tersebut diambil dari data pimpinan, dan petugas. Pengumpulan data ini

dilakukan dengan observasi, wawancara serta dokumentasi.

b. Reduksi Data

30

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data

mempakan bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, dan

mengorganisasi data sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik suatu

yang

31
kesimpulan.

Reduksi data dilakukan untuk memilih antara data-data yang

berkaitan langsung dengan pelaksanaan akad murababab di BMT Dana

Mentari Purwokerto serta data yang tidak berkaitan secara langsung

dengan topik pembahasan sehingga analisis yang disusun oleh penyusun

dapat tepat pada sasaran dan tidak mengembang terlalu jauh dan dapat

ditarik suatu kesimpulan.

30
Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Cet. ke-12, (Bandung: Tarsito,

2004), hal. 234.
31
Mattew B Miles, dan A Mitchel Huberman, Analisis.... hal. 16.
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c. Display Data

Display atau penyajian data dimaksudkan sebagai pengambilan

seluruh informasi yang memberi kemungkinan adanya perbandingan

antara kondisi satu dengan yang lain atau satu sumber dengan yang lain.

Display data bennaksud menguraikan semua proses pelaksanaan akad

murababab di BMT Dana Mentari Purwokerto sesuai reduksi data yang

telah dilakukan oleh penyusun.

d. Penarikan Kesimpulan/Konklusi

Penarikan kesimpulan dan pandangan hanyalah sebagian dari

satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi

dilakukan selama penelitian berlangsvmg,^^yaitu yaitu penelitian

mengenai pelaksanaan akad murababab di BMT Dana Mentan

32

Purwokerto.

Untuk menarik suatu kesimpulan, penyusun menggunakan teknik

induktif, yaitu proses logika yang berangkat dari data empirik lewat

observasi menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain, induksi adalah

proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang

terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu

generalisasi.^'* Teknik ini penyusun gunakan untuk menarik kesimpulan

did beberapa pemikiran yang dipaparkan tentang pelaksanaan akad

murababab di BMT Dana Mentari Purwokerto yang terpisah-pisah dan

32
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. ke-4, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. Cet. 11, (Yogyakarta: Gajah Mada
UniversiW Press, 2005), hal, 21.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid. I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 47.

95.
33
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bersifat khusus akan dianalisis, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang

bersifat umum.

Untuk mengesahkan data diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik

pemeriksaan keabsahan data yang penyusun gunakan adalah triangulasi,

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain di Inar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.
35

G. Sistematika Penyusunaa

Untuk memahami penyusunan dan pembahasan terhadap skripsi ini; maka

penyusun menyusim sistematika sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman pemyataan keaslian,

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata

pengantar, halaman transliterasi, dan daflar isi.

Bab satu berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika penyusunan.

Bab dua berisi hakikat akad murababab yang dari pengertian akad.

macam-macam akad, ketentuan akad murababab dalam hukum Islam, dan

aplikasi akad murababab dalam lembaga keuangan syari’ah.

Bab tiga mengulas pelaksanaan akad murababab di BMT Dana Mentari

Purwokerto yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama profil BMT Dana

35
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Get. ke-25, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2008), hal. 330.
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Mentari Purwokerto yang terdiri dari latar belakang pendirian, visi-misi, dan

produk-produk BMT Dana Mentan. Sedangkan sub bab kedua membahas

pelaksanaan murababab di BMT Dana Mentan Purwokerto yang meliputi

prosedur pembukaan, syarat pembukaan, dan ketentuan pembayaran, dan

pelunasan akad murababab.

Bab empat analisis hukum Islam terhadap praktek akad murababab di

BMT Dana Mentari Purwokerto yang terdiri analisis hukum Islam terhadap

pelaksanaan transaksi akad murababab, dan implikasi hukum Islam terhadap

pelaksanaan transaksi akad murababab.

Bab lima penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup.

Bagian akhir, dan terdiri dari daitar pustaka, biodata lampiran-lampiran.
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A. Pengertian Akad

r^ad merupakan ikatan secara h’likiim yang dilakukan oleh d’ua

beberapa pihak yang sama-sama berkeinginan mengikatkan dirinya. Kata akad

menurut Kamiis Hukum berarti peijanjian.’ Secara etimologi, istilah akad berasal

dari bahasa Arab ‘aqada 0-^). Kata akad berasal dari ‘aqada-ya‘qidu-‘aqdan

(iJup-Ji^-aip) yang berarti peijanjian, persetujuan/pemufakatan {ittifaq) atau tali

mengikat, mengumpulkan.^ Akad yang asal katanya berarti mengikat,

mengumpulkan ini pengertiannya menurut Hasbi ash-Shiddiqie adalah sebagai

atanioAT

yang

i

I

\
i

I

berikut:

»  t'' '' oT®^ o ^ ^ ^

—J Jj>-1 -Uioj 0==^ ^
✓  y' X ^ '' ''

al-Rabt (mengikat) yaitu mengumpulkan dua tepi tali, dan mengikat

salah satunya dengan yang lain hingga bersambung, lalu keduanya

menjadi satu benda”.

Para fuqaha memakai juga istilah akad untuk sumpah, peijanjian

persetujuan jual beli. Dengan demikian, akad atau kontrak dapat

digunakan untuk bertransaksi sangat beragam, sesuai dengan karakteristik dan

spesifikasi kebutuhan yang ada.

maupun

J.C.T Simorangkir etal., Kamus Hukum, (Jakarta: Aksara Baru, 1990), hal. 6.
^ Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Surabaya;

Pustaka ProgressiC 1997), hal. 953.
^ Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Mu’amalah, (Semarang:

Pustaka Rizki Putra, 1997), hal. 26.

I

20
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Menunit istilah syara’, para ulama fiqh menyatakan pengertian akad

sebagai berikut:

V>^'
“Perikatan ijab-qabul berdasarkan ketentuan syara’ yang menetapkan
keridhaan kedua belah pihak”.

Koheren dengan pendapat para ulama fiqh, Ahmad Azhar Basyir

mendefinisikan akad sebagai berikut:

“Suatu perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang dibenarkan

syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya.
Ijab adalah pemyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang
Hiinginkatij sedang kabul addah pemyataan pihak kedua untuk
menerimanya”.^

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

akad adalah perikatan antara ijab dan kabul secara yang dibenarkan syara’

melalui menetapkan persetujuan kedua belah pihak. Dengan demikian akad

adalah suatu peijanjian yang dilakukan oleh pemilik modal, dan penerima modal

untuk melakukan suatu keqasama yang diwujudkan dalan ijab, dan kabul dengan

yang dibenarkan syara’. Kedudukan dan fimgsi akad adalah sebagai alat

paling utama untuk menunjukkan sah atau tidaknya kegiatan muamalah, dan

menjadi tujuan akhir dari kegiatan muamalah itu sendiri.

cara

B. Macam-macam akad

Pembagian akad dibedakan menjadi beberapa bagian berdasarkan sudut

pandang yang berbeda, yaitu:

^ Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amaiah, Cet ke-4, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hai.

^ Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amaiah, (Yogyakarta: Ull Press, 2000), hal.

46.

65.
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t6
1. Berdasarkan ketentuan syara

a. Akad sa^ adalah akad yang memenuhi unsur dan syarat yang ditetapkan
oleh syara'.

b. Akad fasihab adalah akad yang tidak memenuhi unsur dan syarat yang

ditetapkan oleh syara'. Dengan demikian, akad ini tidak berdampak
hukum atau tidak sah, seperti nikah tanpa wali.

2. Berdasarkan ada dan tidak adanya qismah^

Akad musamah yaitu akad yang telah ditetapkan syara' dan telah ada
hukum-hukumnya, seperti jual beli, hibah, dan ijarab.

b. Ghair musamah yaitu akad yang belum ditetapkan oleh syara' dan belum
ditetapkan hukumnya.

3. Berdasarkan disyariatkan atau tidaknya akad

a. Akad musyaira'ab ialah akad-akad yang debenarkan syara' seperti gadai
dan jual beli.

b. Akad manmu'ab ialah akad-akad yang dilarang syara' seperti menjual

anak kambing dalam perut ibimya.

4. Berdasarkan berlaku atau tidaknya akad^

Akad naSzab, yaitu akad yang bebas atau terlepas dari penghalang-
penghalang akad.

b. Akad mauqufab, yaitu akad yang bertahan dengan persetujuan-
persetujuan seperti akad fuduh (akad yang berlaku setelah disetujui
pemilik harta).

5. Berdasarkan adanya unsur lain di dalamnya

Akad munjiz, yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu
selesainya akad. Pemyataan akad yang diikuti dengan pelaksaan akad
adalah pemyataan yang disertai dengan syarat-syarat dan tidak pula
ditentukan waktu pelaksanaan adanya akad.

b. Akad mu'allaq idah akad yang didalam pelaksaannya terdapat syarat-
syarat mengenai penanggulangan pelaksaan akad, pemyataan yang
pelaksaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. Perkataan ini
sah Hilfllnilffln pada waktu akad, tetapi belum mempunyai akibat hukum
sebelum tidanya waktu yang ditentuk^.

a.

8

a.

10

a.

® Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UII Press,
2009), hal. 30.
’ Hendi Suhendi, Fiqh...,hal. 52.
^ Ibid, hal 53-54.
Ubid. hal 53.
Rachmat Syafei, Fiqh Mu’amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 67-68.
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11
6. Berdasarkan sifat benda yang menjadi objek dalam akad

a. Akad ‘ainniyyah ialah akad yang disyaratkan dengan penyerahan barang

seperti jual beli.
b. Akad ghair ‘ainiyyah ialah akad yang tidak disertai dengan penyerahan

barang-barang karena tanpa penyerahan barangpun akad sudah sah,
seperti akad amanah.

7. Berdasarkan kedudukannya

Akad asUyyab (pokok) ialah akad yang berdiri sendin tanpa memerlukan

adanya sesuatu yang lain seperti ju^ beli dan sewa menyewa.
b. Akad tabi'iyyah (asesoir) adalah akad yang membutuhkan adanya yang

lain, seperti akad rahn tidak akan dilakukan tanpa adanya hutang.

12

a.

13
8. Berdasarkan hams diganti dan tidaknya

a. Akad daman (tanggungan), yaitu akad yang menjadi tanggimg jawab
pihak kedua setelah benda-benda akad diterima seperti qarad.

b. Akad amanab (kepercayaan), yaitu tanggung jawab kerusakan oleh
pemililc benda bukan, bukan oleh yang memegang benda, seperti titipan.

c. Akad yang dipiengaruhi oleh beberapa unsur, salah satu seginya adalah

daman dan segi yang lain mempakan amanah, seperti rahn.

14
9. Berdasarkan unsur tempo

a, P^kadfauriyyah (tidak bertempo), yaitu akad-akad yang tidak memerlukan

waktu yang lama, pelaksaaan akad hanya sebentar saja seperti jual beli.
b. Akad istimrar atau zamaniyyah (bertempo), yaitu hukum akad terns

beijalan, seperti akad sewa menyewa.

10. Berdasarkan maksud dan tujuan

a. Akad tabairu* (cuma-cuma), akad yang dimaksudkan untuk menolong
sesama dan mumi semata-mata mengharap ridha dan pahala dan Allah

SWT, sama sekali tidak ada unsur mencari return, ataupun suatu motif

seperti bibab, wakalab, dan Qirad

b. Akad (perdagangan), yaitu akad yang berorientasi pada keuntungan

komersial {for propflt oriented). Di dalam Bank Syari’ah biasanya yang

termasuk kelompok akad ini di antaranya; murababab, salam, isti^a\

musyarakab, mudarabab, ijarab, saif, muzara'ab, mukbabarabdmhzaiex.

15

Ibid. hal. 67.

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2007), hal.
12

76-77.
/h/d.hal.82.
Ibid. hal. 77-78.

Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenata Media, dan FH
UI, 2005), hal. 46-52.

14
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C. Ketentuan akad murababab dalam hukum Islam

1. TiQiimsi murababab

Murababab adalah salah satu produk yang dikembangkan oleh

Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS). Produk ini didasarkan pada prinsip jual

beli yang dalam istilah fiqh Islam disebut dengan bai' al-murababab, yaitu

menjual barang dengan harga pokok ditambah dengan keimtungan yang

disepakati oleh kedua belah pihak. Pada konteks muamalah, kata murababab

sepeiti disebutkan biasanya diartikan sebagai jual beli yang dilakukan dengan

menambah harga awal.

Murababab secara etimologi menurut Kamus Lisan al-Arab karya

Ibn Manzur sebagaimana dikutip Husni berasal dari kata al-ribb yang berarti

keuntungan atau laba.^^ Istilah ini merupakan bentuk masdar dari kata

rababa-yurabibu-murababatan yang berarti kelebihan atau pertambahan

dalam perdagangan/^ Sedangkan secara istilah atau terminologi, pada

dasamya terdapat kesepakatan ulama dalam substansi pengertian murababab,

hanya saja terdapat beberapa variasi bahasa yang mereka gunakan dalam

mengungkapkan definisi tersebut.

Menurut Ibn Rusyd, murababab adalah:

)i i^jji ^ y >

jf jisiiQ \ijj Ait "

9

y y

18

^

Husni, “Konsep dalam Murabahah Wacana Fiqh”, (httD://www.fikihonnne.co ccV diakses
tanggal 13 Desember2010.

Mahmud Yunus, A[^a/witf y4ra6-//idlo/jes/a, (Jakarta: Hidakarya, 1973). hal. 136.
Muhammad ibn Ai^d ibn Rusydi d-(^ubi, Bidayab al-Mujtahid wa Nibayab al-

Muqtasid, Juz I, (Beirut: Dar al-Kitabah al-Islamiyyah, 1994), hal. 161.
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“Penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli,
kemudian ia mensyaratkan atasnya laba dalam jumlah tertentu, dinar
atau dirham”.

Wahbah az-Zuhaifi mendefinisikan murababab sebagai berikut:

dSljJ ̂  Jj^'l ^

“Jual beli murababab adalah suatu penjualan sesuai dengan harga

pembelian ditamb^ keuntungan (laba) tertentu”.

Akad murababab sebagai salah satu bentuk kontrak dalam bisnis yang

memberikan kepastian pembayaran {natural certainty contracts) karena

dalam murababab ditentukan berapa keuntungan yang ingin diperoleh

{required rate of profit). Murababab merupakan aktivitas perbankan yang

menggunakan prinsip jual beli, baik pembiayaan untuk perorangan maupun

badan hukum, dan biasanya beijangka waktu pendek atau kurang dari satu

19

tahim dengan harga transparan dan bank mengambil margin keuntungan atas

Sedangkan Warkum Sumitro menjelaskan
20

dasar kesepakatan bersama.

bahwa yang dimaksud murababab adalah persetujuan jual beU suatu barang

dengan harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama

dengan pembayaran ditangguhkan satu bulan sampai satu tahun, beserta cara

pembayarannya.^’ Dengan demikian, murababab adalah transaksi penjualan

barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang

disepakati oleh penjual, dan pembeli.

Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqb al-Islami wa Adillatub, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),

Sofyan Syafri Harahap, Akmtansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 113.
Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait (BAMUI) dan

Takqful di Indonesia, Get B, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 36.

hal. 703.
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Berdasarkan dari berbagai definisi tersebut di atas dapat disimpulkan

beberapa hal pokok bahwa akad mmabahab terdapat:

a. Pembelian barang dengan pembayaran yang ditangguhkan. Dengan

defenisi ini, maka murababab identik dengan ba'i bisaman ‘ajiL

b. Barang yang dibeli menggunakan harga asal.

c. Terdapat tambahan keuntungan (komisi, mark up harga, laba) dari harga

asal yang telah disepakati.

d. Terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak (pihak bank dan nasabah)

atau dengan kata lain, adanya kerelaan di antara keduanya.

e. Penjual hams menyebutkan harga barang kepada pembeli (memberi tahu

harga produk).

2. Dasar hukum murababab

Para ulama fiqh telah banyak membahas bentuk-bentuk akad jual beli

dalam bermuamalah meskipim demikian, dari sekian banyak bentuk-bentuk

aqad jual beli tersebut, ada tiga jenis bentuk akad jual beli yang perlu

riilalnikan Han Hilfpimbangkan pada zaman Rasulullah dan Sahabat sebagai

sandaran pokok dalam investasi dan pembayaran model keqa dalam

bermuamalah dan akad ini masih terns dikembangkan dalam penerapan

perbankan syari’ah saat ini, yaitu bai’as-salam, bai’ al-ist/^a'dan baV al-

murababab.

Secara umum para pakar ekonomi perbankkan syari’ah berpendapat

bahwa membolehkan jual beli murababab sebagai transaksi pembiayaan

dalam perbankan, dalam hal ini mereka berpedoman pada al-Qur'an dan
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Hadits. Namun murababab tidak mempunyai nijukan atau referensi langsung

dari al-Qur'an maupun Sunnah, yang ada hanyalah referensi tentang jual beli

atau perdagangan. Jual beli murababab hanya dibahas dalam kitab-kitab fiqh.

Tmam Malik dan Tmam SyafiT mengatakan bahwa jual beli murababab itu

sah menunit hukum walaupun Abdullah Saeed mengatakan bahwa

22

pemyataan ini tidak menyebutkan referensi yang jelas dari hadis.

Menunit al-Kaff, seorang kritikus kontemporer tentang murababab.

menyimpukan bahwa murababab merupakan salah satu jenis jual beli yang

tidak dikenal pada zaman Nabi atau sahabat. Hal ini membuat para fuqaha

terkemuka mulai menyatakan pendapatnya mengenai murababab pada awal

23abad ke-2 H.

Secara syar’i, keabsahan transaksi murababab didasarkan pada

beberapa nash al-Qur'an, Sunnah, ijma dan kaidal fiqh. Dasar hukum yang

dijadikan landasan syari’ah dalam transaksi murababab adalah sebagai

berikut:

a. Al-Qur'an

.. .Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..

24
1).

22 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer
Tentang Riba dan Bunga, Cet ke-3, Alih Bahasa Muhammad Ufuqul Mubin, et.al, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 137.

Ibid. hal. 138.
A. Yusuf Ali, The Holy Qur’an, Translation and Commentary, (Jeddah: Dar al-Qiblah,

1990), hal. 111-112.
Depag RI, Al-Qur’an dan Terejmahannya, Juz 3, (Semarang: Asy-Syifa, 1982), hal. 69.

23

24

25
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Ayat al-Qur'an di atas, walaupun secara tekstual tidak disebut

kata murababab, akan tetapi murababab merupakan al-baV (jual-beli).

Di samping itu, ayat tersebut juga mensyaratkan sebuah jual beli yang

jauh dari perbuatan riba.

...

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan ..

26
2).

Ayat al-Qur'an di atas, mengajarkan kepada setiap manusia

untuk memberi kesempatan kepada seseorang yang berhutang untuk

melunasi hutangnya sampai ia mempunyai rezeki yang lapang. Inilah

konsep Islam dalam mengangkat seseorang dalam rangka mencari

solusi atas permasalahan ekonomi yang sedang dihadapinya.

3).

●●●
28

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dpingan jalan yang batil, kecuali dengan jalan pemiagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu..

Ayat di atas memberi pengertian, bahwa hukum asal dalam

memiliki harta orang lain atau menghalalkan memiliki harta orang

lain adalah kerelaan pemiliknya, baik secara tukar menukar, jual beli

maupim dengan jalan pemberian.

26
A. Yusuf Aii, The Holy Qur’an..., hal. 113.
Depag RI, Al-Qur’an..., Juz 3, hal. 70.
A. Yusuf Ali, The Holy Qur’an..., hal. 188-189.
DepagRI,d/-0i""a«..., Juz5,hal. 122.

27

28

29



29

...

‘Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu (mencakup:

janji prasetia h^ba kepada Allah dan |«ijanjian yang dibuat oleh
manusia dalam pergaulan sesamanya)..

Ayat diatas memberi pengertian, bahwa suatu akad atau

petjanjian yang dilakukan dengan kehendak yang bebas mempiinyai

kekuatan nntuk dipenuhi, sehingga menghasilkan kepercayaan dari

pihak lain, termasuk akad-akad dalam ayat di atas adalah segala

macam akad, baik akad timbal balik maupun janji sepihak.

30
4).

b. Al-Hadis

0  ● X ● f *0^ ● ^ ✓

1). 4JI 4^ ̂
,, , , y ' *

jiau* aJJI Aill j Jl5 :jyi ̂  *0)1

oljj)

Musaddad memberitahukan kepa^ kami, ‘Abdul ‘Ala meriwayatkan
kepada kami dari Ma’mar Hammam ibn Mimbbih (saudara Wahab ibn
Munbbih) bahwasannya dia mendengar Abu Hurairah Ra^yallabu
●anhu mengatakan, Rasulullah SAW bersabda: Menunda-nunda
pembayaran yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu
kezaJiman”.

c:
32

Hadits di atas mensyaratkan larangan bagi orang-orang yang

mempunyai suatu kemampuan untuk menunda suatu pembayaran

piutang karena hal tersebut masuk katagori suatu kezaliman. Islam

mengajarkan adanya konsep kesetaraan dan tolong-menolong antar

sesama muslim sehingga dapat meringankan beban masing-masing.

A. Yusuf AH, The Holy Qur’an..., hal. 238.
Depag RI,
Al-Imam al-Hafiz Abi 'Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah Ibn

Barzibah al-Bukhan al-Ju’fi, ^aMb al-Bukban, Juz III, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), hal. 55.

30
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2). jip calk; y c|;^1ji ^

; J>: 4 : Jli ̂ 4 Jl ^W» ̂

^ ̂  ̂1 lljl (,5^ 3 J'^(Orb. ol_jj) ^ly

Abdul ‘Abbas ibn al-‘WaHd al-Dimasyqi memberitahukan kepada

kami, Marwan ibn Muhammad menceritakan kepada kami, ‘Abdul
‘A^7 ibn Muhammad meriwayatkan kepada kami dan Dawud ibn
Salih al-Madari dari ayahnya, dia berkata: Saya mendengar Abu Said
d-Khudri Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya

jual beli itu hams dilakukan suka sama suka”.

Hadis atas mengajarkan kepada setiap manusia untuk

melakukan suatu jual beli berdasarkan keridhaan kedua belah pihak.

33

U(

,!i!i i; e‘ji. 0i>'i i; > ‘ ^

Jli : Jli caL( ̂  cc^.!^ ^0> ̂  cSjiS

^ Jkf jl pT cVj ̂  J:- S4j
'  ' '' ' ■ Ljl 3●«.

3).

“Hasan ibn ‘Ali al-Khollal memberitahukan kepada kami, Bisyr ibn
Sabit al-Bazzar menceritakan kepada kami,_ Nasr ibn al-Qasim
meriwayatkan kepada kami dari ‘Abdurrahman (‘Abdurra^) ibn
Dawud dari S^ih ibn Suhaib dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda: “Tiga hk yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual
beli secara tangguh, muq^sdab (jnudarabaH), dan mencampur
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”.

Hadis di atas memberi pengertian, apabila seseorang hendak

melakukan ttansaksi jual beli yang mengandung keberkahan, maka

dapat melakukanya melalui jalan murababab, dan mudarabab. Jadi

menumt Islam murababab mempakan suatu bentuk transaksi yang

34
✓ <

sangat dianjurkan oleh Islam.

AI-Hafiz Abi 'Abdillah Muhammad Ibn Yarid Ibn Majah ar-RabT al-Qazwaim,5unan Ibau
Majab, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hal. 687.

Ibid. hal. 720.
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(^^Lp

4^ iSlI ^_5^P <5l' J^P*J ^ ̂ ^ ^ ̂

)g 'J i^ij cbjuu'o ‘ji-f Ji iP ‘^:.?' orf^

j^( -j --i^ f> oJi, \'jL^\ ir jpj V

®
0X|

cUl^

((^Ju. ̂1 o\ jj) iii> jf \ Ls^ OjJImJIj
TO

4). ji cf- ̂

Hasan ibn ‘Ali al-Khollal memberitahukan kepada kami, Abu ‘Amir
‘Abdillah ibn ‘Amr ibn ‘Auf al-Muzanial-‘Aqad, BCa^r ibn

meriwayatkan kepada kami dan ayahnya dari saudaranya:
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Perdamai^ dapat
dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram dan kaum
muslimin terikat dsngan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang

m^pgharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram .

Hadits di atas mengingat kepada orang-orang Islam bahwa ada

dapat memberi kelapangan bagi kebebasansyarat-syarat yang

kehendak pihak-pihak yang mengadakan akad, dan ada syarat-syarat

yang tidak diperbolehkan syara’ sehingga membatasi berlakunya

kebebasan kehendak, yaitu syarat-syarat yang mengharamkan sesuatu

yang b?^^al atau menghalalkan sesuatu yang haram.

c. Ijma

Murababab pada dasamya merupakan jual beli dengan kesepakatan

pemberian keuntungan bagi si penjual dengan memperhatikan dan

memperhitungkannya dari modal awal si penjual. Unsur utamanya adalah

adanya kesepakatan terhadap keuntungan. Keuntungan itu ditetapkan dan

disepakati dengan memperhatikan modal si penjual. Dalam hal ini,

” Al-Imam Al-Hafiz Abl 'Isa Muhammad Ibn 'Isa ibn Surah Ibn Musa ibn Dahhak as-Salami

at-Tirmia, at-Suaan Tiimia, Juz III, (Beirut, Dar al-Ha(fls, 2005), hal. 409.
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keterbukaan dan kejujuran menjadi syarat utama teijadinya murababab

sesungguhnya. Dalam literatur fikih klasik, murababab atau baV al-

pada suatu penjualan yang pembayarannya

yang

mu'ajjal mengacu

ditangguhkan.

Para ulama telah mengemukakan kehalalan murababab karena

keumuman dalil yang menjelaskan tentang dibolehkannya jual beli dalam

skala ymiim. Ijma kaum muslimin menjadi landasan kebolehan murababab

ini, karena jual beli ini juga dilakukan di berbagai negeri dan setiap masa.

Orang yang tidak memiliki ketrampilan jual beli dapat bergantung kepada

lain dan hatinya tetap merasa tenang. la bisa membeli barang danorang

menjualnya dengan keuntungan yang logis sesuai kesepakatan.

Para ahli hukum hams membenarkan murababab berdasarkan

landasan lain. Malik mendukung validitasnya dengan acuan pada praktek

Madinah. la berkata “Penduduk Madinah telah berkonsensusorang-orang

akan legitimasi orang yang membeli pakaian di sebuah toko dan

membawanya ke kota lain untuk dijual dengan adanya tambahan

keuntungan yang telah disepakati”.^^

Tmam Syafil menyatakan pendapatnya bahwa jika seseorang

nunjukkan sebuah komoditi kepada seseorang dan berkata: “Belikan

sesuatu untukku dan aku akan memberimu keuntungan sekian dan orang

itu kemudian membelikan sesuatu itu untuknya, maka transaksi demikian

me

37
ini adalah sah”.

Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syari’ah, Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-

Revivalis, Cet. ke-2, Alih Bahasa Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), hal. 119.
Ibid. hal. 120.37
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Al-Kassam sebagaimana dikutip Tatang Sutardi menyebutkan bahwa

Islam telah mempraktekkan dan bermuamalah denganorang-orang

murababab sepanjang masa tanpa ada yang menolak dan mengingkari

keabsahannya.^* Sedangkan menunit Ibnu Rusyd bahwa jumhur ulama

berijma tentai^ jual beli terbagi dua yaitu musawamab dan murababab.

Hal ini sebagai petunjuk adanya ijma akan kebolehan murababab.

39

d. Kaidah Fikih:

Transaksi murababab menipakan salah satu skim pembiayaan yang

banyak digunakan oleh kalangan perbankan syari’ah untuk memenuhi

nasabah. Jenis transaksi jual beli yang diberikan lembaga

keuangan syari’ah ini masuk dalam kajian ilmu ekonomi Islam atau fiqh

'amalab maliyab. Pada dasamya, setiap bentuk muamalah, dan transaksi

boleh dilakukan, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, dan Iain-lain

kecuali yang Hiharamkan, seperti mengakibatkan kemudharatan, tipuan,

judi, dan riba.

kebutuhan

mu

j;)s of '^1 oSciulii j40

bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalilPada dasamya, semua
yang mengharamkannya”.

3. Rukun dan syarat-syarat muri&aAaA

bahasa, rukun adalah sesuatu yang dipenuhi untuk sahnya

Sedangkan menumt ulama fiqh, rukun ialah mempakan

Secara

41
suatu pekeijaan.

“Ketentuan Hukum Islam tentang MurababaH', flittp://www.pa-Tatang Sutardi,
.  otneO diakses tanggal 10 November 2010.
 ̂M^ammad Iba Atoad Ibn Rusydi al-Qwtubl, Tatjamab Bidayab al-MujtabId, Jilid. Ill,

fSemaranE" Asy-Syifa’, 1992), hal. 181.
^  Dj^i, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 10.
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Dengansuatu sifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum.

demikian, suatu akad dipandang batal/tidak sah jika tidak memenuhi apa yang

menjadi rukun-rukunnya. Jadi dalam konteks ini, rukun merupakan unsur

hams ada dalam suatu hal, peristiwa ataupun tindakan. Halmutlak yang

inilah yang membuat perbedaan dalam memaknai akad itu sendiri di kalangan

ulama mazhab. Tarik ulur tentang komponen-komponen rukun akad lebih

terlihat jelas di mazhab Hanafi, SyEfi’i, dan mazhab Miliki.

Kalangan mazhab Hanafi berpendapat bahwa rukun akad hanya slgbat

al-^aqd, yaitu ijB ̂  Sedangkan syarat akad adalah al-^ Eqidain, dan

mabaUuI^aqd Alasannya adalah al-^iqidain (subyek akad) dan maballul^aqd

(obyek akad) bukan mempakan bagian dan fa^Waqad (perbuatan hukum

Kedua hal tersebut berada di luar perbuatan akad. Di samping itu, hal

dalam melakukan sebuah transaksi adalah kerelaan di antara

berakad.'*^ Berbeda halnya dengan pendapat kalangan

aqad)

yang terpenting

kedua belahpihak yang

mazhab Syafi’i, dan mazhab Maliki yang menyatakan bahwa ad^iqidain dan

termasuk rukun akad karena keduanya mempakan salah satumaballul ̂ aqd
44

dalam tegaknya akad.
pilar utama

ulama berpendapat bahwa rukun akad adalah al-

^aqd, slgbat al-aqd, dan maudu "ul al-aqd^^ Hal ini

Menurut jumhur

maballul^aqidaia.

 Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 966.
Depdiknas, Knsiklopedi Hukum Islam, Jilid. 5, (Jakarta: Ichtiar Bam van

♦2 Abdul Aziz Daman
Hoeve. 1996), hal. 1692. Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

M. Ali Hasan, Beroagui

2003), hal. 118- ^ r,vj/, Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
Ghufiron A. Mas aai, r h

Hukum Perikatan..., hal. 51.hal. 79.
«GemalaDewi
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karena keempatnya menipakan komponen-komponen yang hams dipenuhi

untuk terbentuknya suatu akad. Akad sendiri adalah pertemuan kehendak

pihak dan kehendak itu diungkapkan melalui pemyataan kehendak yang

bempa ucapan atau bentuk imgkapan lain dari masing-masing pihak.

Rukun mwababab dalam perspektif fiqh muamalah yang hams

dipenuhi dalam transaksi muribabab adalah sama dengan syarat dan rukun

transaksi jual beli (buyu’), yaitu:

para

a. Penjual (bai’) dianalogikan sebagai bank,

b  PembeU (ausytan) dianalogikan sebagai nasabah.

c.' Adanya barang yang dipequalbelikan (wabl), yaitu jams pembiayaan
seperti pembiayaan investasi. u ● ● ●

d. Atoiya harga yang disepakati (saman) dianalogikan sebagai pricing atau
p/a//b/w pembiayaan. . , , . ● ●●

e. Adanya ijab qabul dianalogikan sebagai akad atau peqanjm
pemyataan persetujuan yang dituangkan dalam akad peqanjian.

adalah rangkaian mutlak yang bagiannya berada diluar sesuatu,

Menumt Hasbi ash-Shiddieqi,

, yaitu

Syarat

i tid
47

ak sah sesuatu itu jika ditinggalkan.tetapi

syarat yang hams dipenuhi oleh suatu akad adalah sebagai beiikut:

a, Keduabelah pihak cakapberbuat.

1^ oleh orang yang mempunyai hak

^^t^'kanty^melaksanakaimya walaupun dia bukan si aqid sendiri,
d. Akad itu tidak dilarangsyara’.

Bertemu di majelis akad).

Akad mempakan bagian

syarat-

48

g

dari muamalah. Oleh karena itu, dalam

mengikuti prinsip muamalah, di antaranya hamshams
pelaksanaanya

  ● «Pr.neraoan Prinsip Syari’ah dalam Pelaksanaan Akad Murababali',
^ Wardah Y^P“’ .,^^ae/wien£s//^/,diaksespadatanggal 12 November 2010.

http://www.uinsusk^jnt Ti„iah Populer, (Jombang: Lintas Media, 1999), hal. 279.

« ̂ SThtSSHasbl Asb-Shiddieqy, Penganlar.... hal. 34.
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dilakukan atas dasar suka sama suka. Unsur ini mempakan unsur penting

yang juga mempakan hukum asal segala macam akad.

Syarat-syarat umum murababab antara lain, yaitu:

Pihak yang berakad

^Aqid adalah pihak-pihak yang berakad. Keberadaannya sangat

penting karena tidak dapat dikatakan akad jika tidak ada ̂ aqld Begitu pula

tidak akan teijadi ijab dan ̂ a^u/tanpa adanya "aqid Oleh karena itu, 'aqld

disyaratkan hams ahli, dan memiliki kemampuan untuk

mampu menjadi pengganti orang lain jika ia menjadi wakil.

Ulama MaliMyah, dan Hanafiyah, syarat *aqid adalah

a.

elakukan akad,

atau

Menumt

berakal, yakni sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang pembicaraan,

dilontarkannya dapat dipahami, seita benimur minimal 7
dan jawaban yang

Oleh karena itu, dipandang tidak sah suatu akad yang dilakukantahun

oleh anak kecil yang belum mumayyiz, dan orang gila. Namun akad anak

sudah bisa membedakan (tamyiz) adalah sah tergantung padakecil yang

Jika walinya memperbolehkannya, maka akadnya sah menumt

demikian, para pihak yang berakad diharapkan dapat

kerelaan kedua belah pihak, dan memiliki

Dengan

izin wali

50
syara’.

mewujudkan adanya

tukmelakukanjualbeli.
kemampuan urn

RachfiiatSyafel*^'^'^ "’ , , Mas///na/», Cet ke-3, Alih Bahasa Zaid Husein al-
49

30

Hamid, (Jakarta;
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b. Barang atau obyek:

MabaUu al-^aqd atau ma'qud ̂ alaibi, yaitu benda yang berlaku

hukum akad atau disebut juga dengan objek akad, yaitu benda-

bentuknya tampak, dan membekas. Wujudnya dapat benipa

padanya

bsnda yang

harta benda, seperti barang dagangan maupun benda buka harta, seperti

akad pemikahan, atau berbentuk suatu kemanfaatan, seperti dalamdalam

masalah upah-mengupah. Namun begitu, tidak semua barang dapat

dijadikan obyek akad dalam Islam, seperti minuman keras. Oleh karena itu.

fuqaha menetapkan empat syarat dalam obyek akad, yaitu barang

ada ketika akad, obyek hams sesuai ketentuan syara’, dapat diberikan

dan hams diketahui oleh kedua belah pihak yang melakukan

para

hams

waktu akad.

akad.

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Berdasarkan ketentuan

obyek akad adalah sebagai berikut:

n Rarane itu ada meskipun tidak di tempat, namun ada pemyataan

’ kesanggupanuntukmengadakan barang Itu.

2t Barang itu miliksahpenjual atau se^rang
? ● yang diperjualbelikan harus berwujud

4 ■ S to tidak tennasuk kategori yang dihaianto
: ■ B^gteraebut sesuai dengan pemyataan ̂ njud
5). Barmg I hergerak, maka barang itu bisa langsung dikuasai

6). ApaWa ̂  ̂ Sedangkan biia b^g itu
M  ipat dikuasai pembeU setelah dokumentasi jual bell

Sffpeijafjian atau akad diselesaikan.

11 Harea jual bank adalah harga teU ditambah keuntungan
! ,.al tidak boleh benibah selama masa peganjian

3)’ ̂ ^mpemtoyarandanjangkawaktunyadisepakatibersama

c. Harga:

hal. 58-60.
RachmatSyafeii^i?^-
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Syarat-syarat khusus murababab antara lain:

Penjual hendaknya menyatakan modal yang sebenamya dan barang yang
hendak dijual.

b Kedua belah pihak (penjual dan pembeli) menyetujm besamya keimtungan

yang ditetapkan sebagai tambahan terhadap modal, sehingga modal
ditambah dengan imtung merupakan harga barang yang dijual.

c Barang yang dijual secara murababab dan harga barang itu bukan dari jenis
* yang sama dengan barang iibawiym> dilarang dipeijualbelikan kecuali
dengan timbangan atau takaran yang sama. Dengan demikian tidak sah jual
beli secara murababab atas emas dengan emas, perak dengan perak,

gandum dengan gandum, beras dengan beras dan bahan-bahan makanan
lainnya yang jenisnya sama.

a.

Wahbah az-Zuhaifi mengatakan bahwa dalam jual beli mursbahab itu

disyaratkan beberapa hal, yaitu:

Meneetahui harga pokok. Dalam jual beli murababab disyaratkan agar
meneetahui harga pokok atau harga asal, karena mengetahui harga

_erupakan syarat sah jual beU. Syarat ini juga diperuntukan bagi jual beh
at-tauliyyah dan al-wadl'ab. _ ●

b Menge^ui keuntungan. Hendaknya margm keimtungan juga diket^m
deh si nembeli, karena margin keuntungan tersebut termasuk bagian dan

Lea. sLangkan mengetahui harga merupakan syamt sahju^ beh.
. ̂aa pokok merupakan sesuatu yang dapat diukur, dihitog dan
SbaS baik pada waktu teqadi jual beli dengan penjual dengan

penjual yang pertama atau setelahnya.

Secara aplikatif, Dewan Syari’ah Nasional^^ telah mengeluarkan

04/DSN-MUI/IV/2000 tentang transaksi murababab untuk

a.

mi

fatwa Nomor:

bank syari’ah di Indonesia sebagai berikut:

,  « ,,««ahah hams melakukan akad murababab yang bebas nba.
a. Bank dan n . tidak diharamkan oleh syariat Islam.

^mtoy^Lbagian atau seluruh harga pembelian barang yang

telah disep^ati^^fil^^y^^^j^^ nasabah atas nama bank sendiri,

^mWian ini hams dan bebas riba.

yurabahah, Makalah disampaikan pada Program Pendidikan dan
bal. 2. ^

wa Adillatubu, Juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),“  S^SMSokMa’amalah,

Fatwa DSN, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional untuk
: dsn MUI, dan BI, 2001), hal. 21-26.

hal. 705.

Lembaga
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e. Bank hams menyampaikan semua hal yang berjkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)

dengan harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan
bank hams memberi tahu secara jujur harga pokok barang kepada

nasabah berikut biaya yang diperlukan.
Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
h Untuk mencegah teijadinya penyalahgunaan atau kemsakan akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan peijanjian khusus dengan

i  Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari

pihak ketiga, akad jual beU murababab hams dilakukan setelah barang
secara prinsip menj^ milik bank.

mi

g

transaksi jual beli ini bank dapat memiliki barangSecara natumyo.

persediaan yang dapat diperjual belikan, akan tetapi karena kendala teknis

bank melakukan transaksi jual beli kepada nasabah dengan

oleh supplier (penyedia baiang) dan pihak ketiga lainnya, sehingga

isi n'-^ndahkan bagi bank dan disisi lain berpotensi kepada resiko

dan biaya,

didukung

disatu sisi ̂

yang hams ditanggung oleh bank dan nasabah.

Jual beli murababab mempakan jual beli amanah, karena pembeh

amanah kepada penjual untuk memberitahukan harga pokok

tertulis. Atau dengan kata lain dalam jual beli tidak

memberikan

buktibarang tanpa

diperbolehkan berkhianat. Allah SWT berfinnan dalam sumt al-Anfal: 27.

orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
RasS-Nya, dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.

di atas, maka apabila tegadi jual beli murababab

maka menumt Ubay Harun dalam hal ini, ada

dan

yang

Berdasarkan ayat

dan terdapat cacat pada barang,

ulama fiqh, yaitu menumt ulama Hanafiyyah, penjual tidak
dua pendapat

ijelaskan adanya cacat pada barang, karena cacat itu mempakanperlu men
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bagian dari harga baiang tersebut Sementara Jumhur ulama tidak

membolehkan menyembunyikan cacat barang yang dijual karena hal itu

termasuk khianat.

Dengan adanya transaksi jual beli mmababah ini, maka akad yang

dilakukan antara bank dan nasabah berimplikasi kepada hak dan kewajiban

hams dilaksanakan oleh pihak Bank dan Nasabah, yaitu:

55

yang

1). Bank berkewajiban menyediakan barang yang dibeli oleh nasabah baik

dengan cara membelikan langsung atau meminta nasabah untuk

membantu membelikan {wakBa^ barang yang dibutuhkannya.

2). Bank berkewajiban menyerahkan barang tersebut pada saat

dengan spesifikasi yang telab ditentukan oleh nasabah

3) Bank hams transpaian mengenai harga beli sebenamya barang tersebut.

4) Nasabah berkewajiban membayar kepada nasabah sebesar harga jual yang

telah disepakati baik dengan cara cara yang telah disepakati pula misalnya

akad sesuai

dengan cara tunai atau angsuran.
menolak atau membatalkan jual beli sebelum

5). Nasabah dapat

ditandatanganinyaakadpembiayaan.
memberikan uang muka kepada bank yang diperhitungkan

beli dari bank.
6). Nasabah dapat

sebagaipengurang harga

7) Bank dapaf meminta jaminan kepada nasabah untuk menjamm kelanearan

pembayaranangsurannya.

adanya beberapa hak dan kewajiban tersebut, maka bank danDengan

nasabah hams

kewajibannya.

dari ” b qabul maka nasabah dan bank telah terikat dalam akad yang mereka

i dan harus selalu tunduk kepada hukumpositif dan hukum Islam.

pandai memposisikan dirinya untuk melaksanakan hak dan

setelah akad tersebut ditandatangani sebagai implikasiKarena

sepakati

 mihahah dalam Perspektif Fiqh dan Sistem Perbankan Islam”, Jumal

“  vTs 2006. hal. 346.Hukum Islam, Vol. 3-
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Untuk mengamankan transaksinya bank dan nasabah dapat melakukan

transaksi pengikatan secara notariil, sehingga notaris menerbitkan akta

murababab yang mempunyai kekuatan pembuktian yang kuat. Masalahnya

adalah pihak bank, nasabah dan notaris hams mempunyai pengetahuan yang

mendalam mengenai aspek hukum positif dan hukum perdata Islam sebagai

dalam membuat draft peijanjian/akad pembiayaan agar

keduanya tidak saling bertentangan bahkan mungkin saling mengisi sehingga

bank dan nasabah mempunyai kedudukan yang sama dimata hukum

{al-musawimab) tidak ada yang saling dimgikan {la darara wala dirbra)

dibuat dan telah membutuhkan biaya yang relatif

ketidakpedulian nasabah akan implikasi hukum dari akad

dasar mereka

antara

dalam peganjian yang

mahal. Namun

mereka tandatangani seringkali bermuara pada persengketaan

hari. Karena dalam perspekdf nasabah bank syari’ah adalah lebih

sehingga relatif menganggap remeh‘Bank Sosial’

telahyang

identik dengan

hams mereka laksanakan. Pengalaman penulis

dalam dunia.perbankan syari’ah sering
peimasalahan kewajiban yang

selama beberapa tahun berkecimpnng

● kasus seperti ini sehingga kadang teijadi peidebatan dalammendapati

keadaan yang re

nasabah tetapi cukup memeras

persoalan nasabah yang

latif tidak harmo

kurang p

nis walaupun tidak sampai memejahijaukan

keringat untuk mencari solusi terhadap

eduli dan berperilaku wanprestasi terhadap

kewajibannya.

D* sisi lain bank syari’ah cendemng lebih “ramah” kepada nasabah

melakukan wanprestasi terbukti dengan sedikitnya kasusnasabahwalaupun



42

perbankan syari’ah yang diajukan melalui pengadilan (litigasi) walaupun

sebenamya banyak kasus pelanggaian akad yang dUakukan oleh nasabah hal

terbukti dengan adanya Non Performing Financing yang cukup

signifikan dalam laporan keuangan bank syari’ah.

4. Terputusnya Akad

Menurut ulama fiqh berakhimya suatu akad apabila teqadi hal-hal

sebagai berikut:

Berakhimya masa berlakunya akad tersebut jika ia mempunyai tenggang

waktu.

b. Di batalkan

mengikat.

mana

a.

oleh pihak-pihak yang berakad jika ia sifatnya tidak

56

i Akad Mmibabab dalam Lembaga Keuangan Syari’ahD. Aplikasi

Transaksi murababab sangat mendominasi pembiayaan penyaluran dana

keuangan syari’ah, bahkan, muncul kesan bahwa semua transaksi

^murababalkm. Sejauh ini, mayoritas portofoUo pembiayaan

lembaga

penyaluran dana
i’ah didominasi oleh pembiayaan murababab. Fungsi

oleh lembaga keuangan syan’

i’ah dalam skim murababab adalah sebagai penjual
lembaga keuangan syan’

baranguntukkepentingan

fasilitas murababab

^  ir^iiancan Syari’ah dapat membiayai keperluan modal keija
Lembaga inembcii bahan mentah, bahan setcngah jadi, barang

suku cadang pengganti.

jadi, stoK,^ Syari’ah dapat membiayai penjualan barang atau jasa
b. Lembaga K nasabahnya, termasuk di dalamnya biaya produksi

yang ^ pasar domestik maupun ekspor. Pembiayaannya

nasabah.

1. Tujuan

a.

fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), hal. 108.^ Nasrun Harun,
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meUputi biaya bahan mentah, tenaga keqa, overhead cost, dan margin
keuntungan. ,. ● , . a-

c. Nasabah dapat pula meminta baik untuk membiayai stok, dan persediaan

d LemSga Keuangan Syari’ah juga dapat membiayai permintaan letter of
credit ketika nasabah perlu untuk mengimpor bahan mentah, maupun
suku cadang dari luar negeri dengan menggunakan prinsip mmababah.

e. Nasabah yang mendapatkan kontrak, baik kontrak keqasama maupun

kontrak income barang dapat pula meminta pembiayaan dari LKS.
57

2. Teknik pelaksanaan muri&aAaA

T^mbaea Keuangan Syari’ah bertindak sebagai penjual, sementara

nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga LKS dari prodi^en

ditambah keuntungan {mark-up). Kedua belah pihak harus menyepakati
hareaiual danjangka waktupembayaran.

’ dicantumkan dalam akad jual beli, dan jika telah disepakati
berubah selama berlaku akad. Cara pembayaran lazimnya

a.

b. Harga jual
tidak dapat
dilakukan secara cicilan.

e  p;r^.saksi muribabuh ketika barang audah ada supaya segera
duSahkan kepada nasabah, sedangkan pembayarannya dilakukan secara

tangguh.
58

embeli barang dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan

dengan harga beli ditambah keuntungan bank. Bank harus

Bank m

harga jual yang setara

memberitabukan secara jujur harga pokok barang berikut biaya yang diperlukan.

menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembeUanBank juga harus

Namun demikian, sebagai penyedia barang dalam59

barang kepada nasabah.

bank syari’ah kerap
prakteknya

kali tidak mau dipusingkan dengan langkah-

bank syari’ah menggunakan media akad

kuasa kepada nasabah imtuk membeli barang

wakalab kepada nasabah inilah yang oleh sebagian

langkah pembeUan barang. Karenanya,

memberikan
wakalah dengan

tersebut. Langkah pemberian

Prosedvr Operasioml Bank Syari’ah, Cet. Ke-4, (Yogyakarta:

Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: FE UII, 2003), hal.

a/ Bank Syari’ah..., hal. 123

” Muhammad, SIslem. dm

UII Press, 2005), hal. 95.
** Heri Sndaisno, Bank aan

AbdulahSaeedsAfewy^
63.
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akademisi dianggap bahwa bank syari’ah terkadang kurang bijak dan tidak hati-

hati menerapkan media wakalah pembelian barang ini.

Fatwa MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2000/26 Dzulhijah

1420 H, telah menetapkan bahwa jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah

untuk membeli barang dari pihak ketiga, maka akad jual beli mmababab hams

dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank. Dengan kata lain,

pemberian kuasa wakalab dari bank kepada nasabah atau pihak ketiga manapun,

hams dilakukan sebelum akad Jual beli mmababab teijadi. Dalam kenyataannya,

aVaft mmababab sering kali mendahului pemberian wakalab dan dropping dana

pembelian barang.

Bank Indonesia (BI) nampaknya juga cukup tegas dalam hal ini. Melalui

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.7/46/PBI/2005 tanggal 14 Nopember 2005

tentang standarisasi akad, BI menegaskan kembali penggunaan media wakMah

dalam mmababab pada pasal 9 ayat 1 butir d yaitu dalam hal bank mewakilkan

kepada nasabah wakalab untuk membeli barang, maka akad mmababab haras

Milalnikan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank. Bahkan dalam

bagian penjelasan PBI tersebut ditegaskan bahwa akad wakalab haras dibuat

terpisah dengan akad mmababab. Lalu ditegaskan, yang dimaksud secara prinsip

barang mib'k bank dalam wakalab pada akad mmababab adalah adanya aliran

dana yang ditujukan kepada pemasok barang atau dibuktikan dengan kwitansi

pembelian.
60

T ihav Harun “Murabahah dalam Hukum Islam dan Praktek Perbankan Syari’ah serta

uoay nar ̂ j^alAsySyir'ah, Vol. 43. No. 1,2009, hal. 37.

60

Permasalahannya’
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Terlepas nantinya ada rekayasa-rekayasa yang dilakukan bank untuk

sekedar menunjukan kepatuhannya terhadap aturan tersebut, nampaknya aturan

Indonesia tersebut telah sejalan dengan Fatwa MUI mengenai murababab.

MUI kembali menempatkan posisi Bank dalam kedudukannya sebagai

dan bukan hanya sekedar lembaga keuangan saja. Hal inilah yang

Bank

BI dan

penjual barang

membedakan antara pembiayaan murababab di bank syariah dengan kreditsangat

pembelian baiang biasa di bank konvensional.

Mekanisme pembiayaan mmibabab dapat digunakan untuk pengadaan

rumah dan lain-lain, Berikut ini beberapa
barang, modal kerja, pembangunan

contoh aplikaai mekanisme pembiayaan munaZ-aiaA dalam perbankan syaii'ah:

1. Pengadaan Barang

Transaksi iniini dilakukan oleh bank syari'ah dengan prinsip jual beli

WAaiai, seperti pengadaan sepeda motor, kulkas, kebutuhan barang untuk

investasi untuk pabrik dan sejenisnya. Apabila seorang nasabah menginginkan

ia dapat datang ke bank syari'ah dan kemudian

bank membelikannya. Setelah bank syari'ah

untuk memilikisebuah kulkas, la

engajukan permohonan agarm

Msabah dan mei^anggap bahwa ia layak untuk mendapatkan
meneliti keadaan

kulkas, bank kemudiaan membeli kulkas dan
untuk pengadaan

kepada pemohon, yaitu nasabah. Harga kulkas tersebut

pembiayaan

menyerahkanny<

dan pihak bank ingin mendapatkan keuntungan
sebesar Rp- 4.000.000'-

RP 800 000" pembayaran angsuran selama dua tahun, maka

ncicil pembayarannya sebesar Rp. 200.000,- per bulan.

sebesar

nasabah dapat me
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Selain memberikan keimtungan kepada bank syari'ah, nasabah juga

dibebani dengan biaya administrasi yang jumlahnya belum ada ketentuannya.

Dalam prakteknya biaya ini menjadi pendapatan/ee base income bank syari'ah.

Biaya-biaya lain yang dihanis ditanggung oleh nasabah adalah biaya asuransi,

biaya notaris atau biaya kepada pihak ketiga.

2. Modal Keija (Modal Keija Barang)

Penyediaan barang persediaan untuk modal keqa dapat dilakukan

dengan prinsip jual beli muribabah. Akan tetapi, transaksi ini hanya berlaku

sekali putus, bukan satu akad dengan pembelian barang benilang-ulang.

penyediaan modal keija berupa uang tidak terlalu tepat

61

62

Sebenamya,

prinsip jual beli mmibal^ Transaksi pembiayaan modal kerja

dalam bentuk barang atau uang lebih tepat menggunakan prinsip mvdirabab

me

usyarakab (penyertaan modal),

jika pembiayaan modal keija dalam bentuk uang menggunakan

murabahah, maka transaksi ini sama dengan consumer finance

dalam bank konvesional yang mengandung usur

consumer finance menggunakan pinjam meminjam

(bagi hasil) atau m

Karena,

mekanisme

(pembiayaan

bunga. Transaksi dalam

konsumen)

uang dan dalam
Renovasi Rumah)

i Rumah (Pengadaan Matenal

material renovasi rumah dapat menggunakan mekanisme

-barang yang dipijualbelikan adalah segala bentuk

Pengadaan

3. Renovasi

jual beli mmababab. Barang

dibutuhkan unt
barang yang

uk renovasi rumah, seperti bata merah, genteng.

Wiroso, Jual Beli—^ bal. 13
Ibid. hal. 57.

61

62
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kayu dan lain-lain. Transaksi dalam pembiayaan ini hanya berlaku sekali

putus, tidak satu akad dilakukan berulang-ulang. Dalam renovasi mmah lebih

tepat mempergunakan prisip istisna\ Dalam istimi\ bank syari-ah dapat

bahan baku, tenaga keqa dan lain sebagainya. Aplikasi isti^i

cat.

menyediakan

perbankan syari'ah, yaitu bank menerima pesanan barang dari nasabah.

Kemudian, memesankan permintaan barang nasabah kepada produsen penjual

di muka, cicil atau di belakang, dengan jangka waktu

dalam

dengan pembayaran

penyerahan yang disepakati bersama.

ahli perbankan syari'ah berpendapat bahwa perbankan Islam hams

and Loss Sharing (PLS), bukan berdasarkan bunga. Akan

bank-bank syari'ah sejak awal telah menyadari bahwa

Para

didasarkan Profit

tetapi, dalam prakteknya

berdasarkan PLS suUt untuk diterapakan, karena penuh resiko danperbankan

i. Problem-problem di lapangan yang terkait dengan pembiayaan ini

bertahap penggunannya dan mengakibatkansecara

tidak pasti

mengakibatkan penurunan
mekanisme-mekanisme yang

terns menerus penggunaan
peningkatan yang

menurut Ahmad Saeedmiripbnnga.

Transaksi mmib^ab yang begitu mendominasi penyalutan dana pada

hampir mencapai tujuh puluh lima persen dari

63

bank syari'ah yang jumlahnya

dan adanya

inwrababalkm, kemungkinan hal

akan menimpa bank dalam setiap penyaluran dananya.

mekanisme-mekanisme pembiyaan yang lain,

kesan bahwa semua transaksi penyaluran dana

ini untuk menekan seminimal
total pembiayaan

bank syari'ah di/n

mungkin resiko yang

dengan
Dibandingkan

alBankSyarrah...,ha\. 118.
Abdulah Saeed, Menyo
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mmababab adalah yang paling menguntungkan dan paling sedikit resikonya

terhadap bank syari’ah.

murabab^ sangat penting dalam nerbankan syari'aJi,Margin

Perkembangan perbankan syari’ali tidak Input dari perkembangan produk-

produk perbankan syari'ah itu sendiri. Dalam megembangkan produknya

syari'ali dituntut untuk selalu mengacu pada hukum Islam,

murababab mempakan produk pembiayaan dalam perbankan

jjerbankan

Pembiayaan

yang paling dominan. Dalam pelaksanaannya, pembiayaan muribabab

Penentuan margin murababab dianggap

Islam,

bahwa al-Qur'an menghalalkan
B

syari'ah

banyak mengalami penyimpangan

salah satu satu penyebab penyimpangan ajaran

ank-bank Islam beranggapan

itu jual beli dengan laba, dan muribabab termasuk jual beli

tidak ada pembatasan dalam jumlah tertentu atas

perdagangan, yaitu

laba- Mengingatdengan

diperoleh dari suatu perdagangan, maka bank-bank syari'ah

bebas menentukan berapapun mark-up (keuntungan) dari

keuntungan yang

teori dengansecara

64

kontrak murababab.

Selain itu,

untuk keperluan

sering d

nasabah

ijumpai bank syairah meminjamkan uang kepada

konsumsi. Bank syari'ah langsung menentukan

sekian persen dari pinjaman. Bentuk pinjaman

sistem pinjam-meminjam di perbankan konvensional

tertentu sebesarkeuntungan

seperti ini s®ia dengan

akon sistem bunga.
yang mengguu

Ibid. hal. 143-
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Pada umumnya bank-bank Islam menawarkan produk mmabababsayo.

untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada para nasabah guna

barang-barang konsumsi. Murababab yang digunakan dalampembelian

perbankan Islam pada prinsipnya didasarkan pada dua (2) komponen utama

beli dan biaya terkait atas barang serta kesepakatan atas labanyayaitu harga

(mark-up). Dengan demikian, ciri-ciii mendasar yang dapat diaimpulkan pada

mmibatai Qual beli dengan pembayaran tunda) ini adalah sebagaikontrak

berikut:

memiliki pengetahuan tentang harga awal daria. Pihak pembeli hams

dijual pihak bank, biaya-biaya terkait dengannya dan

ditetapkan dalam bentuk prosentase dari

barang yang

batas laba (mark up) yang

total harga plus biaya-biayanya.

dipeijual-belikan adalah bempa barang atau komoditasb. Obyek yang

dan harus dibayar dengan uang.

c. Obyek yang dipeijual-belikan

wakilnya dan dapatatau

harus ada dan dimiliki oleh pihak penjual

diserahkan secara langsung.

oleh pihak pembeli dapat ditangguhkandilakukan
d. Pembayaran yang

(angsuran)

Dalam prakteknya di perbankan Islam, sebagian besar kontrak

muribaiab yang dilakukan adalah dengan menggunakan sistem muribaiah

rKPP). Kondisi ini dapat dimaklumi mengingat

kepada pemesan pembelian ̂

b  erbankan bukanlah sebagai tempat yang menghasilkan suatu barang

dibutuhkan oleh seorang nasabah. Singkatnya
tertentu yang

atau komoditas
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untuk mengadakan barang atau komoditas yang dibutuhkan nasabah, pihak

dahulu melakukan pemesanan kepada produsen terkait (pihak

kemudian disalurkan kepada nasabah yang memesannya

pembiayaan yang menggunakan skim muribabab pada

bank terlebih

ketiga) yang

Mekanisme

Islam jika ditilik sekilas memang terlihat mirip dengan pembiayaan

ditawarkan perbankan

perbankan

menggunakan sistem bunga tetap yangyang

konvensional.

konvensional ketika memberikan pinjaman kepadaSebuah bank

seorang debitur, misalnya untuk pembelian barang-barang tertentu, maka

dikenakan pada pinjaman dikaitkan dengan pokok pinjaman dan

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

bagi bank konvensional terkait mengenai berapa

dibeli oleh seorang nasabah. Yang terpenting adalah

suku bunga terkait yang sedang berlaku (baik itu

bunga yang

waktu jatuh tempo pinjaman.

bukanlah menjadi urusan

harga barang yang akan

memperolehbagaimana

suku bunga tetap ataupun

sendiri setelah

tidak tetap). Dan menjadi tanggung jawab nasabah

memperoleh pinjaman dengan suku bunga tertentu untuk

diperlukan berapapun harganya. Akan tetapi
membeli baiang-barang yang

tidak demikian halnya
yang teijadi di perbankan syari’ah melalui pembiayaan

bank Islam terlebih dahulu memastikan bahwa nasabah

dibutuhkan sebelumnya. Artinya,
itrBabab, di mana

i  total harga barang yang

m

mengetahui

pinjaman

memperbatUtan

.nembayarapayang

d
yang

disalurkan kepada nasabah tetapatauiberikan

ipakah jumlah pinjaman

akan dibeU atau tidak.

tersebut raencukupi untuk
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Berangkat dari kedua paparan tersebut, memang secara sekilas dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara keduanya. Akan tetapi, jika

dan dianalisa lebih jauh di mana dalam penetapan bunga yang

di perbankan konvensional, suku bunga yang diberlakukan adalah

pada kebutuhan bank untuk mendapatkan keimtungan nil, yang

tergantung pada kemungkinan teqadinya inflasi di

ditinjau

berlaku

tergantung

masa
juga sangat

mendatan, preferensi likuiditas, jumlah permintaan pinjaman, kebijakan

ataupun perkembangan suku bunga luar negeri. Hal itu sebenamya

juga teijadi pada pemberlakuan mark up pada pembiayaan mmababab, di

moneter

mana penetapannya juga didasarkan pada adanya faktor-faktor yang melatar-

belakanginya seperti adanya kebutuhan bank Islam untuk memperoleh

tersebut, termasuk kemungkinan inflasi yang

moneter, marketabilitas barang-barang yang

keuntungan riil dari pinjaman

akan teijadi, perkembangan

dijual melalui pembiayaan

barang tersebut

ini serta tingkat laba yang diharapkan dari barang-

Karenanya dapat disimpulkan dari perbandingan yang perta

melatarbelakangi penetapan suku bunga pada
bahwa faktor-faktor yang

konvensional juga merupakan faktor-fektor yang mempengaruhi
perbankan

pemberlakuan
dalam pembiayan murababab. Oleh karenanya

i dari kesamaan faktor ini adalah bahwa suku bunga dan mark up

sama.

mark-up

konsekuensi

ibabab untuk penyaluran dana-dana yang sebanding akan

kedua dalam biaya dalam proses

dalam mura

Untuk perbandingan yang

terkadang dapat teijadi jumlah mark-up sekilas lebihmemang
penibiayaan

tinggi atau lebih
rendah dari suku bunga dominan, namun perbedaan
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keduanya untuk pinjaman-pinjaman sejenis umumnya tidak terlaluantara

jauh. Kondisi mark up yang lebih rendah umunya dapat teijadi jika dalam

dibutuhkan nasabah dilakukan secara
pembelian barang-barang yang

sehingga pihak bank dapat memperoleh diskon-diskon dari

Diskon-diskon inilah yang kemudian

borongan.

penyalur untuk barang yang

ditransfer kepada para nasabah muribabab dalam bentuk mark up yang

sama.

^]can menurunkan biaya pembiayaan nasabah. Namun,lebih rendah yang

kondisi ini tidak akan teijadi ketika permintaan pembelian barang dilakukan

terpisah, dalam artian pembelian barang dilakukan ketika masing-

inn nasabah mengajukan permintaan pembelian yang berbeda. dan

secara

masmg _

kondisi inilah yang paling soring dan mungkin teijadi.

demikian dapat dikatakan bahwa transaksi nwrababab denganDengan

adalah sama dengan pinjaman yang berdasarkan bungasistem mark-upTiy^

atau bahkan dapat teijadi lebih besar (mahal). Di mana dalam pembiayaan

suku bimga tertentu dalam pinjaman bank
berdasarkan penetapan

konvonsional, pihak bankir ketika akan memberikan pinjaman hanya eukup

relevan untuk menilai posisi keuangan
d

!

ata-data finansial yangdiberikan

dimohonkan untuk dibiayai. Sementara itu
nasabah dan menilai proyek yang

i muribabab, pihak bankir atau personil bank perlu untukdalam transaksi _

terlibat lebih jauh
memberikan pembiayaan ini, di mana dibutuhkan adanya

memakan biaya, kertas keija yang dihasilkan dari

melakukan kontak dengan penyalur,

peneUtian pasar yang

permintaan pembiayaanproses

dokumen ataupun melakukan pemantauan yang
terus menerus

penanganan
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terhadap perkembangan penjualan baiang-barang murBabab setelah

diberikan kepada para nasabahnya.

dilakukan oleh sebagian besar dari bankKegiatan investasi yang

tampaknya hanya memperhatikan kesesuaian kegiatannya dengan

ajaran Islam secara parsial (tidak Utah) sebagaimana yang dittrapkan

Islam

dalam praktik pembiayaan Bank-Bank Islam menyatakan bahwa

al-Qur’an perdagangan untuk mendapatkan laba diperbolehkan,

bentuk murababab sebagai jual beli dengan

I  ■

di dalam

kemudian juga dengan

keuntungan atau

jelas atas jumlah laba yang

kegiatan penjualan, maka bank-bank Islam secara teorids bebas menentukan

untuk suatu kontrak murababab.

laba yang ditetapkan. Dengan tidak adanya pembatasan yang

boleh diambil oleh seseorang dalam suatu

besar mark up

hal tersebut ada kecenderungan bank Islam untuk

riba sebagai sesuatu yang umumnya teijadi dalam

i finansial saja, yaitu kewajiban-kewajiban kontraktual untuk

tertentu dalam utang piutang. Bank Islam tampaknya

al-Qurian atau pim Sunnah tidak ada yang secara

bahwa setiap tambahan karena adanya tenggang waktu

membayar hutang seperti yang teijadi dalam kasus

bahwa

Kaitannya dengan

menafsirkan konsep

kontekstransaksi.

membayar tambahan

juga berargumen

khusus menegaskan

diberikan dalamyang

jJaAaAadalahriba.mura
memberikan cacatan bahwa bank-

g pengamat perbankan Islam

nnasuk mereka yang menjadi dewan pengawasnya mengatakan

Seoran

bank Islam te

bahwa pengharaman
riba pada prinsipnya bukan masalah ekonomi, tetapi
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pengharamannya adalah yang utama berdasarkan ketentuan hukum yang ada.

adalah semua keuntungan positif yang ditetapkan di awalYang

konjrak bagi pemilik modal dalam suatu transaksi finansial mumi, sedangkan

murababab yang menggunakan mark up untuk menentukan keuntungannya

bukan menipakan transaksi finansial mumi. Sering dikatakan bahwa teknik

batas laba dalam suatu transaksi perdagangan adalah bungamark up atau
i  ■

berbeda dan memang asumsi ini jika dilihat dari sudut

i tidak memiliki perbedaan yang mendasar antara keduanya.

dengan nama yang

pandang ekonomi

Perbedaannya adalah hanya terletak pada permasalahan hukum di

bunga terkait dengan kontrak utang piutang, sementara mark-up

identik dengan kontrak jual beli atau penyewaan. Namun perbedaan

mana

adalah

hukum ini tampaknya tidak membuat batasan laba dalam muribahai dengan

memiliki perbedaan yang signifikan. Di sisi lain

ekonomi pembiayaan yang berdasarkan mark up dalam

memiliki manfaat ekonomis yang lebih baik jika

sistem pinjaman yang berbasis bunga kecuali jika

murababab harga yang disepakati akan tetap sama

bunga dalam utang piutang

dari sudut pandang

murababab tidak

dibandingkan dengan

dalam pembiayaan

sekalipunpembayaran
tidak bisa dilakukan tepat waktu.



■-V

4  V _-■ rP'\ V ' -- 4 Uii

^i\
BABffl

vV'',

PELAKSANAAN AKAD MURABAHAH

DIBMT DANA MENTAM PURWOKERTO

A. Profil BMT Dana Menteri Purwokerto

1. Latar Belakang Pendirian BMT Dana Mentari Purwokerto

BMT singkatan dari Baitul Mil wat TamWU. BMT terdiri dari dua

baitul mil dan baitul tamwiL Apabila diteijemahkan dalam

Indonesia berarti rumah uang dan rumah pembiayaan. Baitul mil

istilah yaitu

bahasa

adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun, dan menyalurkan

dana masyarakat yang bersifat profit motive. Pengimpunan dana diperoleh

pihak ketiga, dan penyalurannya dilakukan dalam bentuk

dijalankan berdasarkan prinsip syari’ah.^

melalui simpanan

pembiayaan atau investasi yang

Dengan kata lain, baitul mil suatu badan yang bertngas mengumpulkan,
profit, seperti zakat, infak, dan

mengelola serta menyalurkan dana

bersifat social oriented serta menjalankan dengan peraturan.

non

shodaqoh yang

Sedangkan baitul tamml merupakan suatu lemabaga yang

mengelola, serta menyalurkan dana dana untuk suatu

dan amanahnya.

bertugas menghimpim

komersil.^ Dengan kata lain, baitul tamwll hQV\}X]u^ profit oriented.tujuan

(keuntungan)

jual beli blsaman

dengan bagi basil {qirad /mudarabab, syirkah /musyarakab),

’ijil /angsur, muribahab /tunda) maupun sewa {al~

ijaraH).

Widodo, Panduan Praktis Operasioml Baitul mal wat Tamml (BMT),

A^^^on^Bank dan Lembaga Keuangan pariah Deskripsi dan Hustrasi, Cet. 2,
"" “hia.2004). hal.96.

Hertanto
(Bandung: Mizan

(Yogyakarta: Ekonissa,

55
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(jilakiikan oleh Rasulullah Saw
Sesuatu yang revolusioner yang

pembentukan lembaga penyimpanan yang disebut baitvl mal. Apa

dilakukan oleh Rasulullah tersebut merupakan proses penenmaan

collection) dan pembelanjaan {expenditure) yang

yang

pendapatan {revenue

dan bertujuan seperti apa yang sekarang disebut dengan welfaretransparan

oriented (orientasi kesejahteraan).^ Hal ini dirasakan asing pada masa itu.

dikumpulkan oleh penguasa di kerajaan-kerajaan tetanggakarena pajak yang

di jazirah Arabia seperti
i  Romawi dan Persia, dikumpulkan oleh menteri dan

nuhi kebutuhan kaisar dan raja."*
dipergunakan untuk

Berdasarkan definisi di atas. maka BMT sesungguhnya merupakan

meme

sosial keagamaan sekaligus komersial. BMTbersifat

sosialnya dengan cara menghimpun dan membagikan

bentuk zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) tanpa

Di sisi lain ia mencari dan memperoleh keuntungan

lembaga yang

menjalankan tugas

dana masyarakat dalam

mengambil keuntungan.

melalui kegiatan
kem

nasabah baik dalam bentuk
itraan dengan

layanan-layanan pelengkapnya sebagai
pengUmpunan. pembiayaan, maupun

Islam.
suatu lembaga keuangan

mikro tidak memiliki akses ke pasar
BMT sebagai lembaga keuangan

adalah menghimpun dan menyalurkan dana pada
uang. Target pasamya

usaha kecU. Kegiatankelompok
usaha keuangan yang dikembangkan oleh

dana dan menyalurkannya melalui kegiatan
BMT berupa pengbimpunan

Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), hal.

Baitul Maal Watamwil, (Yogyakarta: UIl Press,
3 Muhaimnad, Manajemen

Ridwan, Manajemen* Muhammad
23.

2005), hal. 56.
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dari dan untuk anggota atau non-anggota. Kegiatan operasionalpembiayaan

BMT ini dapat disamakan dengan kegiatan simpan-pinjam dalam koperasi

nrmim. Akan tetapi karena BMT merupakan

syari’ah, BMT juga dapat disamakan dengan sistem

lembaga keuangan yang mendasarkan kegiatannya dengan

terlihat dari produk-produk yang dijualnya

atau kegiatan perbankan secara

lembaga keuangan

perbankan atau

prinsip syari ah. Hal ini juga

ada dalam perbankan syari’ah.
hampir sama dengan yang

Salah satu BMT yang cukup berkembang pesat yaitu BMT Dana

i Purwokerto. Lembaga Keuangan ini berdiri tahun 1995 dengan

2.000.000,- dengan mengontrak salah rumah di Jl.

Mentan

hanya bermodalkan Rp

Pada usianya yang sudah memasuki 15 tahim,

Desember 2010 tercatat telah mempunyai asset mencapai Rp.

BKR Indra No. 28 Purwokerto

3 bulan, per 31

9 milyar lebih Sedangkan penghimpiman dana dari pihak ketiga mencapai

. penyalumn dana pembiayaan sebesar Rp. 8.1 milyar, besamya

milyar dengan jumlah penabung 6.000 orang, dan

dibukukan pada tanggal 12 Maret 2011 hampir mencapai

sebesar Rp.881.882.012,-.

tampaknya tidak lepas dari kemampuan

:preneurship para karyawannya. Kemampuan

dalam perintisan dan pengembangan komunitas

nasabah mampu melakukan keijasama dansupaya

Rp.1,3 milyar

tabungan sebanyak Rp. 6, 1

laba bersih yang

Rp. 900 juta, tepatnya

Keberhasilan tersebut

sosial dan entre,rekayasa

sosial bergunarekayasa

menguatkan usahanya, di mana. BMT berperan

nasabah pembiayaan,

untuk salingkemitraan

i Purwokerto, dikutip pada tanggal 18 Maret 2011.
j(SU Dana Mentan

5 Profil Company
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sebagai fasilitator. Sedangkan kemampuan entrepreneurship menjadi penting

rekomendasi atas usulan bisnis nasabah, sehinggauntuk memberikan

BMT betul-betul mampu meningkatkan pendapatan nasabahnya,

kehadiran lembaga keuangan syari’ah, khususnya BMT

pembiayaan

f
Dengan kata lain.

dengan program pemerintah reformasi yakni pemberdayaan

i kerakyatan. Dengan demikian, BMT sesuai dengan skalanya akan

selama ini nyaris tidak

sangat sejalan

ekonomi
I

membantu masyarakat golongan kecil yang

teijangkau oleh perbankan syari ah.

dapat

sedemikian pesat tentunya menimbulkan
Tumbuhnya BMT yang

semakin ketat, baik antara BMT dengan lembaga keuangan
persaingan yang

lain sepeiti BPRS maupun antara

mengharuskan manajemen

BMT itu sendiri. Hal demikian

melakukan strategi khusus bagaimana mampu

dapat bertahan dengan baik atau dapat

hidupnya (survive), mampu memenangkan

. Hal tak kalah

BMT terns melakukan upaya

mempertahankan kondismya agar

keberlangsunganmenjaga

berbagai kebijakan dalam pemasarannya
kompetisi dengan

adalah bagaimana manajemen

mempertahankan nasabahnya dengan berbagai

pentingnya

memberikan kepuasan
semakin ketat antara BMT

nasabah lari atau berpindah ke lembaga

lebih menguntungkan dan pelayanannya

dilakukan karena persaingan yang
upaya yang

mungkin menyebabkan

«tau BMT lain karena
keuangan lam atau di

sangat

lebih memuaskan.

BMT Dana Mentan -

Barat Komp. P^tokoan

i purw

yang

okerto berkantor pusat di Jl. Jenderal

Pasar Pon, tepatnya kios No. 12 Telp.

Sudirman
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625604 Purwokerto Barat 53133. Lembaga Keuangan Syari’ah ini

unit usaha dari Koperasi Syari’ah Muhammadiyah.

benibah menjadi Koperasi Serba Usaha (KSU)

(0281)

merupakan salah satu

Pada tahun 1997, statusnya

Dana Mentari. Sejak beniirinya sampai sekaiang telah mempunyai dua

I

berada di Jl. Kapten Patimura No. 392 Telp. (0281)
cabang pembantu yang

6840001 Karanglewaa. di Jl. Dr. Soepamo No. 6 Karangwangkal telp. (0281)

7606395 Purwokerto Utara 53123.

BMT Dana Mentari Purwokerto berawal kontak
Sejarah berdirinya

antara badan pendiri yang
terdiri dari Angkatan Muda Muhammadiyah

Baitul Mai Muhammadiyah (YBMM) di
(AMM) Banyumas dengan Yayasan

memohon penjelasan tentang pendirian, dan operasional BMT.Jakarta untuk

penjelasan, maka para pendiri segera membuat

SK operasional BMT kepada YBMM Pusat di Jakarta

Setelah memperoleh suatu

surat permohonan

dengan dilantpiri rekomendasi dari Pimpinan Cabang (PC) Mnhannnadiyah

Pi^okerto Barat Nomor: I.A/1.a/98/1995. tertanggal 18 Aguatus 1995.

untuk magang selama ±10 hari di
itu, diutus dua orang

BMT Khoiru Unnnah Bogor, Jawa Barat.’

Bersamaan dengan

utusan menyelesaikan trainingnya di

BMT dari YBMM Pusat dengan No.

hari setelah 2 orang

turunlah SK

Beberapa

makaBogor,

240/SK/YBMM®MT®</‘»5

pendiri, pengurus

menggaU dana, sehingga

""■'rirTrnBna Mentari Purwokerto, dikutip pada tanggal 1 Maret 2011.
■^la^^ejarah/Manajer Operasioanl, Wawancara, tanggal 15 Februan 2011.

Dengan adanya SK tersebut, maka para

simpatisan yang beijumlah 30 orang berusaha

terkumpul dana sebesar 2 juta untuk modal awa

pCM, dan

*Buletin
’ I

l

ndiyani
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operasi BMT Dana Mentari. Berkat itikad baik yang penuh kerelaan untuk

melakukan perabahan bagi kaum dhu’afa serta semangat yang pantang

menyerah, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dengan dikomandani

oleh Sutopo Aji, dan dukungan penuh dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah

(PCM) Purwokerto Barat serta support penuh dari Yayasan Baitul Mai

Muhammadiyah (YBMM) di Jakarta akhimya berhasil mendirikan BMT

Dana Mentari pada tanggal 1 Oktober 1995 bertempat di Jl. BKR India No.

Purwokerto, Satu hari kemudian, yaitu tanggal 2 Oktober 1995, BMT

mulai beroperasi®, dengan kepengurusan sebagai berikut:

Komposisi Kepengurusan^
BMT Dana Mentari Purwokerto

MasaBhakti 1995-1997

: Yayasan Baitul Mai Muhammadiyah (YBMM) Jakarta

PCM Purwokerto Barat

H. Gunawan

Sechun Saeradji

Achmad Sobirin

Sutopo Aji

Maryoto, SE

28

Pembina

Pendiri

(Ketua)Badan Pengawas

(Anggota)

(Ketua)
Badan Pengurus

(Wakil Ketua)

(Sekretaris)

ii

(Bendahara)Chomsiyah

Anang Supriyanto

Sudiro Husodo

(Pemasaran)

(Pemasaran)

8 O f nn Aii Pelaku Sejarah/Manajer Utama, Wawancara, tanggal 18 Februari 2011.

’ PeSi 'Sc YBMM Jakarta Nomor 240/SKA^MM/BMT/lX/1995, tertanggal 25

September iWS.ditatippadatanggal 1 Ma«t201l.
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If

Setelah beqalan selama ± 2 tahun yang bersamaan dengan datangnya

edaran dan Departemen Koperasi tentang aturan pemerintah yang

mengharuskan suatu lembaga yang menghimpun dana masyarakat memiliki

badan hukum, maka pada tahun 1997 dipilih altematif untuk berbadan hukum

Koperasi Serba Usaha (KSU) Dana Mentari

disyahkan oleh Departemen Koperasi, dan Pembinaan

surat

koperasi dengan nama

Purwokerto yang

I  ;

)

Pengusaha Kecil melalui Kantor Wilayah Jawa Tengah.

Melihat laju perkembangan BMT Dana Mentari yang semakin pesat.

10

semakin luas, maka untuk memudahkan jalannya
dan jangkauan pasar yang

operasional, BMT Dana Mentari mengadakan reshuj^e kepengurusan pada

Tahunan (RAT) KSU Dana Mentari pada tahun 2008 denganRapat Anggota

hasil sebagai berikut:
11

Komposisi Kepengurusan
BMT Dana Mentari Purwokerto

MasaBhakti 2009-2012

(Ketua)

(Anggota)

(Anggota)

(Ketua)

(Wakil Ketua)

(Sekretaris)

H. Lamun Effendi

Sumantri

H. Sumamo, S.Ag

Drs. Sukirdi

H. Muchson Ghozi, BA

Bambang Kisworo, SH

Sri Kanti Marhaeningrum, S.Pd (Wakil Sekretaris)

Badan Pengawas

Badan Pengurus

(Bendahara)Lily Lusianingsih

 ;T cv Deoartemen Koperasi, dan Pembinaan Pengusaha Kecil RI Kantor
^®^JfxSNomor 13S6/BH/KWK/II/IX/97, tertanggal 15 September 1997,

Wilayah Propmsi

dikutip KSU Dana Mentari Purwokerto, dikutip pada tanggal 1 Maret 2011.
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: M. Sutopo Aji, SEManajer Umum

Manajer Operasional : 1. Khomsatim SM, SE

: 2. Indiyani Nurchasanah, SE

: 3. M. Rosyid Nurdin, Amd

: Imam Thohari, SE

: 1. Dedi Febrianto

: 2. Yoni Setiawan, SHI

: 3. Fauzan Rubianto

: l.EndahPriatin, SE

: 2. Ade Rahmi Sita Anggraeni, S.Pet

: 3. Nut Fahmi Setiawati, Amd

: 1. Paryanto, SE

: 2. Tri Kumiawan

: 3. Wahyu Yuliarto

; 4. Sintia Tri Santi, SH

Keingman mendirikan BMT Dana Mentari tersebut timbul karena

beberapa alasan, di antaranya:

a Masih banyaknya praktek riba dan rentenir yang menjerat masyarakat,

khususnya golongan ekonomi mikro dan kecU.

b. Meluasnya syiar agama

dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

Manajer Pelaksana

Staff Pembiayaan

Kasir/Teller

Colektor

melalui praktek usaha sebagaimana yang

12

In

I

Indiyani Pelaku Sejarah/Manajer Operasioanl, Wawancara, tanggal 15 Februari 2011.12
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Keinginan tersebut insya Allah dapat terwujud mengingat komitmen

kuat dari pemegang saham serta ditunjang oleh manajemen yang

profesional dan juga memahami praktek perbankan syari’ah, sehingga

diharapkan dapat mengelola usaha sebagaimana mestinya dan amanah. Oleh

karena itu, gima memperlancar gerak, dan kineija yang profesional, maka

dibentuklah struktur sebagai berikut:

Struktur Organisasi*^
BMT Dana Mentari Purwokerto

MasaBhakti 2009-2012

yang

1

RAT

Badan

Pengawas

Syari’ah

Penguins

Manajer
Umum

Manajer

AccountingManajer

Marketing

Manajer Operasional
KSU Dana Mentari

Karanglewas

Manajer Operasional
KSU Dana Mentari

Karangwangkal

Manajer Operasion^
KSU Dana Mentari

Pasar Pon

KSU Dana Mentari Purwokerto, dikutip pada tanggal  1 Maret 2011.
Profil Company
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I

2. Visi, Misi, dan Tujuan BMT Dana Mentari Purwokerto

Visi: Pemberdayaan Masyarakat Kecil Berbasis Syari’aha
I

b. Misi:

1, Terns menghidupkan lembaga keuangan syari’ah yang sehat,
berkeadilan, dan menentramkan masyarakat berdasarkan ridha Allah
Swt.

2. Menciptakan dan mengembangkan usaha bam yang tangguh dan
excellent. . . ,

3. Meningkatkan kualitas ibadah, dan mampu berperan sebagai hamba
Allah Swt yang santun, dan beradab.

c. Tujuan:

Menumbuhkembangkan ekonomi syari’ah melalui lembaga keuangan
mikro BMT Dana Mentari guna memacu pertumbuhan usaha dalam

rangka peningkatan kesejahteraan ummat.
2  Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan keija

kegasama dengan berbagai potensi ummat bersinergi dengan
lembaga-lembaga keuangan dan perbankan syari’ah.

3  Mengembangkan linkage program dengan lembaga-lembaga
'  keuangan syari’ah sebagai agen dalam memberdayakan usaha mikro.

4. Mengembangkan suatu Model BMT dengan menggunakan SOM,
SOP dan IT yang khas PINBUK.

5.' Mendukung terciptanya j^gan keqa antar kantor BMT di seluruh
Indonesia, untuk menghasilkan:
a. Sinergi keqa antar BMT yang lebih luas.
b Volume transaksi keuangan yang lebih besar.
c Kecepatan dan keamanan transaksi yang lebih baik.

d Efisiensidanoptimalisasiusahayanglebih^ggi.^
e’ Kontrol yang lebih baik dalam pengelolaandana.

1.

melalui

3. Produk-produk BMT Dana Mentari Purwokerto

i berusaha selalu menggunakan prinsip syari’ah

operasionalnya sehari-hari. Terkait hal tersebut dan

sebagaimana yang tercantum pada motto

kemitraan menjadi landasan dalam menjalin

BMT Dana Mentan

Islam dalam pelaksanaan

untuk mencapai tujuanjuga

perusahaan, maka pola ● ● u ● u m

^  ● dengan nasabah. Hal ini sejalan dengan pnnsip bagi hasil yaitu

berkembang secara bersama-sama sesuai kontribusi modal dan

^  disepakati. Selanjutnya agar usaha yang tumbuh dan berkembang

resiko y^g masing-masing pihak hams mengelola usahanya

flsional, amanah, jujur dan transparan.secara pro

.  Dana Mentari dikutip pada tanggal 22 Februari 2011.
Dokunientasi
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Kegiatan utama BMT adalah menghimpun dana dan mendistribusikan

kembali kepada anggota dengan imbalan bagi basil atau mark «p/margin

’ah. BMT Dana Mentari yang telah menjadi Koperasi Serbasesuai syan

Usaha (KSU) adalah salah satu BMT di Purwokerto sebagaimana BMT pada

berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan

BMT Dana Mentari dalam kaitannya dengan

melakukan dua kegiatan, yaitu menabung atau menitip dan

umumnya

masyarakat. Selama ini.

nasabah, telah

meminjamkan dana (uang).

Untuk mencapai target penghimpunan dana, pembiayaan dan

{fee based), BMT Dana Mentari Purwokertopen^patan lainnya

beberapa jenis produk'*. sebagai berikut:memasy

a, Produk simpanan meliputi:

« T Tmmflt rSimmat) adalah simpanan dana pihak ketiga yang

SXrS di mana naaabah akan mendapatkan
S pendapatan atas dana tersebut. Simpanan mi dapat

Sbir ieSbTwakfu. Se.o«n awad mininaU Rp. 10.000,-. dan

2) fto^^pinSdU^bnpen)adalahaimpananyan^ipenmlnkto

k^iedang y^g lebih tinggi. Setiap simpanan dengan saldo di
studi Ke j J mendapatkan bagi hasil. Setoran awal minimal

rT Jo^OOO d^ setoran selanjutnya minimd Rp. 5.000,-
Rp. lu.uuo,, (Simqur) adalah simpanan yangditujukan

3). oenve^lihan hewan qurban. Jenis simpanan ini bisa

’^^J^’r^rSangan atau kelompok majelis taTim. Simpanan ini
dilakukan menjelang hari raya Idul Adha. Setoran awal
bisa di^bd ^ selanjutnya minimal Rp. 5.000,-

^^Walimah (Simmah) adalah simpanan yang disediakan
4). Simpanan w calon mempelai yang menjadi

untuk mendapatkan bagi hasil setiap bulan. Dana
pujaan hati, ^ menjelang pemikahan. Setoran awal

tersebirt ̂  10 000,-, dan setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000,-

Mentari Purwokerto, dikutip pada tanggal 1 Maret 2011.
»Sule<l^frofiBMTDam
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5). Simpanan Hari Tua (Sihat) adalah simpanan yang ditujukm untuk
kepentingan di hari tua/masa pensiun. Bagi hasil diperhitungkan
setiapbulan. .

6). Simpanan Haji/Umroh (Sijiroh) adalah simpanan yang ditujukan
untuk kepentingan persiapanhaji/umroh.

7) Simpanan Beqang^ (Sika) adalah simpanan dana pihak ketiga, bmk
perorangan maupun yayasan, lembaga pendidikan, masjid, dan lain-
lain yang besar, dan jangka waktu ditentukan. Jangka waktu antara 1,
3 6 12 bulan dengan jumlah minimal Rp. 1.000.000,-. Nisbah bagi
’  ’ adalah 1 bulan = 38: 62, 3 bulan = 40:60, 6 bulan = 45:55,

dan 12 bulan = 50:50.

Di samping menerima simpanan umum, BMT Dana Mentari

Purwokerto juga menjadi sarana penyaluran Zakat, Infak, Shadaqah,

Wakaf, dan Hibah balk dalam bentuk dana maupun barang. Dana tersebut

akan digunakan untuk kredit Qardhul Hasan, dan untuk sumbangan atau

kegiatan-kegiatan sosial, bea siswa, dan dakwah.

b. Produk Jasa meliputi pembayaran tagihan telepon, listrik dan PDAM.

hasilnya

c. Produk Pembiayaan/Pinjaman meliputi:

merupakan sumber pendapatan bagi BMT. OlehPembiayaan

, tujuan pembiayaan yang dilaksanakan oleh BMT adalah untukkarena itu

memenuhi kepentingan
stakeholder, yakni pemilik modal, pegawai, dan

nasabah. Adapun produk pembiayaan atau

dikembangkan oleh BMT Dana Mentari adalah sebagai

teruatama
masyarakat,

pinjaman yang

berikut:

1). MudSrabab

Mu4arabab adalah akad kegasama antara dua pihak di mana

(KSU Dana Mentari) sebagai Sahib al-Mal

seluruh modal, dan nasabah sebagai pengelola dana

pihak pertama

menyediakan
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{MudmB) untuk melakukan kegiatan usaha. Pendapatan yang

diperoleh dari basil usaha nasabah akan dinisbahkan sesuai

kesepakatan bersama dari kedua belah pihak. Namun apabila

mengalami suatu kenigian ditanggimg oleh pemilik modal (KSU

Dana Mentari) selama bukan akibat kelalaian pihak pengelola, akan

tetapi jika kerugian diakibatkan karena kecurangan pihak pengelola,

pihak pengelola hams bertanggungjawab atas kemgianmaka

n

I
I

16
tersebut.

Nisbah keuntungan adalah salah satu nikun yang khas dalam

tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah iniakad mudarabab, yang

mencenninkan imbalan yang beriiak diterima oleh kedua belah pihak

hQUDudarabab. Mudarib mendapatkan imbalan atas keijanya.yang

sa^b al-mal mendapatkan imbalan atas penyertaan

Nisbah keuntungan inilah yang menumt Adiwarman

sedangkan

modalnya,

akan mencegah teijadinya perselisihan antara kedua belah

pembagian keuntungan. Oleh karena itu, nisbah

dinyatakan dalam bentuk prosentase antara kedua

nilai nominal tertentu.
17

Karim yang

pihak raengenai cara

keuntungan hams

belah

2). Musyarakab

suatu bentuk akad keijasama antara pihak
Musyarakab adalah

Mentari, dan pengusaha yang secara bersama-sama
KSU Dana

Problem, dan Solusi Transaksi Mudharabah, (Yogyakarta: Magistra

Islam, Analisis Fiqh dan Keuangan, CeL ke-2, (Jakarta; RajaBank

Ahead
Insania Press

Adiwarman
GrafindoPersada,2007)

,,hal.l94.
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menyediakan, dan mengelola dana bersama pada suatu kegiatan usaha

Oleh karena itu, keduanya berpartisipasi dalam18
{joint venture).

ngelola usaha joint venture ini, dan menanggung untung-ruginya

dasar peijanjian profit and loss sharing. Namun

me

secara bersama atas

menperoleh keuntungan, pendapatan yang diperoleh daii hasU

nasabah akan dinisbahkan sesuai kesepakatan bersama.

jika

usaha

3). Murababab

Murababab adalah jual beli barang pada harga pokok ditambah

disepakati oleh kedua belah pihak (nasabah,

ditangguhkan satu bulan sampai

mar^n keuntungan yang

dan pihak BMT) dengan pembayaran
19 Oleh karena itu, akad

beserta cara pembayarannya.

salah satu bentuk kontrak dalam bisnis yang

satu tahun,

urbbabab merupakan

memberikan kepastian

karena dalam

^^o\<i^(.requiredrateofproflt)-

m

pembaya

murababab ditentuk

ran {natural certainty contracts)

ingin
an berapa keuntungan yang

di BMT Dana Mentari Punvokerto
^ycad murabababB. Pelaksanaan

Akad Murababab
1. Prosedur Pembukaan

rf + ri mernberikan penjelasan secara lengkap kepada

a  Pihak BMT Dana Mentan ^ mengajukan pe^ohon^

calon debitur ^^^^^^^^^ibabab, baik jangka waktu, jumlah mark-

b Apib» a™*
Up,

ke-10, (Jakarta; Gunung Agung, 1997), hal. 109-Cet
Masail Fiqhiyah,

Masjfuk Zubdi,

Warkum

Talufiildi Indonesia,
Su®h

110.
19

dm Lembaga Terkait (BAMUI) dan

^’j^^2^(iScarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 36.
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c. Minta kepada calon debitur untuk menandatangani surat permohonan

pada kolom yang telah disediakan.
d Terima surat permohonan yang telah dusi, periksa ulang kelengkapannya,

pastikan seluruhnya sudah terisi lengkap, dan dapatkan foto copy kartu
identitas (KTP), dan foto copy kartu keluarga (KK).

e  Pihak BMT Dana Mentari meminta kepada calon debitur untuk datang
kembalisetelahsatuminggu.

f Baeian pembiayaan melakukan survai ke tempat usaha atau rumah calon
’  debitur untuk memastikan kebenaran atas permohonan usahanya, baik

langsungmaupunmelaluiparatetangga. u u
Menverahkan surat permohonan pembiayaan dengan akad murababab

■  kepa^ manajer operasional untuk ditindaklanjuti kepada manajer utama
dalam rangka memperoleh keputusan.

h Setelah mendapat persetujuan dari pihak manajer, kemudian dicatat dalam
buku register realisasi pembiayaan.

●  Pihak BMT Dana Mentari meminta kepada calon debitur untuk mengisi

'■ surat kuasa atau pemindatanhak, to akad

g

●  Pihak BMT Dana Mentari menenma atau pemmdahan hak dan akad
murSbBbah tersebut, periksa ulang kelengkapannya, pastikan seluruhnya
sudah terisi lengkap termasukbarang yang akanmenj^ijaminan.

h  PiS BMT Dana Mentari memberikan kartu pembiayaan deng^a^
ShaAaA sebagai bukti penerimaan. Satu tobm untuk pih^ BMT, dan

leSbar lag! untuk calon debitur serta sejumlah uang sebanyajk yang
tprfera dalam surat permohonan.

1  Whak BMT Dana Mentari mencatat kartu pembiayaan dengan akad
m^ahahyaitu nomer rekening, nama, alamat,jumlah pembiayaan yang

tanggal pencarian, tanggal jatuh tempo, dan jumlah margm
keuntungan.^°

m
satu

I  I

(!1 i

I

J

2. SyaratPembukaanAkadMuraZiaiaA

r. debitur hams menjadi anggota/calon anggota terlebih dahulu
Sum earn membuka rekening sim^.

b ST debitur haras menyeiahkan foto copy

'  foto copy kartu keluarga (KK) , ^
HpS menverahkan pas photo ukuran 4x6 sebanyak 1 lembar.

menverahkan rekening listrik, air, atau telepon
Son^debiSr mengisi aplikasi permohonan pembiayaan dengan akad
murababab.

O Calon debitur

t calon debitm h^
dan foto copy ^j^adakan kesepakatan dengan pihak BMT Dana

i, Calon deoiuu &
Mentari.

 Dana Mentari dikutip pada tanggal 22 Februari 2011.

identitas diri

bersedia disurvai oleh pihak BMT Dana Mentari.
menyerahkan jaminan (sertifikat tanah atau BPKB,

20
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debitur membayar biaya administrasi setelah peraiohonan
direalisasikan sebagai legalisasi dalam akad murababab.

calon debitur hams sudah beqalan minimal 1

j. Calon
pembiayaan

k. Usaha yang dijalankan oleh
tahun.^

I  ;

Pembayaran, dan Pelimasan Pembiayaan dengan Akad Murababab3. Ketentuan

Pihak BMT Dana Mentari memberikan slip setoran kepada debitur, dan

memintanya supaya mengisi sUp setoran tersebut sesuai junilah yang akan

b PiS^^T Dana Mentari menerima kartu pembayaran, uang, dan sUp
setoran yang telah diisi oleh debitur.

.. Pihak BMT Dana Mentari mencatat jumlah uang yang disetorkan oleh
dalam kartu pembiayaan, dan laporan harian kemudian

memberikan pamf. dan stempel pada^p ̂to.^ Imrtu pembiayaan.
d Pihak BMT Dana Mentari menyerahkan kembali kartu pembiayaan, dan

fnto coDV slip setoran kepada debitur.
Shak BMT Dana Mentari mencocokkan jumlah saldo akhir dalam kartu

e. ruikuk jumlah permohonan pembiayaan dalam buku register

a.

pembiayaan

I

!l
■

f  ?^T^,S^eok,nmka pihak BMT Dana Mentari kemudian memberikan

;ETM«errt^rwr;Tg^^-laku^
dengan sistembulanan.

i mendasar pada jual beli murababab adalah unsur salmg

Di mana si pembeli percaya penuh

g 22

Substansi

(2UU() dalam pelaksanaannya.
disampaikan si penjual tentang harga awal atau

percaya

terhadap penjelasan yang , k i,
menuntut pembuktian dan sumpah. Oleh karena itu keabsahan

ditentukan oleh terpeliharanya akad dari pengkhianatan

bisa mengantarkan kepada pengkhianatan dan

modalnya, tanpa

jual beli tersebut sangat

sebab-sebab lain yang . . . .

dan hal itu bersifat wajib. Oleh karena itu, perwujudan amanah

dan

permusuhan,

tersebut bisa dilakukan
dengan menjelaskan segala sesuatu yang memang wajib

untuk dijelaskan.

Untuk memberikan gambaran akan kejelasan mekanisme pelaksanaan

iti berusaha memberikan contoh tentang formulir

dan surat peijanjian pada akad murababab sebagai

ariiain*. maka penelitiakad m

pengajuan pembiayaan.

berikut:

 ̂ Upntari Purwokerto, dikutip pada tanggal 1 Maret 2011.

D^a Mentari dikutip pada tanggal 22 Febmari 2011.Profit
22 Dokumentasi

21
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PF.R.TANJIAN/AKAD (Tiutang Murababah)

Nomor: 00004/PM_BMT DMA.l 1

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Khomsatun, SE

Banyumas, 5 Desember 1971
ManajerOper^iond _
besa Beji Rt 02/X, Kedungbanteng, Banyumas 53151

● j 1 atas nama BMT Dana Mentari yang berkedudukan di Jl. lend.

SuSmM Pasar Pon No. 11-12 Purwokerto yang selanjutnya disebut PIHAK
PF.RTAMA

1. NamaLengkap

Tmpt/Tgl Lahir
Jabatan _
Alamat Tinggal

SaTringgal No- 11 Purwokerto Lor R. 02W. Purwokerto
Timufj Banyumas 53111

diri sendiri yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA
Bertindak untuk dan atas nama

ihak telah sepakat melakukan akad
murababab dengan ketentuan sebagai

Kedua belah p

berikut:

1. Pihak pertama
kedua:

menerangkan dengan ini menjual/memberi fasilitas kepada pihak

Rincianhargatersebutadalah:
Rp. 32.500.000,00
pp Q:9.n0 000,0Q±

Rp.41.700r000,00

, Hargapokokseharga
b. Margin
a

Jumlah

. , n^bavar uang muka kepada pihak BMT, dengan demikian pada

2. Pihak kedua Jrhutang kepada pihak pertama sebesar Rp. 41.700.000,00
hakikatnya pihak ked^ ̂  dikarenakan membeh sesuatu atau

atas.

sej
r^innasi hutang tersebut paling lama 20 bulan terhitung sejak

3r Pihak kedua bers^a m ^.^^^^g^p^g^j^r 2012
tanggal 4 Januan 2.®^ gupaya amanah beijalan sebagaimana mestmya, maka

Sebidang Tanah bukti SHM a.n. Rahayu Suwasti jika
tersebut dalam akad ini, maka terhadap

diserahkan kepada BMT menurut ketentuan
. Jaminan P”®®! sebagaimana

E“,-SS.S» -
a
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otomatis
pengikatan jamman, ataa jaminan teraebut, piM kedua secara
«aaakan kepada pihak pertama (BMT) untuk metokan penjaalan atau

menjadi p-cr"*' mo<ial sepenuhnya setelah terlebih dahulu diperhitimgkan biaya
administrasi.

b. Kerugian yang
terhadap BMT

teijadi oleh sebab apapun tidak merubah kewajiban pihak kedua

c n u rBMT) dapat membatalkan akad ini bila temyata pihak kedua

IntalSSaiW^tentL dalam perjanjian dan karena itu seluruh modal piutangdikembalikan.

6 Pihak kedua menjamin
’ undang-undang hokum yang

uM . ●^y.jw^^ahDahamanantara kedua belah pihak di dalam peijanjian ini, maka
dang^

. ini nerianiian ini dibuat satu rangkap untuk BMT, yang ditanda tangani

SehSa'Sh piSk din disaksikan oleh dua orang saksi pada hari Selasa, 4 Januari
2011 di Punvokerto.

PIHAK PERTAMA

in bahwa usaha yang dilakukannya tidak bertentangan dengan
berlaku atau syara

PIHAK KEDUA

li

Tri Mulyono
Khomsatu, SE

SAKSI

Rahayu SuwastiEndah Priatin
Paryanto

Khomsatun bahwa pembiayaan yang dikeluarkan oleh

kepada nasabah dengan menggunakan akad

barang (investasi), dan pembayaran jasa (modal

dominan adalah pembelian/pengadaan barang

dari akad di atas yang apabila diilustrasikandilihat
t

Menurut penuturan

i purwokerto
BMT Dana Mentan

murib4^ pengadann

yangusaha). Namun

(investasi)

dalam prakteknyasebagai

Hal ini dapa

i  berikut:

Manajer Operasional, Wawancara, tanggal 25 Februari 2011.^ Khomsatun,
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Tri Mulyono adalah salah seorang pengusaha pedagang yang bertempat

tinggal di Jl. Kauman Lama U No. 11 Purwokerto Lor Rt QIN, Purwokerto Timur,

53111 mengajukan permohonan pembiayaan dengan akad murababab

menambah modal usahanya sebesar Rp. 32.500.000,-. Setelah disurvai pada

2010, dan dievaluasi oleh manajer utama, dan manajer

Mentari Purwokerto pada tanggal 3 Januari 2011,

layak, dan permohonaimya disetujui. Oleh karena itu,

BMT Dana Mentari meminta saudara Tri Mulyono untuk datang

Banyumas

guna

tanggal 20 Desember

perasional BMT Dana

usahanya dikatakan

kemudian pihak

ke kantor pada

tersebut, sekaligus menandatangani

o

tanggal 4 Januari 2011 untuk menerima dana yang diajukan

i akad murababab.

Haiam akad tersebut menyebutkan bahwa ia
Saudara Tri Mulyono

untuk usahanya dalam jangka waktu 20 bulan dengan angsuran
meminjam dana

sebesar Rp. 1.271.500,-setiap
bulan, dan mark-up keuntungan yang disepakati

diangsur setiap bulan sebesar Rp.460.000,-

dengan menggunakan akad murababab, penjual (BMT

i tahu harga produk yang dibeli dan menentukan

f: ●

sebesar Rp.9.200.000,- yangadalah

Pada proses pembiayaan

Mentari) hams memberiDana

i tambahannya. Jadi pada konteks di atas, BMT
keuntungan sebagaisuatu tingkat

modal telah memberikan pinjaman kepada saudara

32 500.000,-, sedangkan margin keuntungan yang

i sebagai pemilik

sebesar Rp

20 bulan o

Dana Mentan

Tri Mulyono

leh kedua pihak adalah sebesar Rp.9.200.000,-.

Mentari memperoleh keuntungan atas
disepakati selama

demikian, pihahDengan
BMT Dana

9 200.000,00 selama 20 bulan atau Rp. 460.000,-

Tri Mulyono selaku peminjam modal memiliki
perianjian tersebut sebesar Rp

Sementara
setiap bulannya.
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kewajiban membayar pinjaman sebesar Rp.32.500.000,- ditambah dengan mark-up

sehingga total hutang yang dipinjam Tri Mulyono adalah sebesar Rp.9.200.000,-,

32.500.000,-.

Akad merupakan kesesuaian antara dua kehendak untuk menimbulkan

menimbulkan perikatan, atau memindahkaimya, atau mengubahnya

akad menimbulkan “hukum” dan hak-hak. Akibat

akhir yang dimaksud oleh akad dan akibat dari

tersebut seperti peralihan milik dari penjual kepada pembeli.

bagi pembuat akad, apabila ia berwenang untuk itu dan

sendiri, apabila melakukannya untuk orang lain menurut

berlaku bagi orang yang digantikannya sepanjang tidak ada

hukum akad tersebut sesudah teijadinya akad

tidak ada kbiyar, apabila ada syarat kbiyar, berlakunya

in dari orang yang memiliki hak kbiyar atau sampaii ada izm

akibat hukum.

mengakhirinya. Setiapatau

hukum dari akad adalah tujuan

pembuatan akad

Hukum akad berlaku
I  i

melakukan untuk dirinya

syari’ah, hukum akad

halangan syari’ah. Berlakunya

langsung, sepanjangsecara

V. Sedangkan hak-hak akad adalah akibat-akibat hukum yang

diperpanjang sampai

hak kbiyar.gugumya

tidak termasuk hukum
akad, seperti hak penjual untuk menahan barang yang

harganya, hak pembeli untuk mengembalikanbelum dibayar
dijualnya selama

barang

diserahkannya

J.J Ml

d

ba

terdapat cacat, haknya untuk menuntutapabila

kepada penjual, kalau harganya telah diserahkannya

ibelinya

rangny^

i, dan haknya untuk menuntut balik harga yang

tersebut terbukti milik orang lain.
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HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK AKAD MURABAHAH

DIBMT DANA MENTARI
ANALISIS

Islam terhadap Praktek Traesaksi Akad Murababab

definisi adalah akad jual beli antara penjual dan

A. Analisis Hukum

Murababab secara

penjual mengutarakan dengan jelas kepada pembeli berapa

in objek jual beli sehingga teijadi transparansi dan

jui antaradin), maka dengan syarat dan mkun

pembeli) di mana

harga jual dan berapa margm

apabila teijadi saling menyetujui

i barulah dapat terjadi akad jual beli murabahah.telah dipenuhiyang

dengan menggunakan akad jual beli murababab,

in mengajukan pembiayaan terhadap suatu barang atau

memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh pihak

Pelaksanaan peqanjian yang baik berpedoman

pihak bank dan nasabah dengan mengadakan

Dalam pembiayaan

pabila nasabah mgm

permodalan, nasabah hams

Mentaii Purwokerto

a

BMT Dana

bersama antara

standar kontrak yang telah disepakati bersama.
pada kesepakatan

perjanjian sesuai dengan

Prosedur pembiayaan
menggunakan akad jual beli murababab didengan

dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu:i Purwokerto
BMT Dana Mentan

murababab
analisis pembiayaan

bmt
1. Prosedur

memberikan pinjaman untuk pembiayaan

beli murababab kepada nasabah yang telah

terlebih dahulu pihak BMT

Sebelum pihak

menggunakan
akad jual

dengan

mengajukan

melakukan

mengetahui

akan sangatmem

per

analis

i kond

pembiayaan,

dahulu kepada nasabah yang bertujuan untuk
mohonan

is terlebihts

pemberian pinjaman tanpa analisis pembiayaan
isi debitut:

bahayakan pihiik BMT.

75
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Nasabah bisa saja dengan mudah memberikan data-data fiktif apabila

dilakukan analisis pembiayaan. Secara umum analisis ini dilakukan

pada istilah 5 C, yaitu: Caracter (watak). Capacity

tidak

dengan berpegang

(kemampuan). Capital (modal), Cotteteral (jaminan), dan Condition of
1

oconomic (kondisi ekonomi).

prakteknya teijadi kesalahan mendasar (basic mistake) dalam

murababab, yaitu biasanya nasabah telah melakukan kontrak jual

supllier (penyedia baiang) dan telah menyerahkan DP (down

nasabah mengalami kesulitan likuiditas untuk membayar

Pada

pembiayaan

beli dengan

payment), karena

komoditas tersebut,

Jadi komoditas yang

terlebih dahulu, terdapat

kemudian nasabah mengajukan pembiayaan ke BMT.

dijadikan obyek transaksi telah menjadi milik nasabah

beberapa langkah yang diskip (dilewati) oleh kedua

belah pihak.

sebisa mungkin hams menghindar dari penyamaan

di Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) semacam BMT

konvensional yang jelas adanya riba. Hal itu

antara

ank

Perbankan

akad yang dipraktekan

dan pembiayaan

tampak jika niat bank

jamin3D

dalam membayamya.

nasabah, pemberian

mmibaiab terjadi

wajib segeia

pnda b

da

^ah, tetapi

Ji

k

.  Jika

waktunya

lam menyetujui akadnya tidak berdasar pada baiang

kebutuhan nasabah dan kemampuan nasabah

BMT menggiinakan akad wakalab kepada

hams dilakukan sebelum akad(wakalab)

karena

ka

teijadi penundaan pembayaran dan habis

njadwalkan kembali waktu pembayaran tanpa

masa

me

uasa

ional, Wawancara, tanggal 17 April 2011.
Manajer OperasKhomsatun,
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penambahan nilai uang yang harus dibayar: Kepemilikan dalam akad

jual beli sempuma

dan sebaiknya BMT juga

obyek akad (benda yang

murababab dan status

hak BMT Dana Mentari yang

2. Prosedurperaiohonanpembiayaan

Ada beberapa tahap yang

pennohonan pembiayaan

antara lain:

wn diaiukan oleh nasabah harus mempimyai manfeat
Pembiayaan yang ^ memberikan pinjaman apabila pinja^

adanya

jika telah teijadi saling menyerahkan barang pertukaran,

tidak memberlakukan denda. Oleh karena itu.

dipequalbelikan) harus jelas pada saat teijadi akad

kepemilikan benda yang belum sepenuhnya menjadi

bertindak sebagai penjual

murababab

dilalui oleh nasabah dalam

amabsiai di BMT Dana Mentari Purwokerto,

harus

a.

demi tidak mempunyai tujuan yang jdas dan tidak

bermanfaat. jaminan, apabila tidak ada jaminan fisik baik

akanyang

b. Nasabah harus lainnya bisa berupa tabungan sebesar 3
sertifkat ataupun si^ ^^j^g^^Qlgb nasabah.
kali angsuran dan pmjaman yang . ̂

C. Ssabi harus benjamin pembiayaan yang dilakukan oleh
jnasyarakat yang dilengkapi matexai.

Sahlersebutdenga^^^ persemjuan dari ateu otang tua

d. Nasabah “fjf^ajukan pembiayaan dan ddengkap. dengan
bahwa nasabah aKai
materai. KTP dan KK sebanyak 1 lembarfoto copy

tj

harus jxicnycrabkan

k^^"Bh^“«M““;dir pennohonan ̂ ngajuan pembiayaan

^  pembiayaanmm^aiaAitu
^er sudah yakm P^Ĵ ^berikan tanda persetujuan. Kemudian

J^maka
sesuatu yang he™u B kepada pihak BMT.

nUTsetelahitnberkas Icemb^ telah mendapatkan persetujuan dm

u  Snua S atau ijab qabul. Bersamaan dengan itu

jiasabahmemberu^

tanggaI22Maret2011.
ioaal,

i.Maaaj«0>^^indiyaiUs
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Skema Sistem jual-beli mwababab

1, Negoisasi dan Persyaratan

2.Akad Jual Beli
◄

6. Bayar

i  ' Nasabah
BMTDM

5. Terima Barang
dan Dokumen

I 4. Kirim3. Beli Barang
►Supplier/Penjual

atas transaksi antara BMT Dana
memberikan gambaranUntuk

akad murababab adalah pembelian

dilakukan oleh seorang nasabah bemama Elis

nasabah denganMentari dengan

perumahanGriyaMentariyang
pennohonan pembiayaan guna pembelian tempat

harga beli Rp. 42.000.000, dan
Wijayanti. la mengajukan

. 42.000.000, dengan
tinggal sebesar Rp

74.268.000. Jadi harga jual yang ditawarkan BMT

,116.268.000. Kemudian Elis Wijayanti
margin murababab Rp

i adalah sebesar RpDana Mentan

menyetujui, maka

Elis Wijayanti

teqa

dengan

beU murababab antara BMT Dana Mentari

waktu selama 146 bulan. Keduanya
dilahjual

i dengan jangka

kemudian melakukan
i Rabu, tanggal 30 Maret 2011. Dengan

i kepada BMT adalah sebesar harga jual

dibayar sesuai dengan jadwal pembayaran

itu setiap tanggal 30 Maret”.^

akadpadahan

Elis Wijayanti
demikiammakahutang

.  116.268.000.- yang

labdisepakati,yaitute
yaitu Rp

angsuran yang tjansaksi akad murababab antara Elis

menunjukkan bahwa karakteristik
keuntuDg®P“^'‘““

Mentari di atas
Adanya

i dan BMT DanaWijayanti

3 Elis Wijayanti, iVawancar
, tangganOApril201I.
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adalah BMT selaku penjual hanis memberitahu tentang harga

rumah, dan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya

murababab

pembelian

tersebut.

kejujuran menjadi syarat utama teijadinya

Selain dinamai dengan murababab, jual beli

al-bai' bi al-saman {diferredpayment

S  '
Keterbukaan dan

murababab yang sesungguhnya.

dinamai dengan
jenis ini juga

sale). Oleh karena itu.
menurut Kasim, dan Ibn Qudamah, modal awal, dan

hams sama-sama diketahui secara transparan.
keuntungan jual beli pun

itu menipakan bagian dari modal pembeU kedua yang
karena keuntungan

diserahkannya

keuntungan ini juga

AbduUah Saeed roengemukakan cin

kepada pembeU
hams

menjadi syarat sab jual b

pertama. Pengetahuan tentang

eli mmabaliab?

Lri dasar kontrak murababab sebagai

berikut:
tentang biaya-biaya terkait dan

PembeU hams laba {mark up) hams ditetapkan dalam

tentang harga harga besertabiaya-biayanya;
bentuk persentase <1^ ® komodiU dan dibayar dengan uang;

2) dan dimiliki oleh si penjual d^ si

1)

3) Apa yang menyerahkan barang ter^but kepada s.
penjual harus nar
pembelij
Pembayarannya

pembiayaan

i.ksanaanakad/DW^^'^^^

3. Proses pelaksan^

^  akad murab^f' . dengan persayaratan nasabah, maka

.  r«,hkan Murababab digunakan dalam setiap
diidentifikasi untuk dijual.^

4) dimana

negosiasi dan persyaratan untukmengadakan

■  selanjutuya BMi

- dalam wacana Fiqh”, QittpV/www.fikihonling.csxc) diakses

^BankSyuri'
●ah Cet, ke-2, Alih Bahasa Arif Maftuhin, (Jakarta;' Husni.

Paramadma., 20
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nasabah, sehingga teqadi kesepakatan antara kedua belahpermintaan
pihak.

c. Pengikatanakad/fluri&aAaA.
d, Pembacaan akad murababab yang

e  S«dah jual beli, BMTmembeli barang kepadapenjual

f. Si pei^taan nasabah, kemudian penjual barang (suppher) mangmm
barang ke nasabah.
Nasabah terima barang

permintaan makaMsabah melakukan pembayaran ke BMT

rr

ari kedua belah

dan dokumen sebagai bukti bahwa barang
g

deS^aSr;^ii™.Iabdi«n«^‘

dihadiri oleh saksi d

Skema Aplikasi Mmib4^ BMMil wa TamwU.

Beli Tunai ^  Supplier
BMT

Jual Kirim BarangBayar
Tangguh

Nasabah

, dapat diambil kesimpulan bahwa bai' al-

ian diterapkan dalam bentuk produk Lembaga

skema di atas
Berdasarkan

fiqh kemudian
murapauau —

Keuangan Syari

Dalam Lembaga

beli antara

(penyedia

Supplier

ia barang

(penye

i dalamnya BMT Dana Mentari Purwokerto,

Syari’ah, produk ini diartikan sebagai akad jual

bekeijasama dengan supplierodal) yang

ab, termasuk di

Keuangan

BMT (pe»“‘>*‘
m

memesan untuk membeli barang.
nasabah yang

kemudian
) deug^n

bersama-sama dengan BMT
barang)

dia

'  tanggal 18 Febniari 2011.
fyawancara

Utaina»
ji,ManaJer® Sutopo Aji
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mengirimkan baiang teisebut kepada nasabah. Dari transaksi tersebut, BMT

dan suppUer mendapatkan keuntungan (profit).

Adapun dalam prakteknya,

Keuangan Syari’ah di Indonesia dilakukan dengan menggunakan dua pola

yaitu dengan bentuk pola sebagai berikut:

Transaksi pada Perbankan Syari’ah

I (3) Spesifikasi Barang j

transaksi akad murababab oleh Lembaga

pembiayaan.

P(T) Spesitiicasi Barang^

(4) Akad Jual Beli

j~(2) Akad Murababab

►I SUPPLIER I

I[~nas^ah]-*
j (5) Bayar Tunai |

j^(7)BayarCiciT)-

I (6) Penyerahan Barang |

di atas, dapat dinyatakan bahwa prosedurketentuan

urababab tidak tidak terdapat hal-hal yang bertentangan

Berdasarkan

akad to
pelaksanaan

Syarat-syarat yang ditetapkan oleh pihak BMT

dalam batas yang diperbolehkan olehmasih

syari’ahketentuan

perihal perniohonan

syari’ah. Tindakan snrva.

BMT metupakan

dengan

i k
pada

l
pihak

epada nasabah yang
dilakukan oleh surveyor dari

i  imtuk menghindari kelalaian
angkah antisipasi

bentuk dan wujud tanggungjawab terhadap
jjasabah, sekaligus

salah satu
(jan investor di BMT Dana

oleh para penabung

dirugikan karena kelalaian nasabah yang tidak

Allah dalam surat an-
j

diberikan

jnereka tidak

iawab. Hal uu
se

amanah yang

Mentari supaya

bertanggnngj

Nisa’ (4): 58-

alan dengan penegasan
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o' ̂ o]^ liU 4i^ 31Ol <_r-^' CM

Allah telah menyuruh kamu menyampaikan amanat
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan

“Sesungguhnya

kepada yang
menetapkan hukum
adil

t »

i untuk membuat kesepakatan dengan
Tindakan BMT Dana Mentan

termasuk di dalanmya negoisasi tentang margin kenatungan. baginasabah.

, pengikatan jaminan, dan lain sebagainya
hasil, model pembayaran angsuran

menunjukkan
transakbahwa akad si murababab antara pihak BMT dengan

berdasarkan konsensus, dan keridhaan kedua belah

^antaradin minkum). Hal ini sesuai dengan

nasabah dilaksanakan

laksanakan akad (
pihak yang me

firman Allah dalamsurat
-Nisa’ (4): 29.an

ivriman, janganlah kamu saling meraakan

■Hal orang-oiang batll. kecuali dengm j^an

of '^j L>J^

Jarta sesamamu d®^J sama-suka di antara
pemiagw y»S
kamu..* ♦

dihadiri saksi dari kedua
beli murababab yang

transaksi murababab di BMT Dana
akad jual

buktikan prosedur

Pembacaan

mem

an mengukuhkan

belah pihak

Mentari semakin

i bahwa akad murababab yang dibuat

basil kesepakatan, dan keridhaan dari

gsumsi

^abab merupaton

rranslaUon and ConmeMary, (J.d<tah: Dar al-Qibtah,
: Asy-Syife, 1982), hal. 135.

BMT tlanantara

. fhedolyQ^’^

1990),hal.

Depag
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Tindakan tersebut menunjukkan sikap hati-hati dari pihakkedua belah pihak.

BMT uang simpanan anggota yang meruapakan amanah bagi pihak

BMT untuk menginvestasikan aecaia halal, dan menguntungkan. Di samping

kesadaran bagi pihak nasabah untuk menepati akad yang

karena disaksikan oleh
d

akan membenkan

alam hal pembayaran angsuran

nasabah didakwa di pengadilan jika ia lalai

disepakati, terutama

para saksi yang

atau ingkar janji

AUah dalam surat al-Baqarah (2): 282.

membolehkan

ii. Tindakan prevendf dari

firman

BMT tersebut selaras dengan

J  Oi'S

loh Henean dua orang saksi dari orang-orang

...Dan persaksikanl ^ j^^ka (boleh)

lelaki (di ,^?^Xa^oiang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
lelakidanduaoseorang

ridhai, suP^y®
mengingatkannya... ●

jika
12

di BMT Dana Mentari Purwokertoteijadi
^ aa-ib^^ y“S

antara dua pihak, yaiw pU*^
adalah peqanjian

BMT menyerahkan

mengajukan permohonan

nang p
Pihak

telah

murababab kepada nasabah yang
embiayaan

pembiayaan
murababab. Kemudian pihak

kepada pihak nasabah untuk
kepercayaan

memberikan
BMT akan

membelanjakan

nasabah. Setelah

murababab yang telah diajukan oleh

oleh nasabah diperoleh, nasabah
sendiri pembiayaan

diperlukan
barang yang

hal. ID.

Depag
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bukti berupa salinan kuitansi pembelian barang tersebut

dibeli apabila hal tersebut memungkinkan

tersebut membawa

kepada BMT dan barang yang

untuk dilakukan. Hal W targambar dari angkapan naaabah BMT Dana

bemama Sri Kanti Maihaeningrum.

pennohonan pembiayaan guna perbaikan tempat

Mentari yang

la mengajukan

sebesar Rp. 56.000.000, dengan harga beli Rp. 56.000.000,, dantinggal

99.000.000. Jadi harga jual yang ditawarkan BMTin murababab Rpmargm

D.. M™») -J* K— "

i Marhaeningrum dengan jangka waktu selama

melakukan akad pada hari Rabu, tanggal 16

maka hutang Sri Kanti Marhaeningrum

Dana Mentari dengan Sri Kantt

kemudian
120 bulan. Keduanya

demikian.
Maret 2011. Dengaa

BMT adalah sebesarkepada
l^a jual yaitu Rp.155.000.000,- yang dibayar

angsuran yang telah disepakati, yaitu
● d^nnan Jadwal pembayaransesuai dengan

.riaptan.allriMtuetsebes.Rp.l.-m

Transaksi

salah
i nKuabaiai merupakan

 satu skim pembiayaan yang

perbankan syari’ah untuk memenuhi

likasikan skim ini tergolong aman bagi

oleh kalangan

udah diap

melakukan

 ta

banyak digunakan

kebutuhan nasabah

BMT dan lebih

ik nnsabah eonsunter

Selain

Untuk

analisa persetujuan pembiayaan.

penghasilan tetap, BMT hanya
individual dengan

5C (CapiUl Character. Collateral. Condition of

melakukan penghitungan yang lebihtinggal menganali^

Competc«^‘'<

fak

economy

tor

tanpa

,

tanggal 13 April 2011.
^ ^cswancara.

iMarbaentoS™®13 Sri Kanti
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dengan tetap memegang teguh prinsip kehati-hatiandalam walaupun

14
(prudent).

dilakukan oleh BMT Dana Mentari

Account Officer (AO) menyampaikan tingkat

Penentuan harga jual yang

Purwokerto diawali dengan

dikehendaki oleh BMT kepada nasabah. Metode penentuan

dilakukan oleh BMT Dana Mentari adalah

margin yang

harga jual murababab yang

keseluruhan harga totalmenjumlahkan
kemudian dibagi dalam beberapa kali

lahiiiah menyerapai dengan perhitungan tarif berasaskan

vensional yang menggunakan tarifyJal (suku bunga

angsuran. Secara

tingkat bunga di bank kon

tetap). Pihak manajemen
BMT Dana Mentari Purwokerto menyatakan bahwa

pertimbangkan tingkat bunga yang sedang

vensional dalam penentuan margin keuntungan.

karena dapat menimbulkan kesan

15
BMT tidak mem

ai bank kon

pihak

berkembang

ini nerlu mendapat perhatian
Namun hal mi P®

ekonomi yang mendasar antara pinjaman dengan
tidak ada perbedaanbahwa

nsional a^ngan praktik transaksi akad mmiba^ pada
di bank konvebunga

menggunakan metode keuntungan/a/
Islam. Keuntungan

in keuntungan

lembaga keuangan
terhadap nilai pokok transaksi secara

j^asi margmdi mana

iodekeperiodelainnya.
^ satu pen

Penetapan

fixed rate dengan

pokok yang

total angsuran

tetap

dibeba

  - 1 Wmvo/Jcaro,tanggal 17Maret2011.

dilakukan dengan
in muribat^margm

iode flat rate

bulannya

bulan tetap sampai

me

adalah sama, sehingg

nkan

setiap

menggunakan

di mana penetapan margin dan hutang

a pembayaran

i selesai. Kebijakan ini bisa saja
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'j

is t

J
i masyarakat yang mengatakan bahwa penentuan harga jualmenjadi persepsi

n,urSb^^ antm perbarican syari’ah dengan bardc konvensional tidak ada

bahkan terkadang harga jual yang diberikan oleh perbankan syari’ahbedanya.

konvensional. Padahal nasabah ingin mendapatkan
lebih mahal dari bank

bertransaksi murababab di bank syari’ah. Namun nasabah

lebih tinggi daripada merekabeban harga yang

iI keringanan dengan

malah memperoleh

bertransaksi dengan
bank konvensional.

harga jual beli murababab di atas

dilakukan oleh BMT Dana Mentari

i’ah. Hal ini dapat dilihat

Berdasarkan proses penentuan

bahwa kebijakan yang

menerapkan prinsip-prinsip syari

menunjukkan

belum sepenuhnya

daribeberapahal,yaitu:
dilakukan oleh BMT Dana Mentari

in muribabab yang
1) Penetapan margin

hampir mirip dengan

konvensional
madi

model fixed rate dengan metode/nt rate pada bank

margin dan hutang pokok yang
na penetapan

adalah sama, sehingga pembayaran total
setiap bulannya

bulan tetap sampai
i

dibebankan

angsuran

menjadi persepst

setiap

i

 selesai. Kebijakan ini bisa saja

mengatakan bahwa penentuan harga

Mentari Purwokerto dengan bank

bahkan terkadang harga jual yang

i lebih mahal dari bank konvensional.

keringanan dengan bertransaksi

i, Namun nasabah malah memperoleh

i daripada mereka bertransaksi dengan bank

 masyarakat yang

BMT Dana

ada bedanya.

antara
jual

tidak
konvensional

oleh
diberikan

BMT Dana Mentan

in mendapatkaningmnasabahpadahal

ibaiab^^

harga yang

laitra
lebih tinggi

beban

ional-
konvensio
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r ?I s
Penetapan harga jual rnurmabym Dana Mentari

hams diberikan untuk BMT, dan

nasabah transaksi murababab, di mana operasional

i lebih dominan bertumpu pada selisih keuntungan.

makin jelas terlihat bahwa dari sisi praktek penentuan

memberikan beban keuntungan yang

pihak ketiga kepada

BMT Dana Mentari

Oleh karena itu, se

2)I
i V

V J

akad mmibabab yang dilakukan oleh BMT Dana

menerapkan prinsip-prinsip syari’ah. Salah

in dalam penerapan paradigma ini

harga jual barang pada

Mentari belum sepenuhnya

menjadi daaar ketidatesuamsatu yang

adalah pemahaman yang

. Persepsi ini jelas

kelir

keuntungan

u bahwa BMT hams selalu mendapatkan

akan memberatkan pihak nasabah karena

selalu memperoleh laba adalah

menjanjikan

dilarang

tersebut mendapatkan

bahwa s

cialamhukum

usaha akan

Islam. Hal ini

uatu

ini disebabkan adakalanya suatu usaha

kadangkala juga memperoleh

bertindak dhalim.

namun
keuntungan,

tidak melakukan penipuan,adalah

nraktekriba.

kerugian. Utamanya

dan terbebas dan V

marginin

oleh BMT Dana Mentari

untuk memperoleh keuntungan rill,

hams diberikan
k

3) Penetapan

masih tergantung
pada kebutuhan

beban euntungan yang

, dan supplier (penyedia stok barang).

i masih melihat bechmarch (suku

ukubungapesaing.

dilakukan oleh BMT Dana

keuntungan yang diperoleh oleh

memberikan

milik modal

Mentan

dapatsehingga

Pihak BMT. pe:kepada

Di samping
BMT Danaitu.

, dan melihat s
adadipes®'^

bunga) yang

Dalam P

i purwokerto

rakt
^bab^

akad
ik

bahwa bagian
^ terlib^ I

Mentan
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keuntungan yang pasti (fixed return), di mana

yang dipraktikkan oleh bank

Sutopo Aji ada perbedaan mendasar antara

dilakukan oleh BMT Dana Mentari Purwokerto

konvensional. la menuturkan adanya

pihak BMT adalah bagian

lahiriah -menyerupai dengan apasecara

konvensional. Nainun menurut

praktik akad murababab yang

kredit perbankan
dengan praktek

sebagai berikut:
kemiripan antara keduannya

Hilakukan karena pihak BMT menghadapi
“Keuntungan yang pas , operasinya. Namun sebenamya
resiko kerugian anL praktik murmab yang

terdapat pe^bedaan ̂  kredit pa^ bank-bank

,  dilakukan nSbah gagal atau tertobat memte^

Sementara

dalambahwa

dilakukan oleh BMT Dana

kalkulasi jumlah margin

waktu pembiayaan.

maka semakin besarlah margin

ii

rtimbangkan jangka

pembiayaannya.

terlihat
Mentari Purwokerto,

senantiasakeuntimgan

1,
memp®

Semakin lama jangka

keuntungan yang

waktu

diperoleh BMT-

ulama.

17

j

baik dan msibsb Hanafiyyah. Mffik

iatelektual muslin, kontempoemr, scperti

babwajualbeli dengan pembayarantangguh.

diaebabkan oleh penangguhan pembaya^n

db^yatakan dalam kontrakpadaperingkatawal

unihur

h HanabiUah, dan pa«
Syafi’iyyah,

bolehkan

barga

iual telab

Walaupun

Yisuf Qaidawi mem

menaikkan
penjual dapat

barga J
dengan syarat

““®“^^n7Maret2011.

Sutopo
Khofflsatan.
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lahiriah, hal ini menyamai dengan18 Namun secara
jual beli dilakukan.

kredit di bank konvensional yang

waktu kredit. Semakin lama jangka waktu

dikenakan pihak bank

perhitungan tingkat bimga dalam pinjaman

juga mempertimbangkan jangka

semakin besarlah bunga yang
kreditnya, maka

konvensional ter
Akan tetapi jika nasabah bank

hadap peminjamnnya.
i hutang pinjaman pada waktu

nakan denda. Sementaia jika nasabah

hutang, mereka tidak bisa dikenakan

gagal melunasi
konvensional terlambat ata

yang ditempkan, maka bank akan menga

gagal membayarBMT terlambat atau

'ii

denda karena pada hakikatnya

akad mvrabahab sudah ditandatangani,

i akhir pelunasan hutang. Jadi

ketika

berlaku sampai

terhadap hargakesepakatan.

akan
itulah yangmaka harga

dibenarkenadanyape
n

tidak
ambahan

dijelaskan oleh nasabah yang

pembiayaan dengan akad
: jnuribahab dapat

i  transaksiIlustrasi
mengajukanla

Sunaanto.

perbaikan rumab
i„kan peimobonan

purwokerto pada tanggal 23 Maret

BMT Dana ^

sebesar Rp- 5.000.000.-. Untuk

pembiayaan dengan akad

Kemudi®’®*

antara

lakukan

hutang

BMT

Saba
ipaka

Sabarbemama

murababab untuk

alisasikannya.mere

muribabab kepada

dengan jangka

2.280.000

i tnvrabal}^

kemudian

2011

margin Rp

jual beli

Keduanya

jui, maka teijadilah

Sabar Sumanto.
Ivlentari dengan

iRabu, tanggal 23 Maret 2011.

Smnnnto kepada BMT adalah^^besar

ban

dibayar sesuai dengan Jadwal

i^yaitusetiap tanggal 23 Maref’.

19

r

Dengan

harga Jnal y^^

demikiaih yang
7.280.000*'RP

,ab disup^“te
uranyaoS pralaik Pembiayaan di BMT●»„h dalaioangs

pembayaran

Sleman, Yogyal^ar^ ’ go ggbar
■’Wawancaradeng

(nif
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Pada kaaus Sabar di atas, tingkat margin keuntungan pada

sebesar Rp.1.140.000 per tehun yang dibayar per bulan

ApabUa jangka waktu pembiayaan 2 tahim. maka tingkat

i dengan tenor pembiayaan. Penentuan

BMT Dana Mentari di mana para

pembiayaan adalah

sebesar Rp. 95.000

margin dikalikan dengan 2 sesuai

in ditentukan dalam rapat

erwakilan dari unit penjualan. produk, dan anggota

tingkat margin

terdiri dari panggota

manajer.
margin di antaranya sebagaibesamya

i dalam penentuanReferensi

berikut.
bank syariah yang ditetapkan sebagai

market rate).

nasional yang dalam rapat BMT

terdekat (indirect competitor

competitor

rata-^rata
keuntungan

1) Margin

.rata perbankan -

tidak langsung

pesainglangsung

suku bunga rata
2) Tingkat

diputuskan

market rate).

sebagai pe^ng

^jjbnrapkan dapat diberikan kepada

turn for investors).

terkait dengan upaya

cost).

oleh Bank terkait dengan upaya

oleh

titif yang
: basU kompe

3) Target bagi

pihakketigaC^'^/^^^

re
,edcot«P““^

jjkeluarkan

iea (acquiring
iga

yang
langsnng

erolebctoiaP

IangsW>g y®*®

ibakke

ibakket

tidak

l

4) Biaya

^eluarkanmemp

i^(orerheodcost).

, njsigin keuntungan

5) Biaya
ditambah dengan

BMT, maka BMT

minimal harga jual

ehdanaP

target pe«

penetapb”

l

ca

harg

mempei^
referensieb

dalam rapat

dalam

Setelah
dipotusltw

paiatt
jittiangkansasaran atau

ioal
a J

melakukan
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jual adalah harga pokok pembelian ditambah

Kadangkala dalam memberikan infonnasi mengenai

dari nasabah ataupun

lebih mahal daripada bank

mendapat pertanyaan

harga jualnya

●9

(Base Financing Rate). Harga

dengan margin keuntungan.

margin pembiayaan, BMT syan

calon nasabah mengapa penentuan

ah

konvensional.

i menetapkan keuntungan
, BMT Dana MentanPada ilustrasi di atas

Hal deraikian tedadi, karena margin
tuk tenor 2 tahun

Rp. 1.140.000 per tahun un

di BMT Danakeuntungan

dan pasti (fixed rate).\  bersifat tetapMentan

Sedangkan pada bank konve

dan berubah-ubah sesuai
i kon

diberikan bersifat mengambang
ional bunga yang

(floating rQtc)
, Dengan demikian resiko

tidak dapat berubah

menjadi lebih

disi pasar
i karenai lebih tinggiMentan

yang dihadapi oleh BMT Dana

mengikuti kondisi pasar
Oleh

in keuntunganmarginitu,
 karena

sifatnya tetap, menjadi

tenor panjang, karena

tidak akan

I^entari yaug

denganbiayaan
BMT

in keuntunganMargin
ahnntnkP*®

daya jual pemhiayann sy
dan

kondisi

arn
memberikan kep^^i^

i«i
i inflasi, devaluasi dan

kepadanasa

ekonomi seperti

^ni

teijadi pefubahannaik bila

 makro

oaiknya

bank. Pada
bunga pinjaman

in dalam angsuran tidak

suku

meng“ ^jcermwkrisis likuiditas yang tungan y^ i. BMT Danakeun
kondisi ekonomi

ekopP>wy«>8t>w«k,

alas
mesikP““

peroba*^transaksi
terdapat an

ibiayaanakan berubah naik»

Mentari dilaranS

uk kemun

ba

g
apapun termas

h isimakfokondisiiadinyateO
kinai*



92

sesungguhnya terdapat banyak

berasaskan bunga di bank konvensional

di BMT Dana Mentari Purwokerto.

murabM yang berupa barang yang

kepada BMT adalah hutang karena

berasa bunga di lembaga

-meminjam uang sehingga

kredit yang

seksama.secara
Jika diperhatikan

kredit yang
perbedaan antara pinjaman

dengan praktik transaksi akad muribaiab

dari objek akad -

nasabah

Hal ini dapat dilihat

dipequalbelikan sehinggn hutang

Sementara pinjaman

■  ̂erupakan

^g. Di sisi lain, tranaaka. dangan akad

yang jelas objeknya.
^aksi barang

akad jual beli barang

keuangan konvensional

ttabul karena pinjnffl®hutang tersebut

murababab pada BMT

sehingga transaksi tersebut

suku bunga

b

kredit dengan

i sektor riU. Sementara pinjamantransaksi

erdasarkan

merupakan
tidak berdasarkan barang riil

konvensional
di bank

ddak tennas
^Wnsaksi sektor riil.

●  i bMT dapat memiliki barangjualbelikan sehingS®yang dipeq

«n>seksiH»«““^ kendala teknis dannature-^y^ tetapi karena

i kepada nasabah dengan

Secara

persediaan yang dapat

biaya, rnaka BMT

didilining olch SUpP^^

memudahkan

d

me

ier

disatu sisi

akan
belikan,

transaksi J
i  i

iperj'^
ual beli

ketiga lainnya sehinggalakukan
dan pibak

in berpotensi
i  kepada resiko yang

pihak BMT Dana
di sisi lam

Oleh karena
itu.bag*

nasabab-
1, I

jenis pembiayaan

nasabah, maka pihak

Sikap, dan

firman Allah

bmt^

penga
w

semua
terhadap

bayare-y®®

nasifj

; tersabnt

ketat

o

kdan

oleh
harus ditanggnng

Mentari akan

murababab.

BMT akan me

tindakan humams?

dalam surat asy-^yb*^

melaku

, Jika teria

lakuka

asan
leh

kaa

ekeluargaan.

sejalan dengan

i keg
di

rt

pers

i dan
I

pe
slam*

ygiaWij

.38.
(42)
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f.

● ● ●

mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mlfSkan sebagian dari rezki yang Kami

diberikan oleh BMT Dana Mentari

dalam pembayaran hutang

BMT terhadap nasabah, dan

Allah dalam suiat al-Baqarah (2): 280.

mangkir

 pihak

....Sedang unisan
mereka; dan mereka
berikan kepada mereka .

toleransi waktu yangAdanya

Purwokerto terhadap nasabah yang

sikap

neluas terhadap

jjbsan
murabahab menunjukkan

pemahaman yang
9 ̂

dalam kesukaran, maka berilahitu)

Dan jika
tangguh sampai dia

Namun jika

66

dan
terjadi keingkaram

,^gguhan pembayaran angsuran

membayar tepat waktunya.

 pe

nasabah uah*
sikap Wai

kezalhna” ya“S

jtu harus

= RssulvdlabSAW

di

lagi

oleh pihak nasabah terhadap

ia tidak mengulangi

disebabkan karena

tentu hal ini merupakan

lakukan

dihukum supaya

pihak BMT. Sikap semacam bersabda-

tindakan pelanggaran 20

oleh orang mampu
dilakukan

yang
bayaran

unda
Icezalin*^ ●

“Menunda-n
adalah suatu

Hadis di atas

pembayaran. Diharamkan

*^enunda pembayaran

elakukan penundaanm
keharaman

rujuk untukberkecukupandan
mampn

’i. Hadis inisyar

yang; orang kewajiban

ini memberikan

atasbagi

uieng

Tur ya®®

●bn Barzibah al-Buldian

atan
utangj

20
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dan memiliki dana yang cukup

tidak diperbolehkan untuk menunda

bahwa nasabah yang telah mampupemahaman

melakukan angsuran pembayaran,

identik dengan

^abah memiliki komitmen

tindak
untuk

pembayaran, karena hal itu

Untuk itu, seharusnya

selama tidak ada uzurangsuran

 kezaliman bagi pihak bank,

untuk melakukan pembayaran

dibenarkan oleh syan’ah.

BMT Dana Mentari Purwokerto

prinsip-prinsip syari’ah Islam.

(halangan) ymig

akad murababab di

telah sesuai dengan

11 1

Proses pelaksanaan

ada
melalui tahap-tahap yang

Kesesuaian dengan prmsiP"P^ tetapi menggunakan morA:-
t ijji tidak terdapa kontrak berdasarkmi

ab d
2 Melakukan pembehan ter^ hutang (Q-^^ , ̂  cara musyawarah dan

4. Jikateijadi ®asai^.j,^%rsuasif. ̂  jegaikanmasalah.

dari;
io Islam

‘  ll

telah mempunyai langkah-
ihak BMT

k maka p
!■ r

i wanpr®^^*Jika teqadi
tasinya, yni*“- dibeiikan.

bahaejakpambiayaan
nasabahterhadap

langkah antisipa nasa
terhadap

kdceluarg^
dibiayai

i
mantauan

secara
untuk menjamin1. Melakukan pe

jaminannya dahdekatan2. Dengan pen

3. Mengamankan
obynk

bMT.
Muamalat

Badan Abritasekepadakeamanan
terakhir,

disemW^

diselesaik®-
di atas

2kepentingan

4. Sebagai upaya

Indonesia (BAMUB

Berdasarkao

2
hal fenomenal yang

^ beberapa

’  - baling menguntnngkan

uptnk
. uraian

.  ..n keluar yaoS
dan

diberikaii
tegadi dan hafus 12011-, igFebruan 2011-

21
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baik dari berbagai pihak. Ada

transaksi murabab^ pada

i’tikad
solution)- Namun hal ini diperlnkan

beberapa kemungkinan yang

aidbatkaneksesbutoim

angsuran

dievaluasi

embayarnns^

angsuran

berikan teguran

Bahkan

: nasabab ini

dapat teriad

bag
BMT dan meng

sesua
. Nasabah tidak membayar

Hal ini hams

a

i  terleb

nasabah tidak mau m

(tidak m
tidak mau membayar

secara

BMT
BMT dapat mem

i sitajaminan(SP) sampai

i dengan

ipaiapibakyaitu:

ijadwal.

yang menyebabkan
ib dabulu apa

Apabila naaabab mampu akan tetapi

i i’tikad yang baik), maka
empu^y^

bertahap mulai
i  dari Surat Peringatan

dapat
emberikanW’wWCgantirogi)m

dalam fatwa DSNdituangkan

berikan kepastian
hukum, maka

dan BMT harus

diambil

perilaku wanprestas*

MtlWX/^OCO.

sebingg*baik

atas
mem

dittndatangam

segala

palam

roambuat

\ bukum

demihia®

Untuk
i

langk

hal pe

dan

tid

 nasabahNo.n/DSN-

dalam akta ah dan solusi yang

’wid (ganti rugi)
mberian ta

draft peqanjian

i akad rnurm^ y^g

mengakoyang

diakomodir dengan

oleh BMT tidak ca
modir

telah

hukum-
cat

BMT barns

'  i; f

misalnya, maka

seluruh langkah

disepakati dengmt

jnelem

dan

an

hukum yang

kwensi
akakanteqadipennasaUban

asabah karena perilaku yang

konse

sabah- dan n

bagiP'
ahkan

nasabah tidak mamu

maka demi

bah dapat memutuskan

Hal ini sebagaimana

^jadim

●  5

dibuatnya.
yang

iddononP"®”’’®keO
Semenwm

angsPP®’

luaryp*®

ka

ke

men>w8

■baikoP®^
bren® ank dan n»»

^rbaik
yang

membayar ter
caramencan

vvarah
dengan jalan
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al-Baqarah ayat 280. Namim apabila

terbaik, maka salah

ke Pengadilan Agama untuk

Karena apabila hal ini dibiarkan

BMT karena bank harus menjaga

Allah SWT dalam suratfirman

njemberikan jalan keluar yangtidak
1  .

musyawarah pun

satu pihak boleh
mengajukan perkaranya

perkara tersehut

merugikan

atas
dimintakan putusan

larut maka akanberlanit

rentabilitasnya.

^elunasipembiayaannya

tidak mampu

(jia tidak mampu

tentu sa

b

b. Nasa,buh tidak mampu
ja berbeda, orang yang

untuk membayar, akan

sudah dapat dipastikan dia

disebabkan oleh berbagai

PHK, Perusahaannya bangkrut.

tidak mau danAntara

elum
membayartidak mau

tetapi nasabah yang

tidak akan ^elakuk

lagi membayar
tidak mampn

Hal ini dapat

nn

fsebut wrkena
nasabah te

kendala, misahiya

roengalaim

hal ini

5 he
usahanya

i
Apabila

i«n dan sebagatoya-

^ib ada kemungkinan

melakukan

n

<h>I»‘

rugi^ asabah untuk

 teda^ ̂

maka

dari

panberi®’

BMT

ulangj

rescheduling

i pefflbiay^J'^
diterimanya dengan cara

dan mungkin konversi

yangmelunasi

angsbW®^ keringanankecil
(memper

i dengan syari'ah. Namun

konversi akad

tidak menambah

melakukan

iadwalan

kepada

sesuai
melakukan penj lainnya yang

dipenuhi nnh*

lainnya

fCedua,

fiU;dan

yaitu:

har

biayn

akad

akad
harus

 Pertama,

pembebanan
bia

yang
dua syarat

kepadn

ada
akad y“*®

dalam prosesya

murababab

jumlah

penjadwalan

kedua

tagih

belab

beidasarkan kesepakatan

in ditempuh apabila

tersisa-
yang us

an

.  lerakhh y®>8
mungkmballkern

Hamnn
 P'*^'
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diniungkinkan lagi untuk melunasi pembiayaannya

menjual jaminan yang menjadi objek

i dengan harga pasar, dan nasabah melunaai siaa

tersebut Apabila basil

maka kelebihannya dikembalikan

lebih kecil dari sisa

 dari haaU

nasabah memang tidak

diselesaikan dengan caramaka dapat

akad kepada BMT sesuai

hutangnya kepada
BMT

dari sisa hutangnya
penjualnya lebih besar

.  hah scdangkan apabila haailpenjnalannya

hepada nasabah, ^^^^^..^,„^sisahu„tersebnt
secarasepihak.hutangnya maka nasa

sudahdipesan
lak barangc. Nasabah meno

ia dilatoton dengan cara pemesanan
dapat saja

’i Antoni®io

 M

Transaksi

(KPP) meminjam

transaksi mur^

Utilah

de

. BMT mungkin saja melakukan

belum dikuasai oleh
t

. Syafi
ertentu yang

rbankan syari’ah pada umnnmya,

01ehkarenaitu,kemungkinan

objek barangngan

i oraktek pe
dofflinast p

hal iniBMT dan

BMT dapat memesan

penyedia objek

tersebut kepa
barang

qbababy^^

tersebut

nasabah

sangat

tok

amanl^

ipengih^

nieiuP

ber

barang
m

un

oan

uny

sangkutan.

telah jadi dan
sesuai dengan pesanan

embatalkan pembeliannya

BMT sudah

saat olak dan mteijadi pada

nasabah tetapi

hal ini tentu

mengeluarkan

Untuk

i

en

 kemudiaii

saja nkan

BMT karena
oierugik®

foleh barang
tersebut

BMT dan

tsriU, aehingg®

nasabeih dapat

notaris menerbitkan

oibuktian yang
kuat.

biayn
sakainy®'

secara
nomeng

pe:
;  kekuatan

bah dan

; asp®h

^transah®melakukan is harus mempunyai

ositif dan hukum

notans
nasaakta

bukum Pihah
adalah P enge»^mMasalahnya

pengetahuan

dalai"men
yang 1
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membuat draft peqanjian/akad

bahkan mungkin saling

i kedudukan yang

niereka dalam
perdata Islam sebagai dasar

pembiayaan agar keduanya
tidak saling bertentangan

nasabah mempunyai

dinigikan dalam peqanjian yang

BMT dan

g
mengisi sehingga antara

dimata hukum

telahmembutuhkanbiayayang

salaf Pib^ -

batalan

salin
tidak ada yang

sama

dibuat dan
p

nlamaMenurut
atas

l

latif mahal.re

^beii pada dasamya memang

dilakukan “ akan
 pemesanan yang

^tukdiaplikaaikaa dalam ope^sional

akukanpem

jni dilaksanakan

diperbolehkan

tetapi apabila fatwa im

perbankan syari

menguntungkan

dengan dasar

me

i’ah ten

bank sy

preseden yang kurang:nimbulkan

diuraikandiatas-Olchkarenanya

Jo akan me
tu saja

i’ah sebagaimana
an

j^aidab usiily^^
menyatakan:

', I, *»'

daripada mendatangkan

✓24

lebib utmna
dharatani kemn

‘Menghindan,,
kemaslahatan ●

embuat kontrak pesanan

nasabah menjadi

Hal ini

dibuat

ak.

_ bMT dap“‘ “
idab di ̂

sellings*

tidak

p

dan

kai
Mengacu pad* esanan yang

dibatalkan

Islam, sebagian

sistem

sepih

be

secara

bankan

sar kontrak

nasabah
mengikatyang

mengikat
pesanan yang

dikarenakan
d

dipe^ mvrababab
rakteknya

^laknkan

menggmiakan

i ini dapat

Mentan

dim

: pur

alam P dengaii

iCondisi

pana

aklumi mengingat

bukanlah
wokerto

muribabab yang

mesanpat”
kepada pe

(jCPP)belin®

pM'T

lembaga pef
b

macamse Insani Press,
ankan» : Gema

peffibiaoaa
dart raa"

pasoT'

iah

M. r*” Fad.-

. ai-Ma’ann

23

(Bandung:
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atau komoditas tertentu yang
menghasilkan suatu barang

nasabah.

dijadikanjaminan

akadxDuns

menjadiberk

jZr^aAtidakmem

sebagai tempat yang

dibutuhkan oleh seorang

urang.
d. Nilai Asset yang

lukan jaminan akan tetapi
er

kepada

enjadi jalan keluar

diberikan

nasaba

m

yang

Pada dasamya
h demi menjamin

kedua (second wayout)

kepada nasabah.

bank diperbolehkan

sekaligus
kelancaran angsuran

oibalian
terhadap penge

adalab m

masa pembiaya®

n
pembiaya®

ilai jaminan (asset

menjadi berkurang
^bul keroudian

naaabab selama

miingkio

dijadil^

inteij

Permasalahan yang

diberikanvalue) yang

disebabkan oleh hal hal

adi-
barang bergerak

nilai disebabkan

„e»galnmi gagal bayar

adalah
jaminan

qadi penurunan

lain nasabah

(ditarik)

hal ini"

^lai asset yang

tertentu

te:

BMoleh

i nasabah

tid
hal

abila yaog
Misalnya ap

kemudi^

tersebut

jnobilj
seperti kendaraan

sentimen pasar
terh

tidakasset T temyata

masih berkewajiban

dijadikanjaminan

adap

iafflinn®*>'®dan J

sisabntnhg"^*’

{default) dalani
maka

walanp^mengcover

melunnsipembi^y^^"'*

kare*^ ak

bal Karena
disebnhkn® hutangnya-

untuk memastikan

dan BMT. Hal

pelunasan

iBMT

;  berkurang terhadapmenjadi abahnas
kewajib»> fetensi

:bng®i**ghilangkanmen se
bany^ diteriinanya

idahadikm

disen*^

mengnh*
ba

imehJi
di

jaminan yang

nasabah dapat

ini sesuai deng^

pein
lik^

Uabi
adops’

badits
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menepati apa yang telah mereto sepatoti
menghalalkan yang haram dan

'0
«c:i>

halal”.
bersama

mengharamkan yang
transaksi perbankan syari’ah

telah disepakati antara

dalam berkad. Dewan

kaidah fiqh berikut sebagai

i keuangan syari’ah selama tidak

terkait dengan
Problema hukum yang

mengacu kepada

nasabah dengan
kai

secara umuni

dah dasar kebebasan
bank dan

menjadikan

nasional (DSN) senantiaaa

dibolehkannya
t

syari’ah

salah satu landasan

ransaksi

nielarangnya*'

uamalahbokhdilakukankecualiada

ada dalil yang

dijadikan tolak ukur untuk

berhubungan dengan

wrsebut dapat
kaidah umum

dalam

dua
aspek yangDengan setiap

tahkannya

uanialab-

masi^

m

bany

mengejawandapat

perkaraperkara

Sejatioya

mungkin terjadi dalam

dikelola dengan baik agar

perusahaan dapat

manusia yang mampu

positif kedalam praktik

hukum yangcelah

diantisipasi
i

ak
 dan

hafus

baik dan tuju®

sumberd^y®

transaksi aura

ional bankoperas

denga”
beijal®*

dipnfl'^

dapat

karenanya hukum

luruh.

;  Oleh ah <lantercapai.

mengejawan

i oU» *5'"“

haifc koO’P'®'*' gikah iba Musa
a

■)S3.5sSS5*'*‘'= ■
^ pjazuha ^

nila»
tahkan

secara

26

 ibn Dahhak as-

perbankan

Salami at-

2006), hal. 10.
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default (gagal bayar) pada bank syari’ah

isi bank syari’ah dan kurangnya
Banyak terjadi pembiayaan

leh kekurangfahaman praktisi
yang disebabkan o

ing lemahnya akad pembiayaan
dtailiki merelan Di aampmg

ddak nilemungk
pengalaman yang

telah mereka buat sehinggayang

inkan dicarikan jalan keluar

berikan PR tersendiri bagi pelaku bisnis

hukum agar kepastian hukum

kaidah kaidah syariah yang

dengan cara pengadilan

perbankan syan

dapat terwujud tanpa

menjadi dasar hukum

i’ah dan

ke

Hal ini mem

selaku penegak
 kita

mfflgenyampi“8^
ariah secara umum.

jjan perbankan sy
uangan

i Akad MurSbabab
Fr»ktnkTr»i«»l“'

terbadap
R- Implikasi Hukum Islam

jenisAkad

Penentuan jems

1. Penentuan

;«

(ii BMT Dana Mentari

enanyakan tentang tujuan

imtuk

transaksi akad

dahulu m
terlebih

anggo^

dengan
ogajukan pembiayaan

urababab. BMTakad m

ailakukan mePunvokerto
Jika

tersebut

11 menanyakan tujuan

dana
@engg®^penggunaan

dapat dari
maka

biay^

lebih dahulumembeli barang

akadp^tnmenentukan

ter
dengan untuk

gajukan pembiayaan

d^gangan). maka pihak BMT

waktu transaksi
jangka

men
anggnt^

barang

Jika
tersebnt-dana

penggunaan

membeli barang

belian

maks

aksiJ

imai

ukP®^
(termas penentuan

kesepakatan dengan
akad l^rdasarkan

menggun^“‘

mumbabab di ^

akan

dengan

satutahun.
selama

BMT dapat
y^'"

i igal bait ini

memiliki barang

kendalateknisdan

waktn

anggota trans ikarenatetapi-nyn akan

dapnt

inallt«“^
Secara

persediaan yang

dipea



102

jual beU kepada nasabah dengan

dan pihak ketiga lainnya sehingga

isi lain berpotensi kepada resiko

konsep syari’ah tidak

. Namim pada

dana yang bertujuan

BMT adalah selisih

dengan

adalah penyediaan

diperoleh

biaya, maka BMT melakukan

supplier (penyedia barang)

i BMT dan di sisi

didukimg oleh

disatu sisi memudahkan bagi

BMT dan nasabah. Saoara

suatu keuntungan

oleh
yang hams ditanggung

uang
ada pemberian pinjaman

akad asuri
pelaksanaannya

babab uu

untuk mencari keuntungan Penerapan prinsip kehati-
Keuntungan yang

nasabah
jual kepadaharga

mbab^ di BMT Danaharga pokok dengan

hatian {prudential
b

m
pembiayaan

anking)
optimal. Naman penerapan

snuribabab^BrnDma

mengingat pembiayaan

imasihdalamkonteks

; bMT sebagai lembaga

Mentari

mgsi

secara

pembiayaan

maksimal

dijalankantelah
Mentari Purwokefto

dalam P®
kepatuhan syan an

Mentari belum dapat

bahabdalamp^^

dilaksa

aksanaa
mura

laksanaan

secara

diBMTD^

ialankan
fi

menj

akan
n

nnya

mngka
dalamdanapenyediaan

suatu persetujuan
erupakanm

tersehutintermediasi.
iju, maka timbul suatu

dari masing-masing

antara BMT
dilakukan

akad peijanjian

jawab

Peijanjian adanyn
pengn®

erupnl^

aknd

m'

nasabah- tangg^®dan
antara pihak

hak dan

pihak. Oleh karena

kewajihan
kewajiban yang

yang
hams

maka
gak <la“itu.

. kepada

nsabab-y^"H

likasi
berimP

akan
dan nasabah

ihak
olehP ataudilaksanakan

yang
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„,r«hkan baxang tersebut pada saat akad sasaai
b. BMT berkewajiban menye

dengan spesifikasi yang telah bamg toebat.

d. N^S^rkewajte “"^^g lelah diaepakan pula nnaalnya

telahdisepakatib^den^^
dengan cara tunai ̂  gtau

e. BMT dapat

pembayaranangsuranny ^ kewajiban tersebut, maka BMT dan

.«*], h™.

bahdanBMTte

tuadtt^

jual beli sebelummembatalkan

kepada BMT yang

melaksanakan hak dan

i sebagai implikasi

akad yang mereka

dan hukum Islam,

dari akad yang telah

ditandatangani

l^terikatdalam

positif

kewajibannya.

dari ijab qabul, maka nasa hukum
kepada

dikemudian

i hukumsekaligtts
sepakati dan jjjjplikasi

babakan

. bermuai^

nasa
pads persengketaan

BMT
lebih ide

ketidakpedulianNamun
ringkal* ntik dengani  S6

datanganimereka tan
oasabab

asalahan kewajiban

syan’ah sering

dalam

Icttf
persP« remeh per®dala®hari Karena

latiffl''re
sehingg^

mereka
laks

“Bank Sosial

yang harus

mendapati kasns

keadaan yang

nasabah tetapt

re

pi dala®
^adi

i memejahijaukan

aaak^* kadang
,  >ngg»

,5 xvalaup®
haita^*^

enieias

on
kerink**

batm

tidaksampaiseperd

latifO'’^

i  cukoP

i solusi terhadap

wanprestasi terhadap

tuk mencani

perilakui dan
pedub

kuran^
baby^^^ kepada nasabah

sedikitoya kasus

nasa
persoalan

kewajibannya*

‘‘famah’
lebib

derung
i dengaa

bank *5'“^

lakok^

; terbukb
restarti  lain,

bab<»^

v^^anppi sisi

nasawalaupun
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melalui pengadilan walaupun sebenamya

. Hal ini terbukti

bermasalah) yang

dilakukan oleh nasabah
perbankan syari’ah yang diajukan

akadyang
banyak kasus pelanggaran

Non Performingdengan adanya
Financing (pembiayaan

bank syari’ah.

cukup signifikan dalam laporan

Iceuangan

mengajukan pembiayaabiasanya

nodal untuk membeli banuig

i, anggot^
BMT Dana Mentan,

:  (1)

Pada
enambah

(Bisal:sepeda motor)

i  Oleh hare”®

uuntuk keperluan

nbeli kendaiaan

ntuk memperlancarmurabahah

itu, jika anggota

naka dapat menggunakan

dagangan, (2) nie
konsufflsi

nembeli barangusaha, (3) sesuatu
untuk mem

modal bagi pedagang
mengajukan pefflbiayami

,-babab. Namun

adalab

akad mura

Ulea

tambah
mbiayaan

untuk pe
27

^akab'
d mnshd”

dalam

fcuom pada umumnya

jnudarabab.
embiayaan

yang digunakan

Menurut Syafi

perdaganga”

nongajuto”

!  basil

oDizetpada

BMTmeo

p
dapat

atau

berbagi
dap

keuntungan

bulannya.^'01ehkarena

akad mudarabab ketika

dengannasabahdana.
ada perputaran

dapat
nasabahBMT dan

utam”

ijikaP

pengm>^

iba

tam

memperkirakan P”"?

lebib sesuaiitu

Namunk gnggotanya.
kepada

Mentari, penggunaan

odalm, akan bah akad

panamberikan P®

enuimtm

me
menjadi segmennya

lebih mudah jika

j^ena ya»g

sebingga
idika»

direalt^^

ndtdreP*"
d

demikian

mutfirabab
BMT

yang

atabab'

ke
arakat

adalah masy
,ril20ll-

akad tan
menggunakaii
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di BMT di atas, pada setiap

sebagai barang jaminan.

(Q.S [2]: 282) dan

emerintahkan Muslim

agunan

, menurut Qur’an

Sesuai dengan prosedur akad

disyaratkan

Menggunakan agunan

tidak dengan sendirinya

mereka

beberapa

adanya
pembiayaan

dalam hutang

terc
Sunnah,

jikdan
menulis kewajiban

Ices
N29

h

ela AI-Qur’an m

menggunakan agunan untuk
a periu

emberikan kepada kreditor

in hak kreditor

m
empatan

abi dalam

untuk hutang

menghind^

A

●

dalah metode menjamin

lain tanpa ijin”.
bakorang

utang.
gunan 30 Namun

dengan agunan

tidak dibayar, dan

 “makan
Islam sebagai

ndukung perbankan

pengusaha yang

engkritik bank-bank

relatif

m

dilihat oleh pe

kepada P^^^bank
, menuntut agunan

keuangan

mndnh. Bunk-

cenderung
“o

demikian

^^nderungkendala arus
bank

31

berpendapatan

tradisional karena

^^urababsb

diambil dalamft
transisi yang

i langkah
sebagai

i  sejaian

dalam

d

yaitu

dan prinsip

hukum dilakukan

i dewasa ini

digunakan semangat jiwa

suatu

dimaklunu

eialisyangPU«g»™J“!'“

mayoritns penduduknya

i kapialis banyak yang

ribi maisii.

engan

;  ekonomi etapkanIslamisasi

hukum

menproses

vangsi^^'

Islam?
Selpembinaan

f  (bei«>g*'“ iBlis dan so

ekonomi global dikuasa>

padanegam

termas

secara

-ne

berimbas
u

Islam

kap

dan
Islam

g^ ekononu

menganduug unsur

,,„„omi kapl^k* amu sosial.s

Sistem
lodooos'®-

Islam

kaliS^

ka
k

rena
beragama

jyaria*

babS®
ef“

sisteiadeogao

b,fH.
io

bertentangan

Kontemporer
dulm

Q.S P :2g- 4: Idl.

Tentang Riba h^- *
Pustaka Pelajar, 20U^^
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ins di kalangan masyarakat kepada

dilaksanakan secara drastis

i dilakukan dengan cara evolusi

tadstruj S isbst al-

dari kasus pengharaman

telah menjadi trend dan

in hukum Islam

riba

telah beruiat berakar, mendarah dagmg -

tidak bisa
yang

i Islam, sudah tentusistem ekonomi

bentuk revoluai, akan tctap.

jjjgjjgatprinsip

diambU pelajaian

se

sekaligus dalam

dan gradual sesuai dengan

konteks ini ̂

dalam tiga

bukm. Dalam

riba secara bertahap

fase karena

da masa iW-

modal utama
u

ekonomi pa kondisi damai

i landasan moral

Salah satu perilaku dan

sifat amanah, yang

mendominasi sistem

Amanah

di tengabdan stabilitas

ntuk terciptanya

amanah sebagai

masyamkat. karena

berinterakaiaoaial
alahdan

etika dalam bermu^

; di dalam

diwajibkannyadan adalab

Islam,

aman^'

Islam sangat mendasar

i amanah meropakan

mukmin

pengajaran tertinggi

merupakan pemben

dan bahkan agama

miiliaa

tung

moral yang

yang berun

daharaan Idenepati

erup^ sebagai orangitu m

Allah

23 i

S

barkaimya
eogg^

WT.*»

dipikulnya)

dan tidak

i amanah

t.amanat (yang
libara

tneme
berkhianat

mengkhinnaa
^mng y“8

omngy^S

orang-^
ianjiny^ '

Mini'

Dan orang
tideks**®danj

dan
52>Sebalikny*

merestui tip“

termanuksalnb^W

dayan

orang-omng yang

JVf

afiky®

sifat
man

orang

daya
i  tipn

ridbatpie
tidak

Mlak

kbian^ber
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ajnat vital dan sangat urgen

karena bencana

unsur yang
Amanah merupakan

roda perekonomian.
dalam kelangsungankeberadaanya

tindakan manipulasi.
dewasa mi adalah meluamya

terbesar di dalam pasar
dengan perdagangan yang

romosikan baiang (taghrir),

keuntungan pribadi,

konsumen (tamajil).

i orang
bahkan menzalimi

dalam memp

dusta, batil, khianat»

misalnya berbohongdilakukan,

mudah bersumpah, menimbun
stok barang

untuk memperdaya

dan sebagainya
{tadlis)

jahat
mengadakan persekongkolan

kerusakan
b

menyembunyikan

, Pada hakikatnya

kecil dari pada laba besar,
arang

disibukkan
perdagangan yang

terpaku kepada

kekal.

oleh laba

dari pa<l*fana
demikian

keberuntungan

keberuntungan yang

yang

dalam hal

v,siA
„.e»<tohuluikepemilikan

ip fiqh itu sendiri
dilakuto”

0vra
biayaan

pem
PenyimP^S^

hi baik P*®'*’
ufflumoy®

menyala*”pengikatan

barang oleh bank

hukum

kepemilikan.

maupim

telah jjak turunan dari

terdapat praktik

nasabah

erupakan

sbabab
bak

0ijra

bah ya"S

biaya^
peto selanjutnya

,  (penyedia
ia

dalaiii
nasa

barang).kenh^S
ke re

biaya^
pencairan dana p^®^

kep BMT
jjjbaya^

adaay^

iioal^^^'

tr

antara
pe

lakukao ansaks
diminta untuk lO®

akan menho
im

Hal ini

kesan

tiansa’®’-'

bolk^

dan nasabah, dan b disebutkan

pengan kata

akadnya

anggo^

dalam

. pprWPengadaan Barang
Me#*®" kepada

panabM'TPada
/n

obye>‘
bahwa pembeliai^
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ihak BMT menyerahkan uang
i/Duri'MaZftersebutp

alasan
b g)

lain bahwa dalam transaksi

kepada nasabah (bukan

kepada anggota untuk

masyarakat yang

aran

niembel

satu alasan

BMT memberikan kuasa

i merupakan salah

i’ah/BMT tidak ada

sendiri. Hal ini
i barangnya i

mengatakan
bank syan

ional.

beii barang

resikokehilsng”"

gpmpai -

Mentan

kondisi yang

rusak, y^S

dengan

sebingg^

terkait

barang’

-baran

idiserah

\ diwa

ku

asuran

it denga*'

sec

bankkonvens

Mentari mem

dimintaoleh nasabahbedanya dengan g yang

kerusakan pada barang*

Dalam
k

BMT Dana atau

dansecarateoritismenangS«”8 epada nasabah.

untuk menyerahkan

baik. baikan, naaabah berhak
atau tidak

kan

jibkan

j

barang tersebut dan

, . rMT Van^
kontrak murababab.

dalam
uinlahnya

klausul kontrak yang

bank syari’ah untuk

barang kepada nasabah

-barang
menolak barang

rang

yang

terse^^^

i dan
si

membantui resiko-resik®menghindan

telah disusun

menghindan segala

sedem

demikian.
, Dengan

is harus ditanggung

rupa.

resiko y^^

ikian barang

teoritisara

itdeng^
terkait

segala resiko yang

efektifte
bank

dalam
dipesan

bah berhak

indarkao*
: barang y®®lab terfb® belt

tuknrein,secara

Janji

suatu transaksi nrirr

menolak untuk rnein

ii nasabah

sebabitu.»®“
tin

tkat. Oleb
i mereka dalam01

idakibb

ketik»

resiko

b
^„enawan

beiibatar>g

ank*y“" penolakan

di muka

ungkinankern
terbadaP

mbayaran
i denga» P®kny^

prakte

. barahS
belt

indan
pihak ketiga,

secara

dihP^'Dalam dap^^ jamina®

resiko ya»g

penjualan.

nasabah untuk m

1 total

ul 1“’®

(sepertiga dan t

klaus

iainn^’
debg»'J

denrild*""
isalny®^’ semn^ml

dan dengan

rak'
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penolakan nasabah untukkaitannya dengan
teoritis mimgkin ada dalam

dalam praktek perbankan syari’ah.

bank konvensional, jaminan

telahhilang
membeli barang, sebenamya

konteks pemberian pinjamanDalam ketika
^aatikan pengembalian pinjamanuntuk me

memainkan peran penting

jatuh tempo. Namun

bukanlah satu

Jaminan diterapkan

_ dal

^ atau

sebag

syari'ah, pada dasamya, jaminan

i dalam murababab.am perbankan
mutlak dipenuhi

 syarat yang bahwa hak-hak
untuk memastikan

i din dari “memakan harta
;  suatu caraai

menghindanuntuk

tidak dihilangl^”’ ̂

batil”

kreditur

benda bergerak

^ababab itu sendiri.

Islam dan cabang-

menekankan

Islam terhadap

berbeda dengan

m

bank

bank

lain dengan cara

Dalam

benda tidak

Meskipun demikiam

cnbang syari'ah bank

pentingnya jaminnn-

roaka P

orang

kontrak

maupun

J

,rakte
jaminan,

itu dapat berupa

j^rgerak.
bamng-barang

kontrak-kob ^j.klausul yang
. -fll bensi

konvensioo^

demikia»

Islam

atau

perhatiaadanya

ini tidak
ika

n

^ bank
k

waktu
i pada jangka

blamunbunga.konvensional.

diluuasi

ibat>^'^

biay^

i kedua pe*"

^aktuy^^

imbulk^

temp^

leraiis^

b

pern
^

dan

ga

ge

to

ada
ia

erbasis

biayaan

berbasis

tidak jaubl’b''’^

yangPbl^^”*^"'

melubi-i bubb-®

tBimy®

Pembiaysb®
deog

dasa

um

dalam haltersebut

pinjaman

tambahan jika

ditentukan.tertentu
f telab

perbedaan

debitur gag^

: buuga
nksi

dalam perbankan

ia tidak
daug*^^’

: uflP^
elum uasi jikaiatub

saatJ^

: vs^akb^

dengan bunga»

tidak

nasabah

di
pinjaman

syari’ah.

lunasi P-

dibeh
barns
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menambahkan beban
ini hams diberikan, tanpa

mampu. Peniindaan semacam mi

tambaiian kepada nasabah atas

Namun bagi nasabah yang

melunasi hutang tepat waktu.

mam

diberikan untuk pembayaran.
waktu yang

i mereka lalai untuk
melunasinya tetapipu

maka perbaiik^
syari'ah menerapkan konsep

denda”. hams dimiliki

ini juga berlaku

tidak dimiliki

adalah barangnya

ICetentuan
penjualan

herlangsung

dasar
ketentuan

keUka penjualan

Salah satu
tersebut

ahkaret^^

oleh penjual

dalam penjualan dengau
cara

termas

secara rinci
i  mengenai pelmangan

nimjukkan bahwa

berbeda

jne

dilarang

berikan

ulaina

ic ini

al

:

adalah tindakan yang

rdahulu telab memsyari’ah te

asan

syari’ah
“belum●  heberapu

tersebut. Akan tetapb
ada barang

 di manu

32

konteks jual beli

dengan “menjual tanpn
k

syari’ah Nasional

»4ai, ketentuan
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Ssli murabahah
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me

barang

bafunS '

ketentuaD

Aprf*al 1

epe fatwa
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i seea»
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disebutk^
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ba
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beli

“Jiku
b'va

dari P
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ih

nasabah untuk

harus dilakukan

nienjadi milik bank

Berpijnk

dilakukan jika

harus ada

diperkenankan

mem

se

da

bara

barahS

Ijarang
gtabah dapat

ndlik bank jadi

akad

menJu^

bah*»

. n teluK
but

ntu^ tidak
,finsiPi keten

secataP 33but
ters®

ug ban»
tidak

dah«>“

aka^^
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3. Penentuan Margin

ibabab di BMT Dana Mentari selama

peraaional (minimal sebesar 2%

aenentukan besaroya margin

schingga margin yang

belah pihak, yaiw dengan

dimiliki BMT.

X 100%. Margin yang

sehingga margin yang

mcnawamya

kedua

dari asset yang

ional/Asset

l

in transaksi mura
Penentuan margin

biaya o
berpatokan pada besamya

Setelah pib*

asih bisa

kesepakatan

terkandung

operasio

ditawar

m

basil

-biaya

. Biaya
digunakan:

o

ini masih

dari jumlah pembiayaan)

■Mah, anggototrun.saksi niur-

ditetapkan merupakan

menghitung biaya

eh anggota

belahpibak-

jjsia'a

danjangto*

34

S,abab
biayaaa

Rumus yang
asih bisa

oleh BMT m

ditetapkan merupakan

Penentuan

ditentukan

ke

besam

kedna

margin P®"”

 di BMT Dana

alrtu pembiayaan.

^ional. Besamya

pembiayaan.

lebih besar

proyeksi

Jadi

i harus

sepakatan

ya
biayaan

besamynP^

; berpe^®
a

ioi
ada biayn ope

i besamya

Mentan

arubi oleh rub P

2»/o dan

Mentari dipeng

biayaaii
Jangka waktu pem

ional bn
i

biaya operasio

;besarse
 minn”®*

i pMT Pn®®

dipeng®^

di
i oljnargbi

biaaj“S*

wrafetu.

eh hargnntuan
tidak rugi, P®“®

ional *1®“

35

isoatupetnbiny®®®-supaya

dari biaya operas^
mukadan

^engguaa^

demibiaa

iiang
ha

juga

waktu itu, dandan
rga

bulan, J langsung

belah pihak.

denga®pendapatan p®*"

Jual beb boleb

sebagian
ungk^

dilaog®

barga
gg^ dariduaditaa akatankesep

dengaii jikaboleb juga

sedang sebagian

ggn)*^i dita^
bfliy®”®I8g>

sesontn
akati

iiieruPHalinibukan ,^a,
cora^

S““P“
Indiyan*’
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uang, misalnya untuk
meminjamkan

nsional dalam

tertentu.

Bank konve
dikenakan pada pinjaman

. Sedangkan

bank konvensional.

bunga yang

pembelian barang-barang

dikaitkan dengan

berapa harga barang

pokok

iatub pWam®dan J
pinja*^

naaabahitubukanlah

njadi perbatian
bank

me

menjadi urusan

ional

-pengeluaran

adala
 konvens

h memperoleh

, semisal dalam
Hal utama yang

i pengelnran
berlaku bagisedang

danjatuhtemponya-

dengan
bank

suku bunga yang
transaksi

mekanisme

etahui total hargameng

dalamhal resiko
vensional»kon

bah dapatBerbeda

Mohtari. ta^ 1 dalam pemblayaan

yang tampaknya

bank ayari’ah untuk

^ kebijakan moneter,

laba yang

dalam

tingkat

mark-up

diketahuibmt

di mana

murababab di

barang sebelumnyap
faktor

faktor-

0UTB
kebutuban

beijalan

palana
dalababerbasis bunga-

rill,

-baling

m

i,
;  besamyn bung^

mempengaruhi suku

pengnn

lebib^^

anta*^

dalam P

inUaby"*®

itu-
da

b

demikian»

keuntungm^memperoleh
barang

dan marketabilitas 36 ]siamun.
i suku bunga.-baring bdnn

ark-upm

-  barang
gbabab di BMTdan

diharapkan

murababab bisn saj
i

i atan 0ura
tingg*

a lebih

urutP^®
u

it di perbankan

cubiya persepsi

ah dengan

konsep yang

kredit
perl ijaman

meinic''

di bank syan

mun'

lis»
men

i  dengnn

bung^

inub.

nampaknya.
sukn

Dana Mentan

konvensional t
laluJ^ 00^ter ekidak jlu adanyaprakt itu, P®
ainnk^ putuknjeny

masyarakat y^nS

kredit
it d

pinjaman

kon’^

bafg^^

■ banki Bank Syari'ah,

jelas dalam pen®

profit
il<b>utuan i0US

Bag*

re
Muhamma^ '200^)’

(Yogyakarta: P*"
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muribahab. merupakan salah satu bentuk

murababab. ditentukan berapa

return yang tetap dan

hams ditetapkan

(quantity), mutunya {quality),

of delivery). Produk

i ini adalah pembiayaan

rahannya
bai’

kategon

Kontrak dalam pembiayaan

Contract, karena dalamNatural Certainty

Konttak im menawaikan

barang dan jasa.
required rate of profit-tiya..

pasti. Objek pertukarannya.
biasanya berupa

i, baik jumlahnya

waktu peny®

termasuk dalam

di awal akad dengan pasti

dan
harganya (price)

perbankan syari'ah yang

al-murababah dan ijarab.

hargaPenentuan

37 keuntungan
enghasilkanm

kontrak yang

kebanyakao perusahaan
Pricing,

ata

Mark'Up

buak u bank,se

pasti (natural centaif^O'

biasanya menggnnakan

roract), Return
CO

i metode

ived^Value

dan

p
konsepsatu

salab 38 Xawaran
ricing-

nilaipercet cerminkan

bank syari'ah

roblem ekonomi

di

dan men
dapat

Pricing, Value Pricings

kontrak

perbankan

dibw«P‘^

0ura
pricing dalam

sya

syari’ah dalam

ten

dibarapl^

karena

ecahkan

b
Oleh

nflem

adimya

segala pi'ab-
n

gah-tengah kitn

umat dengan pa>nmg

ah*9

dengan me-

- bersangkutan.

ijual produknya

margin yang

syan harga
tingknt

ditas yang

men.

atau

akan

entuan

komu
dblbbP""

cosi)
dud^

aa. Mark-up Pricing

Metode

mark-up

Pada metode

pada tingkat

diinginkan.

biaya p

ini

bar

icing

oduks*
n

bank
atau

, se

ark-npmbah
buah ditan®

duksi
probiay^ : Raja

(Jakarta

^ 2003), hal.

gn iCeuar^S^'*’

AMPVW’f'

dar>
, fi^k,

rabt
a

.. UPP; isler^' karta-
Bkon

 iCarirti’
Adiwarman ' 51 ● ^arik

^rafindo Persada,
.  Muhammad- ̂
1
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b. Target-^e/wrw Pricing

Taiget-Return pricing

bertujuan mendapatkan

dalam bahasan keuangan

(ROI). Dalam hal ini, perusahaan

modal yang

,„,rmer

return at

(jiken

harga jual produk yang

diinvestasikan.al yang

upakanpenentuan

besamya mod
as

Investment
istilah Ret«m »«

^akanmenen

(jiinvestasikan-

al dengan
,tukanbe

atau
rapare/wr/i

yang diharapkan atas

c. Perceived-Value Pricn^S

dengaiiBerbeda

hanyayang

harga, pada

variable sebagai

pricing

j penentuan

non-pni^^

:  icunci

metope

i  sebagai

mengg“>^

palain
mato

oduksi
biaya pr

menggunakan

perceived-value pfi^^ ̂

ived-value pricing,

sebagai dasar

di mana

unit untuk

perusahaan

tingkat

juga
de parca,-

jual- variable hargn

mduk pes®"8

barga
dasar penentuan

penentuan harga

harga jual. Harga

perusahaan

meningkatkan

bank dapat

kepuasan custotti^^

d

baatau

ting

atau

ggunakan
tidak

engaa harga P

didasarkaa perbaikan
jual

atau
bahau

penam aemikiaii»

erdfflbangkan

lakukan
pengen

loemP

dlkoosn®*'-

menk
cusioib^^-

denga®

jl^yang

kat

meneP

badaP

tuk

ter

harga

hoPia

ah

siiata
barang

^^Ono rego

barang yaag

titif atas

tahJaw^
-  tcoiaP®

dalam

yang
hargad. Value Pricing iiakan

IcebiJ butkaa bahvs^a

perusahaan

dngkat harga

guata disaAdalah
aim®®®

tinggi-

. Hal ini a®-*®”

ladil^ uksaa

enen®*®”ni

yang ̂

leluna^

berkualitas

pefuaono rupo

baik, harganya

yang mampn

di bawah harga

m

abal'm
dnP^

ilknii
ngba^^

fitor-mp^CO
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. Namun, penentuanodel di atas

dalam pembiayaan
Penentuan harga

i antara empat m
salah satu di

duk bank sy

memperhatikan ketentuan-

bank syari’ah

menggunakan

harga jual produk-pro

ari’ah hams tetap

Oleh karena itu.
syari'ahmenumt

tepat

murabababdibenarkan

etode yang

kemasanketentuan yang efesien agardan

pibak bank syari’ah dengan

hendak menerapkan

digunakan untuk

Oleh karena

ah

tepat jite

perlu menetapkan m

dapat memberikan

nasabah pembiayaan

ke

adil antara

bank syan

secara

Jika

metode

untungan

inihanya

i

uiituk

mem'’®'

dig

^ maka

dananya

tidakteP»‘

dan
tnetode mark-up pri^^^^

sumber
pembiayaan yang

dalam pembiayaan
unaltmi

bank syari’*
mark-upitu, metode

unti*

deng"*

:  oleh

p

ir

Karena
jaurababab.

inilab ya”® biaya^

natural

rate (Tpr)

cent
murababab. Hal em contract,

ninty

Dalam hal initarget-return P

qbabab
d

tnwa

akad
metode

ilak^
edP’’‘’fi'

tingka^

i dal^

ndeni

(bias^y^

keu

suatu

keu

indep^

sesnn

kali
per-satu

Namun perlu

dan besamya

yang

pembiayaan

maka metode yang

ntungun

periode

digub^

aruhi
dipeng

juml^

mbel ̂
b

tpr
tinggi rendahnya ntungan

, ̂ jn,
besafoy® ubtransaksi dan

^gkali dipengatuU

jnenjadikan

keuntungan

vanadua
dicatat, bahwa se

alab
;  bany bankings

tingkat

jumlah transaksiy

tingkn^menentukan

tung^
keun

ioog®**

pasafa
entuanbafg'

pen
dalatn

sep«^

; benc

iukan)
oleh faktor lain»

sebag^suku bunga

kin

diinginkan)-yang
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menggunakan pendekatan
dihitung dengan

nilai rpr dapatPenentuan

sebagai berikut:

rpr = n.v
dalamtransaksitunai

satuperiode.

berhati-hati
i■££sssa-

rbankan syari'
i'ah

Di mana n
 dalam penerapanv=J

bank syari’ah jugaPara praktisi pe

i  bank syari'
i'

di

lazimnya,

i H-rchmark. Bank syari'ah

sebagai rujukan
dalam

bunga

Karenaab.
metode rpr

menggunakan tingkat

sebagai
bunga

tingkat

argin) P

tingkat

suk

ro
+ m

pada

suku
u

i benchmark

erusakreputasi

sebagaibunga

dapat m

iadikanmenj

iual

hams tidak hanya duk

sukupenentuan harga J

hanyamargin yang
engacit

satkan yaaS
m

oflenye
kaligttssesat se

mempakan langkah

bank syari’ah.

Dalam Prak

diambil
profit morp”

inaikoy®
bungasuku

ike»^
b

di pasar

^ maka bank

, apabila suku

teknya.

kalan

alantt

besaT;untuk

terj^

i kerugi^

bil

deog®*

taetty

ba

eba

onga 5^8

riil.
maka

suku
demi

matgta

oleh bank syan kiaa

m murSbab^ akan(inflasi), sehingg^

i’ah tidak meog

tetap

syan

b

secara

konvensional.tupa^
hkatt bank

bunga tidaksta
tiog'‘®‘ i  ini.

unga di pa^ar tingS^
dingk^ tjjura^diban

etapaP P
f

besarlebih besar ;  lebih
i„fiat!i i fonnat yangofit

bk^ dicaPDengan peP perln sikapitu.akaP engacP

bayaraP

bahkan

oleb suku

iualaP

Qleh inlangsung tidak
bUh^^' angsuran.

bung^

pePidisebabkan inasa

nilai P««

i keP
suk^agar

mengantisipa®t
3ikaP
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bunga bank
urababab dengan

Karena, mengkaitkan profit
m

40
baik.

konvensional, tetaplah bukan cara y

jual wurababab,

. Cara im

s

Penetapan harga
ini

dilakukan dengan

i sebagai salah satu

roduk mmbab^- Cara

menjelaskan harga

,'«o komoditas dan

harga jual tersebut

ebaiknya dapat

Rasulullah ketika berdagang

nietode bank syari’ah dalam

menentukau

cara

mene

h
Rasulullah dalam

 dapat dipakai

harga jual p

adalah

untuk setiap

ntukan

penjualanarga

^eluarkantelah
belinya, berapa biaya yanS

wajar yangberapa keuntungan

Cara penetapan
jiinginkan-

41 dengan

sebagai berikut*

j^euntungan+

berdasarkan cost pl^ mark P

Secara matematis, men

nietode cost plus mark ap

Harga Jual

dih
dapat

== Harg^

Esti

harga J
MuhaD>“»®*

ruflius
dengan

.stRecoyory

Operasi

biayaan

tungan

pern

itung

i Biaya
maa^

Volum® xl00%
Targ®^

Cost^^^l

Cost Recovery + Kenn
very

Beli
I bank syari’ah

tersebut

volume

beli dari

harga jual.

^keuntungan

harga

Barg^
; biaya

Margin recovery

target

daft Cost
bagt^

heli/m

tiniast

tal

:
i es

P^ ; denganCost recovery eraaiopbafg^  biay^
kepa^ denganyang dibebankan

bagt
didapatkanoiem

tung^

k

ditam'
bisa didekati dengan dian hingg^ePtn se

ditam
very

Pembiayaan znin'-a

^tippliyer dan keun

^^dangkan marpn

dibagi dengan hafga

reco
yang \ cost

belt-
\A0-

139'
hal-

Muhammad.
Ibid. hal. 140-

40
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sukubunga. Jadi,

jnuTsbsbab

dibandingkandengan
in di atas dapat

Persentase margin

lbenchn,ark.As^V^^'>'^y^

tersebut harus
lebih kecil

sebagai -

murabahiib

suku bunga hanya dijadikan dan bunga

dimainkan adalah dengan

Dengan42

diharapkan.

lebih kompetitif, margin

masih lebih besarpinjaman

harus
^ niaka yang

keuntung^
. Jika yang

dan meskipunrecovery meningkatmemperkecil cost

metode ini, diharapkan

dengan profit margin yang

konvensional-

jeeuntu

bankpmjaman

bank syari’ah akan

dibandingkan

bungangan

lebih

dengan

bahwa

jjjurababab

hasilkecil jika

lain

dalam kon

tukpersen

perlu

a^

ben

dicatat

pembiayaan

tasenya-

Hal

tiunkandican
perhitungan margin yang

dalam angka nom>
i

dinyatakan

nal, buhn”

/6/J. hal. 141-42
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akad murababab di

Islam, penyusun

Kesimpulan
i.terhadappelaksanaan

ektif hukum
inenganalisis

i purwokerto

sebagai

dal

Setelah penyusun

BMT Dana Mentari

mengemukakan kesimpul^u

Praktek transaksi

dilaksanakan melalui tigu

transaksi

\

●  uj
permohonan

am

i berikut:
Mentari Purwokerto

i akad murababab.

Dana
di BMT

sedur

ibab^ jjiura

fase,

qbab^’ura

transaksi
fase pro

transaksi akad
l^sanaan

fase pedan

ihak BMT

akadjual beli

sebelum P
ababab.0iirarnurabahah.

1  akad

telab

lakukao

d

jjiu

akan
transaksi

tukpo

bah

un

a

menggr^
1. Pada fase prosedur

memberikan pinjuor^

murababab kepudn

terlebih dahulu P

nasabah yang

pinjaman tanpa

Secara lunum

Caracter

nas

ihak

bertuj

an

analisis

c
tak).

engan

^Ohonan petnbiayaan,

jukan

terlebih
dahulu kepada

.  jj^ondist
,  debitor,

pihak BMT.
b

tahui

ahayakan

pada IS

(modal).

istilah

tuk mehtun

uan

alisis P«

Sayaito^akan®

dengnn

^biayn®* berpng^"® Colleteral

ilakuk^ italCap^i di
uan),ini

amp
(kern nh)-

ekono

ofoco^'O

memiliki

, batas

distap

; 0^^

n dah

harus

asli barang

^3ti total harga

bahnasa

teiitang

takP""""

ba

beh

ohoh^

rg^aksiGaminan), dan trahS

terk^^ ntase
2. Pada fase p^rm

teiitang

bam^
pengetahuan

dibayardan

did y^^ikuh

baf^^laba {mark ap) ad^
Javaiiy^’

beserta biayu
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dahulu sebelum diserahkan
menjadi milik BMT

jil^kukan secara angsaiaa (ditangguhkan).

i ̂  BMT Dana Menlari

dengan uang; komoditas

kepada nasabah, pembayaraimya

transaksi
3. Pada fase pelaksanaan

tennasuk di dalanmya negoisasinasabah,dengan
membuat kesepakatan

in keuntungan
tentang margin

angsuran, pengikatan

margin keuntungan pada
^ model pembayaian

Penentuan

i ditentukan

kedua

barang

Mentan

pembelian dengan cara negoisasi

belah piiak bersepakat

jnenggunakan
akad

jaminan, dan cara

sehingga

pembiayw”

(jipero'®b

nasabab

transaksi

BMT dengan

Icontrak

antara pihak

untuk mengadakan

muribabab. Keuntungan

dengan

BMT adalah
selisih harga pokok

in kehati-hatianyang prinsip

i BMT Mentari

penerapan

ibabab di0ura

asabab-n
kepada

ms)

jijalankan

laksanaan P®

jual

s

dengan harga

{prudential ban

telahPurwokerto

titnal. Ham®

^abab^

p

0iira

biayaan kepatuhan
enerapan

. bMT Dana Mentari
op

ecara

Dwksin«l

; BMT
Da

syari’ah dalam P®

belum dapat
di

gingat pembiayaan

Mentari maaib dalam

fimgai BMT aebagai

dilakukan oleh BMT

l^asi jumlah

men

secara

laksanakao

akaa«>aari®5'“
pel

na
di

jalankaa

Sbat^

meaj
murababab dala®

ediaan

ediasn

; piirwo

da
konteks peny

.

lembaga interm

D

lang*^
dalahi

na
0iffa

akad dalam
 praktik bab^^ waktu

maka semakin

barang atau

iukkab

ana Mentan

ennnjm irnbanglm®keft^ mpe^me
^biayaaaay^

pembelimi

daknas

bMT-

keben

tiasa
senab pe

\vaktbi„ keunturig®*

Sentakio

ketm
t

jangJ^margin

pembiayaan.

besarlah marg^

dilaktd^komoditas

leb abah.dipe^^
yang atas

ung^

dengdri
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di BMT Dana Mentari

i’ah. Kesesuaian dengan

murababab yang berlangsung

i dengan prinaip-pri“iP ayan

dilihatdarihal-halberikut:

ini tidak terdapat

ditetapkan

riba, tet

di mu

Aplikasi akad

Purwokerto sudah sesuai

prinsip-prinsip Islam dapat

1. Di dalam akad i“

i menggunakan mark-api

kontrak berdasarkan

bertambah

■ababab ditujukan

ka
in keuntungan yang

nilainya
up atau margm boleb berubah atautidak

bersama, yang

.Haliminidi
kesepakatan transaksi mun

karenakantuju®
i nefflbelian baiang dagangan,

ian barang by order, di

sampai pelunasan

untuk pembelian^«<^‘“^^

pembelian barang
nnbaku

seperti pe:
//aktiva tetap,

^ ^ pembeUan

i dengan

-barang ya®S

memegang

tang

dan

ni diproae^

iual bcli

barang

guh.

talal. Hal ini terjadibiayaanU

terbadap

nilai kejujara"

dan nasa

r/aktiva

bah-

te
asse

mekanismepeinmana

2. Melakukan pembelia*^
ami

untuk
S,4ab ditiijukan

nunah/gadang

pembelian

dengan

n
ala

jaiiraitu,adanya landasan

pihak BMT

pembelian fixed

sejenisnya,

industri, dan p^^

disetujui BMT-

antara

be

be

i samP^^

seperti P^^

transportasi

belia
atau

I^t

t-alat

syari'at dan

tap»

daiaab/^®*

lain y«>®
ti

ken itanganlian dak bert«®
assetlian

didasarkan pada

pjnyimpangan
mengem

^usabaseeaia

,,syvr»-

oleh

balikan

harusitu
Jamil'®'

ard ban’P*
bartujuab

jjiitang'

iadi'"*’
ral

atasdaankeben
3. Adanya jaminan

tujuan menjagn

penerima P^tn

a

bi

teO bukantidak
gar

atas
ayaao

bag^ bany^se
modal BMT ntnn

karena
iantitt^ (ta'^itu, J raran

pelmutlak. Oleh

pembiayaan

menyalahi kesep

terb
elak^ {0tukanditetti m

nkh lahteang
akatm^^
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musyawarah dan

i dengan konsep Islam yang

cara
^ah dUakukan dengan

uasif. Hal ini sesuai

dalammenyalesaikanmasalah.

4. Jika teqadi masalah dengan

pendekatan dengan cara pers

mementingkan perdamaian

^paikanbcberapahal:

i hasU jika anggotaakad bagi

B. Saran-saran
ingin meny

ini. penyusun
Melalui penelitian

1. Pihak BMT Dana

mengajukan pembiayaan

2. Pembelian obyek

apabUa pembelian

wakilab dan akad lO

milik pihak BMT.

3. Risiko-risiko

awal walaupun

Menta

qb

diwa

,7

terka

im
selaina

eoggunakanm
ri dapat

^bah modal-
oleh pihak BMT. Namun

ada klausul

tersebutmenjadi

oiaka hams

dilakukan
baiknya

kepada

dilakukan

angg
abab se

setelahbarang

u^

kilkun

,^^ barn

i lebih
diantisipasi

barusny^

alamiuy^*

sc
00S

it deng®'

iBMTh«'“*

it meng
pernah

SWT
kepada

panjatkcn

ufik-Ny»>

jinjaua”

pan^

ta

pukam

gentafi

penyus^
dapat

KataPenutup
gyUkUTii dan

Alhamdulill^

embcrik®'
geg

terhadapdan Islam
biday^

ala

.  -nsisknpsi

Icepa^

di

urah

Shalawat

ad SAW beserta

iudulJyang telah m

menyelesaikan

Pelaksanaan

; besa*"
j^i ubainin

]sfabiinda
bag"*

selalu
i ^anusia ya»g

diharapha**

elalu tero

danP

angn^

mah*’’

a

(pya- bag^
nglKhserta salarn s

keluarga, sahabaty

Penyusun s

khilaf dan salah.

se . Oleh
asany^raP^

i bah'*'
dan

ibJ»
;0asiiiu

slcrip*'

m
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konstruktif dengan rendah

masih berharap adanya

isi hukum Islam dan dapat

Syari’ah, lebih khusus

awal melakukan sebuah

dan kritik yang

demikian, penyusun

karena itu, penyusun menerima saran

hati dan tangan terbuka. Namun

bermanfaat

i adik-adik mahasiswa

bagi para p
karya ilmiah ini dapat

menjadi sebuah referensi

rakusi

jurusan

lagi bagi Program Studi Muama

kineija ilmiah yang lebih sistemati

Penyusun juga

yang telah membantu

diberikan secara ikhlas

m
tidak lupa

dala»pe»'’u

akan

i modalsebagai

kasihkepadasemuapihakterima

,„i.se«ogasagalaapayaag

engucapkan

skripsi im.

dapatkao 8®*“

aw>
ida

telah

SWT berupa lipatan
ri Allah

pahala, amiin.
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konstruktif dengan rendah

masih berharap adanya

isi hukum Islam dan dapat

Syari’ah, lebih khusus

awal melakukan sebuah

dan kritik yang

demikian, penyusun

menerima sarankarena itu, penyusun

hati dan tangan terbuka. Namun

karya ilmiah ini dapat -

menjadi sebuah referensi

lagi bagi Program

kineija ilmiah yang

Penyusun juga

yang telah membantu

diberikan secara ikhlas

bermanfaa

i adik-ad

Studi Muama

lebih sistemati

ro

b
dalampe®

akah o>e®

t bagi para prakaa'
Jurusan

ik mahaaiswa

sebagaii m

lah

odal

s-

tidak iupa
e

icasih kepada semua pihak

segalaapa yang telah

i Allah SWT benipa lipatan

terima
nguoapkan

skripsi

gaflh

i in
uataa

dapatkao
i

i, semoga

 dan

pahala, amiim
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini.

: M. Sutopo Aji, SE

: Manajer Utama

^enerangkan bahwa mahasiswi

^urwokerto berikut:

Nama

BM■^3batan
i purwokerto

Islam Agaiaa

MentanTDana

●  sekolab Tmggi
i

Negeri (STAIN)

Khoerotul Anisa
.042622014

■^iirusan/Prodi : Syari’ah/Mumal

Yelah benar-benar mclakukan

^ana Mentari Purwokerto

^ukum Islam Terhadap Pelaksanann

^^okerto” pada tanggal 18 Februan

I^ama
NIM

vvawanca
randalam

2

ier Utama BMT

3^psi beoudul “Tiniauan
ai BMT Dana Mentan

dengan saya
ra

menyusungka
Mur^Akad

011- untuk dapat
vbenamya

●  dibuat
^ 10 Juni2011iru

^^ritikian surat keterangan purwokerto

*^'Stinakan sebagaimana most* y

Responden

M. SutonsJ^J^
Manajer Utama



M. SutopoAjiNama Responden
Waktu Wawancara
Alamat

ididirikan?
1. SejakkapanBivlTDaiiaMentan J  1 Oktober 1995, dan

A/Tentari berdiri pada tan^ bedokasi
Secara defacto, BMT . « oktober ^

muiai beroper^i P"^okerto.di Jl. BKR India No. 28 Furw
Mentari?

1

BMT Dana

aktivitas Angkatan

Awal pendiiiannya seperU apa- ‘“‘^„^a^Sn>ma<Uyali

Muda

Muhaimnadiyah YBMMPu^*

operasional BMT. S „^nhonan S d^ /08/1995, tertangg

se^e.n.embuatsu.^^^;"*' magangsela»a±
Jakarta , dengan ^^tus ̂ ua orang

BMuhammadiyah deng^ jawa

Agustus 1995. Bersain^^ Bogota J
10 hari di BMT Kboim

Berapa modal awalnya

2 Juta.

3.

arat.

'll nesember 2010
.;maiia' . bul^a* P^t Sedangkan

.  i< taboa» 3 j^iyar ygiurandana

vetiga yang gebesar

bag5.
Sekarang kondisinya

Pada usianya y^S^„“^yai,
tercatat telan

dab

dana
penghimpunan

sebesar iJentari,pembiayaan Dana
umlahdengan j.

tanggal 12 Mafoi
Rp.881.882.012.

tan
j^persyaia

● dengan

Kabamya
bagaimana mekamsn

Mekanismenya n

untuk pelaksanaan



.  BNff dan

persayaratan nasabah. ^nasabah, *^.oan akad mmSreiai

Mi seauai dangan P«“^rtScsi. Setelah
iedua belah pibak.

i=2 si
ke BMT sesuaJ denga» (faced return), di

mvrSb^‘^: oleh bank

7. Dalam prakuk ̂  ̂ ^jaiah ̂  „an apa ya“6 ^

diperoleh <->«h P^^®^e»yen.I^^^^7
mana secara lahin j^enui^*^
konvensional, bagaunan karena P** ®^ya”t^“‘

●  Hilakukan. Zb BMT ‘>“6®

Keuntungan y®^^^am °P^S^ S'”®

kerugian P'^'konveoai'”^^ atau
yang mendasar an ^i^^bank ^ n̂aljikana^^ . niakabank
pnUcUk kredi.
terlambat menabay ^ ^

dendaSementaraP^pinjamanCP
gagal
akan meugenal^

i dengan
dah sesuaiS'"

akad
riba

^  dildad

gap
Kesesuaian d»g^

dengan musya'^

;8- Menurut saudain ap

pnnsip«yari’ab ●

darijumlahzsa2%
5mal sebes^

tetapientase
nibedb^^9. BerapabesarpfO^

Sesuai kemamP^ o ^ diad^

bab<“®

'OBagaimanaca.-

yang digun^^^a

BMT ffl̂ *^paka»*
merupakank®®®^^



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini.

● KJiomsatun, SE

Menerangkan bahwa mahasiswi S

Purwokerto berikut:

Naina

●^3batan
Mentari Purwokerto

Islam Negeri (STAIN)
Tinggi Agama

Khoerotul Anisa
:042622014

Wan/Prodi : Syari’ah/Mumal

Nama
Him

- skripsi beriudul “Tinja-n

ai BMT Dana Mentan

saya

menyas««
qbabab

j 7
2

dengan

rangka

Akad

2010’ dan

wancarawa
Yelah benar-benar melakuk^

Dana Mentari Purwokerto

Islam Terhadap Pelaksan ^

^^okerto” pada tanggal l6 Okto
:  dibiJat

dalam

im
^

011-

untuk dapat
,benamya

sebenar
dengai^

^ 10 Jani 2011
^^kian surat keterangati

^^S^nakan sebagaimana tnes

kerto,purvvo

IgyvefInters

Responden

KhomsatuiT
ta^tManajer Ope



: Khomsatun, SE

: 16 Oktober 2010, dan
17Maret20UNama Responden

Waktu Wawancara

BMT Dana Mentari? Jenderal

,2 nip. (0281) 625604
1. Di mana kantor

BMT Dana Mcntan ̂

Komp. Pertokoan Pasar
Punvokerto Barat 53133. Mentari yang

salah sa. Proau.

2. Kabamya murabahab merup pmbiayaan yang
banyak ditangani, kcnap muribabab

. oroduk Jkenadanasabah

Hal ini dilakuJcan karena P ra4sy‘>|^‘„j.„yerahkanuMg P  „„tak
paling mudah dijaPB^au ^pihak BMT^^ y,ng

diwakilkan kepada angg° ^ gyfp ma® ̂ gin, d® .i,,mrk) y^S “da d>

(bukan barang) dengan ̂  Penan"® tunga (pen * ^ tetap ̂ a

membeli barangnya ®^berdasark^JTe.iap tu^T^tp^ngembal^^
dibebankan kepada n®n^aran fj'^^abab fdak daP
pasar. Oleh karena .tu. P^"/kemnd.^J^ , . „a«*ab
sampai selesai. ’ g <Japal fiktif

'  makaadajaminan barang y .^gkirran adan^*
„iisis ke®®^

Bagaimana untuk rneng®
produk murababab'^

●l ab 5 E yaitu:

.  . ailaku^^ tnnp^ P teguh pnnsip

Secara <^^’^oodjs> tetap mei»egan«Caracter (watak),
dan Condition uih d^^
penghitiingan ^ pana Mental
kehati-hatian. . olek E i{;euntung^

Wkertf^nrli®^^2^^j1^'akin
senantiasa mempn-^" ^aka bisnis yaog
waktu pembiayaann^'
diperoleh BMT-

daiam
iredrateof

3.

Akad mubab^
memberik^ ^^^nikno

profit).



j^XERANGANSURAT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

■^abatan

: Indiyani Nurchasan

iona
: Manajer Operas

SE
ab,

Mentaii Puiwokerto
lBMTDana

Negeri (STAIN)Islam
Tinggi Agama: sekolah

^enerangkan bahwa mahasiswi

^anvokerto berikut:

; Khoerotul Anisa
: 042622014

Jimisan/Prodi : Syari’ah/Muo^^

Nam
Him

^elaku Manajer Oparasional

3^psibe-jna«l“T->“:

di bMT Dana Mentan

sayadengan
v^ancara

dalam ran
wa uienyasun

sbabab

2011-
Mura

Yelah benar-benar melakukan

Dana Mentari Purwokerto

Islam Terhadap Pelaksnnaan
j3 Februan

i,

^^ok

gka

Akad
22

untuk dapatdan
.benamya

erto” pada tanggal sebenar
dengaa

:  dibuat
^ 10 Juni 2011im

‘^'Wildan surat keterangan
mestinyn-di

^^*^^akan sebagaimana

purwr)kertn

Indhkli^
Manajer



. i3Febru^.^^^^

Mentari, dimana?
BMTDana

Nama Responden
Waktu Wawanc^

Tempat pertama berdirinya

Jl. BKR (Indra) No. 28 Purwokerto.

2. Apayangmelatarbelakangiberdiriny

i arodakmee^^

meluasnya syiar agama
oleh Rasulullah SAW.

3

I^entari?
beberapa

- AfiTOSaAaAsekaranginenja<*‘P

pembiayaannya?

nnohonan
prosedurpe

bagaimaiw

pembiayaan

,,«— .-r ̂
!«, .J- —
oiuribabab di BMT ^ jerid keb

nienyerahkan ‘^^^^„unyai
nasabah haruslah

niempunyaijaniin^'
sentase?

darpro
'onal Besamya.

tidak nS. penen.^ sebag.-

lagi

per bulan, jangto

dilangsungkan d^g
harga ditanggi^^ j^esep^^
ditangguhkan j ika a antisiP

ada stall'
barus

aijny^
Ken^a margin keuntung

●  tangtob-'®^

4.

i »P^ — bMT

^ "-"/Jl? “isr«*sSi-gi^

mengamankffl o ̂ sebag»^0 uo«*keamanan BMT, .

Muamalat Indon^si

Jikateijadiwanpi«s»®‘



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini.

; Sri Kanti Marhaeningrum,Nama
S.Pd, M.Si

Alamat

Menerangkan bahwa mahasiswi

Purwokerto berikut.

: Jl. Veteran Gg Bajing Purwokerto

i Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN)

Khoerotul Anisa
042622014

Syari ’ ah/Mumalah

melakukan waw

Nama

NIM

Jurusan/Prodi
selaku nasabah penggima

dalam rangka menyusun skripsi

Akad Murababab di BMT

ancara dengan saya

Mentari Purwokerto l

Terhadap Pelaksanaan

pada tanggal 13 Apnl 2011.

Telah benar-benar

Murababab BMT Dana

Hukum Islam
akad

bequdul “Tinjauan

Mentari PurwokertoDana
untuk dapat

sebenar-benamya
ini dibuat dengan

surat keterangan

mestinya.
Demikian

digunakan sebagaimana Purwokerto, 10 Juni 2011

Interviewer

Responden

RhoerotidABi^

KIM.0426220141

Nasabah

Mengetahui

BMTDanaMentan
pengurus



: Sri Kanti, S.Pd, M.Si

: Kasab^
Nama Responsen
Jabatan

I. Apa yang saudaia tahu ttntang menggunakan prinsip b*

bersama

baik pembiayaan
beriangka waktu de«gan

SSnamsdaaarkesepakatan

emilihakadnHira»«*«W

mudah, pembcH^ ^

2. Kenapam

Karena
sehingga
dengan

m

udaraperoleb?
3  produk apa yang dapat

jnarginnya?

sa

seikolah, hajatan, epmikahan,

4 Bagaimanapenentuan
margin keuntungan

menentukan besamya
Saya sendin yang

membuat sau
d

akad murSbababl
aratertarikdengan

bank d^ nasabah) atau5. Apa yang
belah pihak (pih*
^keduanya.antara kedua

kerelaan di ankesepakatan
kata lain, adanya

Adanya

dengan



\ '

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini.

: Elis WijayantiKama

Alamat

Menerangkan bahwa raahasiswi

Punvokerto berikut:

: Perum Griya Mentari Blok C4

i Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN)

Khoerotul Anisa

NIM : 042622014

Jurusan/Prodi : Syari’ah/Mumalah

Nama

selaku nasabah penggima
dengan saya

elakukan wawancara

Mentari Punvokerto
dalam rangka menyusun skripsi

Akad Mvrababab di BMT

Telah benar-benar m

MuribBbab di BMT Dana

Hukum Islam

akad

b
Terhadap Pelaksanaan

10 April 2011-erjudul “Tinjauan

Mentari PunvokertoDana
pada tanggal

untuk dapat
sebenar-benamya

ini dibuat dengan
surat keteranganDemikian

digunakansebagataanamestinya. Punvokerto, 10 Juni 2011

Intervie^’^^

Responden

J\7
KhoerotulAflisS

5®042^2014

Hasabah

Mengetabui

gMTDana
Mentari

pengurus

m



: Elis Wijayanti
:

Nama Responsen
Jabat^

1. Apa yang saudara tahu tentang Murababah ?

Murababab menipakan pinjaman

yang membelikan komoditas yang saya

Liamursesuaidengaapeganjianalcadnya.

barang, di BMT sebagai pemilik modalmana
perlukan, kemudian konsekuensinya saya

2. Kenapamemilibakad/niffaS^^?
BMT menyebutkan

sebagai calon pembeli.

barang
Pada transaksinya,

kepada pembeli (memberi

tahu harga produk kepada saya

saudara peroleh?
3. Produk apa yang dapat

Rumah

marginnya?
4 Bagaimana penentuan

kes^jakatanTergantung
akad murababab!

saudara tertarikdengan

3dalah adanya keaepakatan terhadap keunWngan.

membuat
5 Apa yang

Unsur utamanya



: Sabar Siunanto~VC

"Sing 'tiCTVarida Xai\gan feawah 'mi;

Nama : Sabar Sumanto

● Beji Rt 03/X, Kecamatan Kedungbanteng

Menerangkan bahwa mahasiswi Sekolal. Tinggi Agama Islam Nageri (STAIN)

Purwokerlo berikut;

Alamat

Nama Kliocrotul Anisa

NIM ● 1 h
Jurusan/Prodi : Syari’alVMumalah

selaku nasabah pcngguna
wawancara dengan saya

i Purwokerto dalam rangka menyusuii skiipsi
Telah benar-benar melakukan

Mwribiihab di BMT Dana Mentariakad

berjudul “Tinjauan

Dana Mentari _

Terhadap Pelaksanaan Akad Murababah di BMTHukum Islam

i Purwokerto” pada tanggal
13 April 2011.

sebenar-benarnya untuk dapat
ini dibuat dengan

Demikian surat keterangan im

digunakan sebagaimana mestinya. Purwokerto, 10 Juni 2011

Responden n ^

RhoemtulAjli^

NuS42ffi2014
Sab^Sumanto

Nasabah

Mengetahui
BMT Dana

Mentari

Umum



: Sabar Sumanto

:Nasabah
Nama Responsen
Jabatan

1. Apa yang saudara tabu tentangATuri&aA^?
,  J I u +r«n<aksi penjtjalan barang dengan menyatakan harga

Murabahab adalah disepakati oleh BMT dan nasabah.
adalah harga ]aal. sadaagta. harga hell

hams diberitahukan.

2. KenapamemilihakadrrraraTlahaA?

Pembayaran rrra«»a4a4 dapat dalam harga barang

cicilan. Selain itu.

sebelumjatuh tempo.

yang dapat saudara peroleh?3. Produkapa

Sepeda motor

marginnya? *
4. Bagaimanapenentuan

^sepakatanTergantung

5. Apa yang membuaf saudara tertarik dengan akad '

Apabila nasabah tidak ● dapat ®«“^eSa ke«^i i‘S»b
dipeijanjikan, BMT berhak mengenak^ diterapkan maka

bahwa nasabah tidak marapu *»^^^^'mendapat tegadi setelah
yang menunda pembayaran. Jika ^^bila peganji^ yang

t̂ongan itu merupakan hak nasab^^* beniasarican
akad, maka pembagian potongan

dimuat dalam akad.



KEMENTERIAN AGAMA

ISLAM NEGERIPURWOKERTO
SEKOLAU TINGGI AGAMA

JURUSAN SYARI’AII

. 0281-635624 Fax. 636553 Punvokerto 53126
Alamat JL A. Yani No. 40 A Telp

CUT? AT pyRTNTAjg

^  Sti.23/J.Sya/PP/009/...<?.y>-«"/^^^Nomon

Sekolah Tinggi Agama Islam Negen
di bawah ini, Ketua

berikan perintah tugas kepada.em
Yang bertanda tangan

(STAIN) Purwokerto dengan
ini m

Khoerotul Anisa
1. Nama

042622014

Syari’ah/Muamalah
2. NIM

3, jurusan / Prod*

4. Angkatan Tahun

Diperintahkan

langka penyusunan

Rekomendasi

jnestinya.

unt

dalam

Demikian
ini

untuk memperoleh data

sebagai berikut.tentuan

2004
individual

dengan

maklum dan

ke

m

riset
laksanakan tugasuk me

Skripri pa*. tin6ka«aaya.

imtuk menjadikan dibuat

endapatkan penyelesaian

sebagaimaoa

1. Objek

2. Tempat/Loitasi

3. Tanggal Riset

MetodePenelitian4r

AkadMurabahah
i purwokerto

BMTDanaMentan

.  d 215 Maret 2011
10 Januan

Observasi,i
dan Dokumentasi,

 Wawancara,

dan dilaksanakanmaklum
untuk menjadikani dibuat

surat perintah im
pemihian

mestinya
; Purwokerto

Dibuat di

PadatanggalrlOJanuan
i2011

sebagaimana

SISWAYANOBERTOGASmaha

'SS V
¥/ all

muj a: /ffiie

199203
10m 05

^10nip:



kementerian agama
ISLAM NEGERI PURWOKERTO

SEKOLAH T1NGG5 AGAMA

JURUSAN SYARI’AH

. 028 W35624 Fax. 636553 Puwokerlo 53126
JLA.YaniNo,40ATclpAlamat:

Purwokerto, AC? Januan 2011

Nomor: Sti.23/J.Sya/PP.009/.?.9.'^. - ./201

in Risetjndiyidual

1

Lamp.
PemiohonarLlUnHal.

Bakesbang PolUnmas

KabupatenBanyumas

Jempat

AssaIcm..-aU’^"'

Oiberitahukan dengan

peoyusunan skripsi, untukJtu
^  hasiavrakamisebagai-

ho

i b

kepadamab ^ ja,„erotul Anisa

rmat

eriku

Alamat

di

data untuk

memberikan ijin riset
rangka p<mgumpulan

Saiidara berkenan :

bahwa dalam

mohon

t;

i Rt 04/III, Kembaran,KarangsanDesa

Akad Murabahab di
TertadapPelak5«“

Purwokerto.
Bukum
]vleni3^ ” ”

(jilaksanakan

. xinjauan

'sMTOanaJudul
sebagaiberikut:

denganketentuan

tersebutakan

AkadMurab^^^pnrWokerto

Objek . . BMTPana^^5j^aret20l ^j^^gntasi

.  lO Jan«^ ̂^wancara.^^
Tanggal Riset Qbsefvasb

pemiki^

jcasih.

riset
Adapun

ini
ohonan

terima

Saudara kami
in dan pcrkcnan

pS ij>a

ucapkan

*■«*»^r.Wb. ’AH
’alaikum

/mu; O'
S3ivL 3

5,5
to.

m



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSANSYARrAH

. 0281-635624 Fax. 636553 PunvDkerto53126

Purwokerto.J.OJanuari 2011

u

Alamat JL A. Yani No. 40 A Telp

Nomor: Sti.23/J.Sya/PP.009/. ^

Tjin Riset Indiyidual
Lamp. : -
Hal. ; Permohonan

Kepada Yth.:

KepalaKantorLitbang
Kabupaten Banyumas

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

di

data untuk

mberikan ijin riset

rangka pengumpulan

Saudara bericenan me

bahwa dalamhonnat

jcami mohon
Dibccitahukan dcagan

Skripsi, imtuk itu

kamiisebagai
penyusunan

kepada mahasiswa
berikut:

Khoerotul Anisa
042622014

ah/Muamalah
Purbalingga

53182

●*
Syan
Jl. Raya
Banyumas

Kama
04/ni, Kembaran,nim i RtDesa Karangsan/Prodijurusan

Alamat
Murabahah di

TerhadapPelaksanaan
i purwokerto.

Hukum Islam● Tinjauan
BMT Dana MentanJudul

sebagaibcrikut:kctcntuan

AlcadMurata^p^okerlo

Observasi, W

ini disampaikan,
atas

riset terseAdapun

Objek .

Tanggal
Metode PendiO®

Demikian

ucapkan«"®“
kas

Saudara kami
ijin dan perkenan

permohonan

ih.

^u^A'aWahfVr.
’alaikum

ff^assalam
u

iS/v
1/

o

30910

Tembusan : , sTAH^ ^^l^T^^okerto-
.. PembantuKj^fsTAff^I^‘”‘
2. Kasubbagf^^^

Ajsip.

1

3.



JURUSAN SYAM’AH

J1 A- YaniNo. 40 A Te!p. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126Alamat'

Purwokerto, I??. Januari 2011
6»5../2011

IfinRisetJndiyidu^

i.23/J.Sya/PP-^®^^"Nomor; Sti

L3inp. ■'
: permohonanHal.

Kepada Yth.:
M^ajerBMTDana

i purwokertoMorttan

di
Ternpat

jVr. ^
mpolm data mtvk

cnibcrikan ijin nset
Assalamu'alaiku^ daJam rangka pengu.

Saudara bcrkenan ni>
hormat bahwa

Jcami inohon
Diberimhuksn deagM

skripsi, untuk itu
Icamiisebagaipenyusunan

kepadamahasiswa
berikut:

IChoerotul Anisa
042622014
Svari’ah/Muamalah
Jl. Raya Purbalmgga
Banyuni^ 53182

●  rt TTnkuin Islsin
- Tinjauan HuKuni
' BMT Dana Mentan

Mama
nim
jurusan
Alamat

:  04/m, Kembaran,

Akad Murabahah di

i Rt
Desa Karangsan -

Terhadap Pelaksanaan
i Purwokerto.

/Prodi

Judul
sebagaiberikut:ketentuan

dilaksanakandengan
isettersebutakan

. Akad Murabf jV. kerto
. BMTDan»M«“f2011
,lSJanPana.d5^

Obsetvasi, Wawai
da

Adapun n

Objek .
Tc{upadLo^^‘
Tanggal Riset
JSSePenelib^

Demikian perfflohonan

n Dokumentasi

Saudara kami
●in dan pcrkenan

^ atas ij«a
ini disampa'kan

kasih.

’alaikum Wucapkan tanma

fpossalam
u

r.Wb.

AG,

MB

^99203 1 005

Tembusan: I STAB^,?^okert<’"
Pembantu STM^

2, KaaubbaglW*^
3. Arsip.

1.

J



KEMENTERIAN agama

ISLAM NEGERIPURWOKERTO
SEKOLAH TINGGI AGAMA

JURUSANSYAM’AH

. 028l-<a5624 F«c. 636S53 Punwtoto^

.

JL A. Yani No. 40 A TelpAlamat:

Punvokerto,'.?. Januari2011

.23/J.Sya/PP.009/. . ./2011Nomor: Sti

Hal.

S.aj« BMT Dana Mentan
i  purwokerto

di
Tempal

Assalamu'alaikum Wr. Wi pengumpulaa daB natak

memberikan ijin nset
bahwa dalamhormat

kami mohon
Dibcritahukan dcngan

staipai. untuk »

isebagailwn'™*-

Saudara berkenan

penyusunan

adamahasiswakamikep
Khoerotul Anisa

^^W^Muamal^
ji. Raya

BMT Dana Mentan rui

Kama 04/in, Kembaran,

^ajjad Murabahah
di

i RtNIM Desa Karangsan
/Prodijurusan

Alamat TerhadapPelaksanaan

Judul

sebagaiberikut:
an ketentuan

dilaksanakan deng

AkadMura^^.p^kPrto

Observasi, Waw

ini disampail^an

butakan

, atas

risetterseAdapun

Objek .

Ternpat^^^^

Demikian

„«pkanterim“

Saudara kami
in dan perkenan

 ijin

permohonan

Wr.

●®AKI'AH
w

'5/0 'iSd

-J

M. h%(C,<<v a:at

^910

Piirwokeftoi
Tembusan:

PembantuKe^^gT^P^
2. KasubbagMH^
3. Arsip.

1.



KOPERASISERBA USAHA
DANA MENTARI

BAD AN HUKUM NO. 13246/BH/KWIC11/IX/97
Pon No. 12 Telp/Fax. (0281) 625604, Purwokerto 53133Alamat: JI. Jend. Sudirman Kios Pasar

KETERANGAN MELAKSANAKAN RISET

.  - (5M -i7i - I'\

SURAT

Nomor :

Yang bertanda tangan di bawali ini.

; M. Sutopo Aji, SE

: Manajer Umum

Nama

Jabatan

sesungguhnya bahwa;

: KhoerotuI Anisa

:042622014

● Syari’ah/Muamalah

, Desa Karangsari Rl 04/111, Kembaran, Banyumaa 53

Menerangkan dengan

Nama

NIM

Jurusan/Prodi

Alamat

Terhitung mulai 21 Dese uenudul Tinjauan

2010 s.d 21 April 2

individual guna penyusuuan ska^ dengan

011

Murab.hak di BMT Dana Mcn.an

dan dokumentasi.
wawancara

telah melaksanakan riset

Terhadap Pelaksanaan Akad

data observasi,

 benar-benar
Hukum Islam ^

metode pengumpula

mestinya.

dapal digunakan sebagairaana
ini dibuat untuk

Demikiansuratketerangan
Dikduaricandi : Panvokerto

Pada tanggal
; 21 Juni 2011

i Purwokerto
KSU Dana Mentari

'll V-

AikSE
M^Sutopo
MaTajeJ'

Umum



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

J,n Prof, Dr. Soeharso No. 45 Telp. (0281) 632548 Fax. 640715 Purwokerto _ SB

:  1. Suratdari Kelua JumsanSy^ad Seko»

070.1/24/1/2011, tanggaill Januan2011.

:  Bahwakebljaksanaan mengenal kegiatan ma

2. Surat

pengabdian kepada

pengambangsnnya.

*● Membaca

 masyarakat perlu dibanlu
Menimbang

***■ Memberlkan Izin kepada:
1. Nama
2. Alamat
3. Pekerjaan
4. Judul Penelitian

rn“o»baranKab,Banyu.as
Mahasiswa .htcdwadap PELAKSA"‘"●ssssrDANA

Dl BMT
NAAN AKAD MURABAHAH

Syariah
BMT Dana
3  bulan (11
Drs.H.Syufa'at,MAg.
-  orang

ilmiah dan pengabdian

Mentari Purwo

ke

kerto
januari 2011 s/d 11 April 2011)

5. Bidang
6. Lokasi penelitian
7. Lama Berlaku

Penanggung jaw
8.

ab dengan
diwilayah Kabupaten Banyumas

melakukan tindakandapat berakibat

pada masyarakat

ketenwan secaga,    unW tiiaaa lal"

9  pengikut

^aktu oanis dlaju dimaksud ^a KabupaW Banyumas.

(  untuk melaksanakan S'atan

masad. Apablla
perpanjangan

e. setelah se'f
Bidang Penelitian,Up.

PADA KA

An. i^^
kepalab'^L

K'/

●d

NIP."i96 101219®^'

,  San disampaikan kepada y^j^ias:
l,®Paia Bakesbangpollinmas ^ Ag^'^'^
S jurusan syariah Seko.ah Tmg9

Xemenag Kab. Banyorti^- ^rto;
.^Plnan BMT Dana Mentari P
H( BW.LItbang dan Stalls*

wokertoi PuiNegenisiam

ggpyumas )●



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
J Prof. Dr. Soeharso No. 45 Tel. (0281) 633776

PURWOKERTO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
/ I 6011Nomor: 070.1/ 24

^ K n,.r law/a Tenaah No. 070J/265 Tanggal 20 Pebruari 2004

'  PemSkan,'Susust'organisasi dan Tata Karja Lambaga Taknis Daarab
Kabupaten Banyumas

Dasar

STAIN Purwokerto tanggal
Surat dari Ketua >

»^anuari 2011
PenaohonATi

10
ribal

●  Membaca

kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada
,ebi)akanmengenai sasua.u^^^a.Bahwa

masyarakat perlu
'● Perfimbangan

Politik dan Perlindungan
'  sesuatu kegiatanRadan Kesatuan Bangsa

^idak keberatan atas pelaksanaanidilakukan oleh .wilayah yang

. KHOEROIUI. Kambaran.
. Karangsarl,

Banyumae
Nama
Alamat

llalaaBisva
Indonesia t£RHADAP PEUKSANAAN AKAD MURA- .Pekerjaan

Kebangsaaii
Judu' Penelitian

ij bulan
Bidang
Lokasi penelitian
Lama berlaku
Pengikut
Penanggung

● atfWaAj ●

-  - _ . ng dapat berakibat melakukan

J  tindakan mran^raluran yang bena
}  S ebelum dan peratutan pe

pt:‘:fn‘lab ?ang c^ang, da. a ins.ansi pemobo
Apabila masa b®"" gkld harua diaju
selesai, perpaoj3og

DrsJawad

belum
laksanaan kegiatan

n.

’°2011

Yth;
SbusaN disannpaikan keP^
’  KaBappedaKab, Banyumas



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Mama.: Jl. Jand. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwoterto 53126

SURATKEIERANGAN
No.: sti. 23/J.Sya/Fl'.0U-!'/ 0U9 /2011

Î TAiN^

Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :di bawah ini Ketua

Khoerotul Anisa

Yang bertanda tangan

Nam a

042622014NIM

XIIISemester

MUAProdi
iian komprehensif pada hari

telah melaksanakan ujian
tersebut benar-benar

nilai C.i 2011 dengan

Mahasiswa

Kamis, 13 Januari

Demikian su
untuk dapat digunakan sebagaimanaini kami buat

rat keteiangan

mestinya.

Purwokerto, 14 Januari 2011



KLEMENTERiAiN aGAMa

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

J281-636353 Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624 Fax. 02

Alamar: JUend. A. Vani No- -lUA

St!.23/PK.I-PP.009/

Kimhingan Skripd

puru'okeito. 03 Desember2010
Noinor

Lamp.
Hal

Kepada ̂ ’th. :
Dr. H. Stiraji, M.Ag.

Dosen Sekoiah Tinggi Agarna

(STAIN) Piiruoker

piirA\ okerto

to

di

Islam N'egen

■alaikuw ffr. Wb-Assaicrmt c
Pembimbins Skripsi

saudara umak bersedia menjadi
Dengan ini kami mohon

Lva sebagai berikut:
● Khoerotul Anisa

kepada mahasisw

1. Naina

2. NlM

3. .luriisan

4. .Angkatan

5. Alainat

/

042622014

Syariah

2004

/ M iiamalab
 Prodi

Tahun i rt 04.'III. Kembaran,
Desa KarangsanPurbalingga:  Jl. Raya

Banyuinas

. Tinjauan Huknm

■ MnrababahdiBMTDana

Islam
Akad

Teriiadap Peialc.a«aan
ikerla

Men tar I
6. Judul

.,,bainn,n>akanHUcaiSauuai'a:rkcnan
uJian ata.s |XKein

Am Keiua _ _ ,
●  \ i 1KAK Al M-

lir.
,  -aloikiint

0

IM
QOiC



nr >

o

o
4: t:

IIo |0o c (2
S

M
 z

i III
2;| ̂  gg:
^ i "o o ̂
Si

o
ro

n 0) ̂

^ lo
o
(M

H o
CO o

LU ro
1—

^ ●K Pb <D3 2 CO _Q
(NJ

ailM g 2M

><
O' 2 D /- f=

§i i§o °il^i s

-lit Ii
g’i 111 £'5 o

lo O

&
< ZD ^a- caH >o ^

§ Ibin

?v.y5miO

P i^E3
4^ Be

O

co

? si ™Si5-
5



i4(T.

%r 3*1)1 jjki)ar.
r : Ol^f- r

cQ' M
TAl--"'»1'ftj^or^ T*\ U<»/ijjy ● ●

i
5 i»●

^ /rni ̂  iTiM > .
Y . . v/VA.j

: J!^^'
(.M

N1r"

fc! \ X
O^I/J fjj

PAj:< .

^A1 lit^ M m. /TVJ
■>A5:

.
i /

t ●

i .rO ●

r*
t‘ ●

iiiji

1



OF
qtSIpSlEGE OFTSUMIC

/STAIN) PUBWOKERTO
development unit

636553 Purwokerto

STUDIES

language
|n981)635624 FaxTelp

●iVV'

I
0

ll»
V
kK'?s

This is to certify that
Name

Student Number

D.O.B

KhoerotuI Anisa
042622014

Banyurnas..Aug
(

ust 12"
Sitill

I
lew

organized by
on; January

th10based
test with pap®''
‘® putwokertoTOEFLLIKE

of STAINHas taken ■JVf-'.

Unit¥M Deveiopipeal
btained result ashe

follows:Language 44
2007 with o nsioh 37

Compf®
ExpressionListening 39

and Written'

Comprah®"='°"
2. Structure 400

3, Reading purwokerto-in STAINheld inObtained Score
ThisTOEFl-'-'K"

Test was
25“’ 2007sm ^ January

ppurwo*^®*^^ eveloPi«SS«i
●K

«ata»
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DAFTAR RJWAYA'r HJRFP

; Khoerotul Anisa

: Banyumas, 12 Agustus 1986

: Perempuan

Nama Lengkap

Tempat, tanggal lahir

Jenis Kelamin

Status

Suami

Anak

Agama/kewarganegaraan

Alamat

1.

2.

3.

Menikah

Slamet Mubasir, S.H.I.

Annisa Naylil Hanna

4.

5.

6.
Islam/Indonesia

7.
Dukuhwaluh-Purbalingga

iRt04/III, Kecamatan
Jl. Raya

Desa Karangsari

Kembaran,8.

,53182

Achmad Syarifuddi

Wiraswasta

Rokhimah

Ibu Rumah Tangga

mKab. Banyumas

. Ayah

Pekerjaan

b. Ibu

Pekeijaan

: a
Nama Orang tua9.

tahun 1998)

tahun 2001)

(Lulus

(Lulus

(Lulus

(Lulus teon

tahun

Pendidikan

a. SDN 2 Karangsan

b. SMPN 3 Purwokerto

c. man Purwokerto 2

d. STAIN Purwokerto

biodata ini, saya

i, Kem

pemikian

10
baran

 2004)

i tahun 2009)

sebenar-benamya.
buat dengan

Hormat Saya

Khoerotui-^^^
NIM.042622014


